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T
ahun 2016 BNI tumbuh secara 
sehat. Pada hampir semua aspek 
bisnis, Perusahaan tumbuh 
secara signifikan, jauh lebih tinggi 

dari rata-rata industri. Terakselerasinya 
pertumbuhan ini adalah cerminan dari 

kokohnya fundamental bisnis perusahaan, 
kerja keras dan upaya cerdas seluruh Insan BNI, 

disertai hubungan sinergis positif dengan para 
pemangku kepentingan. 

Kami juga semakin memacu kontribusi kami 
terhadap pembangunan berkelanjutan di 
Indonesia. Salah satu fokus Perusahaan adalah 
mendukung berbagai program pemerintah untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran 
bangsa. Perwujudannya adalah dalam bentuk 
pembiayaan proyek-proyek prasarana dan proyek-
proyek pembangunan yang amat dibutuhkan rakyat 
Indonesia. BNI juga amat mendukung program-
program peningkatan kesejahteraan sosial. Disisi 
lain, program BNI Go Green yang menjadi ikon 
pengelolaan lingkungan hidup perusahaan terus 
kami tingkatkan.

Semuanya ini kami lakukan untuk memastikan 
Keberlanjutan Perusahaan sekaligus berkontribusi 
secara nyata bagi Pembangunan Berkelanjutan di 
Indonesia.

1

Pernyataan Prakiraan
Laporan ini mengandung pernyataan yang mengandung prakiraan. Pernyataan-pernyataan 
ini didasarkan pada berbagai proyeksi dan estimasi yang diambil oleh manajemen Bank BNI. 
Prakiraan juga berasal dari Sumber-sumber referensi yang umum dijadikan acuan oleh bisnis. 
Sebagian maupun keseluruhannya tidak dijamin akan dapat dicapai. Pernyataan tersebut 
mencantumkan prediksi-prediksi dan asumsi-asumsi yang pada saat disusun dianggap dapat 
diterima.
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Kinerja Keuangan

19,4%

Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Total

146,0%

Coverage 
Ratio

0,4%

Non Performing Loan (NPL) 
Nett

603
Aset 
Total

triliun 
rupiah 11,34

Laba 
Bersih

triliun 
rupiah

3,0%

Non Performing Loan 
(NPL) Gross

25,1%

Pertumbuhan 
Laba

20,6%

Pertumbuhan 
Kredit

(Jauh lebih baik 
dari rata-rata 
industri 8,5%)

Ringkasan Kinerja  
Keberlanjutan 2016

Kinerja Lingkungan

771,2
Luas Hutan/
Taman Kota BNI

ribu meter 
persegi

8,14
Jumlah Total Pohon Ditanam 
2011–2016

juta 
Pohon 31,06

Jumlah Total Kontribusi 
Biaya Penanaman Pohon

miliar 
rupiah 42

Penghematan Energi dari 
Program Earth Hour

mega watt hour 
(mWh)

Jumlah Hutan/
Taman Kota BNI

13unit

Pengurangan Penggunaan 
Kertas

2.085 ton
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Kinerja Sosial

153,4%

Pertumbuhan Penyaluran 
KUR 2015-2016

21
Jumlah 
Kampoeng BNI

275.335
Jumlah Pengusaha Mikro, Kecil 
& TKI Penerima KUR

99,76%

Persentase Pegawai 
Terlatih

55,22%

Employee Engagement Survey Score

(Jauh lebih baik 
dari rata-rata 
industri 40%)62,75

Penyaluran Dana Bina 
Lingkungan

miliar 
rupiah

29,05
Penyaluran Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) sejak 2007-2016

triliun 
rupiah

61,34
Durasi Pelatihan/
Pegawai

Jam

debitur

Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo 
bertransaksi dengan BNI TapCash  
di  Tol Surabaya - Mojokerto, 
19 Maret 2016
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Sambutan 
Komisaris Utama

Hartadi A. Sarwono
Komisaris Utama

“Kami yakin BNI mempunyai komitmen 
untuk terus mendukung terwujudnya 
Sustainable Finance Roadmap 
(SFR) yang telah dicanangkan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pada 
dasarnya menerapkan program 
Keuangan Berkelanjutan (SFR) berarti 
menyelaraskan aspek ekonomi, 
lingkungan hidup, dan sosial 
kedalam Visi dan Misi Perusahaan. 
Karenanya mendukung SFR OJK berarti 
menerapkan rencana strategis BNI.”
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D
i tengah perlambatan ekonomi yang terjadi 
beberapa tahun ini, Dewan Komisaris merasa 
optimis bahwa BNI akan terus bertumbuh 
secara sehat, terkelola dengan baik, dan 

modal yang cukup, guna mendukung program 
Pemerintah dalam mewujudkan Pembangunan 
Berkelanjutan (Sustainable Development). 
Keyakinan ini didasarkan pada amatan kami 
terhadap fundamental bisnis Perusahaan yang 
cukup kokoh disertai dengan inisiatif strategis 
yang tepat untuk mendukung pertumbuhan bisnis 
sejalan dengan Corporate Plan 2014-2018.  

Dalam menghadapi tantangan tersebut, BNI harus 
terus secara konsisten menerapkan pendekatan 
empat penjuru mata angin (Nature, Economy, 
Well Being, dan Society) untuk berkontribusi bagi 
Negeri, pemegang saham, lingkungan hidup, dan 
masyarakat. Di masa depan Perusahaan harus 
mampu mengkuantifikasi seluruh kontribusinya 
terhadap lingkungan hidup dan masyarakat. Hal ini 
akan memudahkan pengelolaan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan sekaligus memberikan 
kinerja yang lebih terukur. Dalam tahun 2015 yang 
lalu, Dewan Komisaris memberikan tiga arahan 
penting bagi Manajemen, yaitu pengembangan 
sumber daya manusia (SDM), pengembangan 
teknologi informasi, dan penguatan modal.  

Tahun ini, perusahaan telah mewujudkan arahan 
tersebut. Pengembangan sumber daya manusia 
telah semakin maju sehingga insan BNI menjadi 
cukup mumpuni untuk bersaing secara global. 
Kami bangga bahwa pada tahun 2016 jumlah 
pegawai yang terlatih adalah sebanyak 28.311 
orang atau 99,76% dari total pegawai, sebuah 
rasio yang luar biasa. Jumlah anggaran pelatihan 
yang dikeluarkan sebesar 215 miliar rupiah juga 
menunjukkan keseriusan Perusahaan dalam 
mengelola SDM. 

Di tahun 2016, Perusahaan melakukan transformasi 
Divisi Manajemen Pembelajaran Organisasi 
menjadi BNI Corporate University. Corporate 
University ini akan menjadi centre of excellence 
pengembangan SDM perusahaan. Ke depan, 
kurikulumnya akan terus disesuaikan dalam 
merespons kebutuhan pegawai BNI dan kebutuhan 
pasar. Universitas tersebut akan menjadi sarana 
terwujudnya corporate plan yang sejalan dengan 
upaya mewujudkan sustainable finance roadmap. 
Pada saat soft launching, sebuah kelas untuk 
pegawai dengan latar belakang Kredit Kecil 
(Small Credit) telah diluncurkan. Kelas ini sesuai 
dengan kebutuhan pembangunan nasional yang 
diantaranya menekankan pada pro poor. 

Para pemegang saham dan pemangku kepentingan,
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Kompetensi yang dihadirkan dari kelas tersebut 
akan mampu didayagunakan untuk pengembangan 
kredit kecil tepat guna yang sangat dibutuhkan 
masyarakat sekaligus mendukung program 
Pemerintah dalam mewujudkan Pembangunan 
Berkelanjutan. Selain itu, telah diselenggarakan 
pula dua batch pelatihan ESG (Environment, Social, 
and Governance) yang bertujuan untuk menumbuh 
kembangkan sustainability sense para pegawai.

Dewan Komisaris memandang BNI juga telah 
mampu mengelola teknologi informasi untuk 
pertumbuhan perusahaan dan pengembangan 
produk baru. Melalui teknologi informasi pula, 
produk-produk perbankan BNI menjadi semakin 
inklusif dan mampu menjangkau berbagai 
kalangan. Pelajar petani, nelayan, peritel, maupun 
pengusaha dapat mengakses produk perbankan 
BNI secara mudah.

Teknologi informasi yang dikembangkan 
perusahaan juga memungkinkan masyarakat 
di pelosok sampai daerah terpencil mampu 
menggunakan produk perbankan. Salah satu yang 
sedang dan terus dikembangkan oleh Perusahaan 
adalah Agen46 yang merupakan perwujudan dari 
Program Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam 
Rangka Keuangan Inklusif (Laku Pandai) yang 
diinisiasi oleh OJK. Tahun ini, BNI telah memiliki 
30.860 Agen46. Jangkauan dan jumlah Agen46 
akan terus diperluas untuk mendorong terciptanya 
keuangan inklusif untuk kepentingan bangsa.

Bentuk pengembangan lainnya adalah 
diluncurkannya BNI Sustainable Banking Apps. 
Sebuah aplikasi smartphone berbasis Android 
untuk pembelajaran tentang Gaya Hidup 
Berkelanjutan dan Perbankan Berkelanjutan. 
Aplikasi ini merupakan kontribusi BNI bagi 
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 
Development), sekaligus mendukung Roadmap 
Keuangan Berkelanjutan (Sustainable Finance 
Roadmap) OJK. 

Di bidang permodalan, Dewan Komisaris 
berpendapat bahwa Manajemen telah mampu 
menjaga CAR tetap tinggi pada angka 19,4% 
sehingga BNI lebih memiliki kemampuan untuk 
membiayai berbagai macam investasi. Tahun 
ini, BNI berfokus pada proyek-proyek prasarana 
(infrastruktur) yang memerlukan investasi besar. 
Pembiayaan prasarana ini berkorelasi langsung 
dengan program pembangunan Pemerintah 
terutama untuk mewujudkan konektivitas dan 
logistik berbiaya rendah. Kami sangat menghargai 
upaya Manajemen tersebut untuk secara langsung 
berkontribusi bagi pembiayaan kegiatan ekonomi 
yang diperlukan untuk mendukung Pembangunan 
Berkelanjutan.
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Hartadi A. Sarwono
Komisaris Utama

Dewan Komisaris memberikan apresiasi atas upaya 
Manajemen untuk menyelaraskan operasi dan 
produk perbankan sesuai dengan tiga arahan OJK 
dalam mewujudkan Sustainable Finance Roadmap 
(SFR), yaitu:
1. Peningkatan supply pendanaan ramah 

lingkungan untuk membentuk daya saing 
industri jasa keuangan,

2. Penciptaan demand produk keuangan ramah 
lingkungan, dan

3. Peningkatan pengawasan dan koordinasi 
keuangan berkelanjutan.

Untuk mewujudkan butir satu SFR OJK, BNI 
telah sejak lama memasukkan dalam skema 
kreditnya aspek lingkungan dan sosial sebagai 
risiko investasi. Artinya setiap pembiayaan yang 
dikeluarkan BNI pada dasarnya dapat digolongkan 
sebagai responsible investment atau investasi 
yang bertanggung jawab. Demikian pula, BNI telah 
memiliki skema pembiayaan hijau (green financing) 
di antaranya untuk membiayai proyek energi baru 
terbarukan dan pembiayaan sawit berkelanjutan. 
Tahun ini, BNI juga dipercaya oleh UNDP (United 
Nations Development Program) untuk mengelola 
dana hibah E-PASS (Enhancing Protected Area 
System in Sulawesi for Biodiversity Conservation). 

Di sisi lain, Perusahaan juga telah mengembangkan 
produk-produk keuangan ramah lingkungan. 
Produk-produk e-Banking perusahaan dirancang 
untuk mengurangi transaksi menggunakan kertas 
sehingga mampu meminimalkan jumlah limbah 
padat. BNI juga bekerja sama dengan Lembaga 
Lingkungan World Wildlife Fund (WWF) untuk 
menerbitkan kartu kredit afiliasi yaitu Kartu Kredit 
BNI WWF. Sebagian keuntungan dari kartu kredit 
tersebut digunakan untuk membiayai pelestarian 
lingkungan hidup. 

Terakhir, Laporan Keberlanjutan yang diterbitkan 
oleh Manajemen BNI selain menggambarkan 
tantangan keberlanjutan, pendekatan pengelolaan 
dan kinerja keberlanjutan Perusahaaan pada 
dasarnya adalah implementasi dari butir ketiga 
SFR OJK yang salah satu programnya adalah 
terbitnya Laporan Keberlanjutan untuk Industri Jasa 
Keuangan.

Mewakili Dewan Komisaris, kami sangat 
mengapresiasi kepercayaan dan dukungan 
dari para pemegang saham dan pemangku 
kepentingan. Apresiasi terdalam juga ditujukan 
kepada seluruh jajaran Direksi, karyawan, 
serta mitra kerja yang turut berpartisipasi dan 
mendukung BNI untuk terus tumbuh dan 
berkembang serta mewujudkan Keuangan 
Berkelanjutan. 
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Sambutan  
Direktur Utama

Achmad Baiquni
Direktur Utama

“Sinergi adalah fokus BNI pada tahun 
2016 ini, baik antar lini perusahaan, 
dengan anak perusahaan, maupun 
dengan sesama Badan Usaha Milik 
Negara. Bersinergi telah membawa 
Perusahaan bertumbuh pesat ditengah 
perlambatan ekonomi. Tahun ini aset 
tumbuh sebesar 18,6% dan laba 
bersih tumbuh sebesar 25,1%, diiringi 
dengan peningkatan Total CAR sebesar 
19,4%. Dalam konteks keberlanjutan, 
BNI berhasil  menyelaraskan kinerja 
ekonomi dengan kinerja sosial dan 
lingkungan. Kedua aspek tersebut 
tumbuh sama baiknya dengan kinerja 
ekonomi.”  
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L
aporan Keberlanjutan ini telah kami terbitkan 
sebanyak tujuh kali. Ketika menyusunnya 
pertama kali tahun 2010, BNI adalah bank 
milik negara pertama di Indonesia yang 

menerbitkan Laporan Keberlanjutan berbasis GRI. 
Hal ini adalah bentuk tranparansi atas berbagai 
upaya mewujudkan Visi dan Misi Perusahaan dan 
menghadapi berbagai tantangan keberlanjutan. 

Para pelaku bisnis sangat menyadari bahwa 
dalam dua tahun terakhir terjadi perlambatan 
pertumbuhan ekonomi global dan nasional. Di sisi 
lain, aspek sosial dan lingkungan telah menjadi 
faktor yang harus dicermati sebagai risiko bisnis. 
BNI menangkap ini sebagai sinyal kuat bahwa 
ketiga aspek keberlanjutan (ekonomi, sosial, dan 
lingkungan) telah menjadi bagian yang sangat 
penting dari operasi bisnis. Sebagai perusahaan 
yang memiliki strategi keberlanjutan, BNI telah 
berada pada posisi yang cukup siap menghadapi 
tantangan-tantangan tersebut.

Para pemegang saham dan pemangku kepentingan,

Untuk menghadapi berbagai tantangan bisnis, 
Corporate Plan 2014-2018 telah memberikan 
arahan strategi untuk melanjutkan landasan 
“Pertumbuhan Keuangan yang Berkelanjutan”. BNI 
diharapkan menjadi Bank Nasional yang memiliki 
kapabilitas global serta unggul dalam menghadapi 
kompetisi regional. Sasaran kami adalah sebagai 
“Domestic Bank with Global Capability”. BNI  fokus 
menjadi bank dengan Kinerja Unggul dengan 
memperkuat sinergi antar unit untuk percepatan 
bisnis yang didukung dengan tingkat layanan yang 
semakin baik.

Dengan kompetensi di sektor Business Banking, 
Consumer & Retail BNI berupaya memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi nasional. Melalui sektor 
Business Banking, BNI berupaya menjadi “Total 
Financial Solution” yang mendukung pertumbuhan 
industri di Indonesia terutama di sektor industri 
unggulan dengan fokus pada pembiayaan 
infrastruktur sebagai penggerak industri. 
Di sektor Consumer & Retail, BNI berupaya “To 
Be A Lifetime Banking Partner” untuk memenuhi 
tingginya kebutuhan konsumsi masyarakat yang 
mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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Beberapa strategi yang telah kami terapkan dalam 
menghadapi tantangan baik skala nasional maupun 
global adalah:
• Melakukan ekspansi bisnis pada pasar yang 

selektif untuk pertumbuhan berkualitas 
• Memperkuat sinergi antar seluruh lini bisnis 
• Mengoptimalkan outlet sebagai point of sales
• Meningkatkan current account and saving 

accoung (CASA) dan fee based income (FBI)  
dengan mendorong transaksi nasabah melalui 
pengembangan electronic transaction

• Memperkuat Perusahaan Anak serta 
pertumbuhan anorganik

• Memperkuat struktur permodalan

Di tahun 2016, BNI telah tumbuh secara sehat. 
Beberapa indikator menggambarkannya:
• Profitabilitas: laba bersih tumbuh sebesar 

25,1% disertai dengan Cost of Funds yang 
rendah sebesar 3,1%.

• Pertumbuhan pinjaman naik sebesar 20,6%, 
hampir tiga kali lipat dari rata-rata industri.

• Coverage ratio meningkat dari 140,4% menjadi 
146,0%. 

• Pendanaan dan modal: dana pihak ketiga 
tumbuh sebesar 17,6%, dua kali lipat dari rata-
rata industri (8,4%). Jumlah akun simpanan juga 
tumbuh 28,7% menjadi 22,4 juta. Sementara 
itu, Capital Adequacy Ratio (CAR) tetap terjaga 
tinggi pada19,4%.

Menghadapi tantangan di tahun depan, strategi 
kami adalah terus melanjutkan pertumbuhan yang 
sehat dengan laju pertumbuhan di atas rata-rata 
industri terutama untuk pinjaman, pendanaan, dan 

NPL. Target utama kami adalah: (a) FBI tumbuh 
18–21%, (b) OPEX tumbuh 14–16%, coverage ratio 
sebesar 147–149%, (d) NIM sebesar 5,8–6,0%,  
(e) LDR sebesar 90–92%, (f) NPL 2,8–3,0%.  

Selain berbagai keberhasilan dari sisi internal, 
kami masih memiliki beberapa tantangan yang 
harus dijawab. Dari sisi internal, kami harus terus 
mengembangkan produk ramah lingkungan dan 
ramah sosial. Upaya ini telah kami lakukan, salah 
satunya adalah melalui transformasi digital. Untuk 
mendukungnya, kami perlu meningkatkan, secara 
masif, awareness pegawai BNI terhadap isu-isu 
keberlanjutan. 

Dari sisi eksternal, kami fokus untuk mendukung 
pembangunan infrastruktur. Untuk itu, kami perlu 
meningkatkan kajian pendanaan pada proyek-
proyek infrastruktur yang ramah lingkungan.  Tidak 
mudah bagi kami untuk mendanai proyek-proyek 
yang ramah lingkungan yang benar-benar feasible 
baik dari secara teknis dan finansial, tapi kami 
yakin bahwa manfaat menjaga keberlanjutan ini 
dapat menimbulkan relasi kuat antar pemangku 
kepentingan untuk saling bersinergi. 

Tanggung jawab komprehensif untuk isu 
keberlanjutan merupakan salah satu bagian dari 
strategi inti BNI, dan kami berupaya semaksimal 
mungkin untuk berinvestasi pada segmen-segmen 
yang mendukung keberlanjutan tersebut. Kami 
yakin inilah cara terbaik bagi BNI untuk memastikan 
pertumbuhan BNI untuk jangka panjang dan 
berkontribusi kepada negara, lingkungan, dan para 
pemangku kepentingan perusahaan.

Achmad Baiquni
Direktur Utama
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P
T Bank Negara Indonesia (persero) Tbk atau BNI, 
didirikan pada tanggal 5 Juli 1946 merupakan bank 
pertama milik Pemerintah setelah kemerdekaan 
Indonesia. BNI merupakan pionir pertama yang 

menggunakan alat pembayaran Oeang Republik 
Indonesia atau ORI yang dikeluarkan pemerintah 
Indonesia, yang kemudian dicetak dan diedarkan melalui 
Bank Negara Indonesia pada tanggal 30 Oktober 1946. 

BNI mengawali sejarahnya dengan menjalankan fungsi 
sebagai bank sentral sebagaimana tertuang dalam 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang  
No. 2/1946. Pada tahun 1955, ketika Pemerintah 
Indonesia mendirikan Bank Indonesia sebagai Bank 
Sentral, BNI beroperasi sebagai bank komersial. Pada 
tahun itu juga, BNI membuka kantor cabang pertama di 
Singapura yang berfungsi sebagai akses langsung untuk 
transaksi luar negeri.

Selanjutnya, peran  BNI sebagai bank yang diberi mandat 
untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi 
dalam pembangunan nasional dikukuhkan oleh UU  
No. 17 tahun 1968 tentang Bank Negara Indonesia 1946. 
Pada tahun 1992 bentuk hukum BNI diubah menjadi 
PT (Persero) sejalan dengan ketentuan Undang-Undang 
Perbankan. BNI merupakan bank BUMN (Badan Usaha 
Milik Negara) pertama yang menjadi perusahaan publik 
setelah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta 
dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. 

Sejak pemerintah mengadakan program divestasi 
saham, BNI menerbitkan saham baru di tahun 2007 
dan 2010. Di akhir Desember 2014, pemerintah 
mengeluarkan peraturan baru tentang saham 
yang berisikan penawaran umum terbatas dengan 
memperluas komposisi kepemilikan saham publik 
menjadi 40% dan kepemilikan pemerintah atau pemilik 
sebesar 60%. 

Untuk memperkuat struktur keuangan dan daya saingnya 
di tengah industri perbankan nasional, BNI melakukan 
sejumlah aksi korporasi, antara lain proses rekapitalisasi 
oleh Pemerintah di tahun 1999, divestasi saham 
Pemerintah di tahun 2007, dan penawaran umum saham 
terbatas di tahun 2010. Saat ini, 60% saham-saham BNI 
dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, sedangkan 
40% sisanya dimiliki oleh masyarakat, baik individu 
maupun institusi, domestik dan asing. 

BNI kini tercatat sebagai bank nasional terbesar ke-4 di 
Indonesia, dilihat dari total aset, total kredit maupun total 
dana pihak ketiga. Dalam memberikan layanan finansial 
secara terpadu, BNI didukung oleh sejumlah perusahaan 
anak, yakni Bank BNI Syariah, BNI Multifinance, BNI 
Securities, BNI Life Insurance, dan BNI Remittance. 

BNI menawarkan layanan penyimpanan dana maupun 
fasilitas pinjaman baik pada segmen korporasi, 
menengah, maupun kecil. Beberapa produk dan layanan 
terbaik telah disesuaikan dengan kebutuhan nasabah 
sejak kecil, remaja, dewasa, hingga pensiun.

Profil Perusahaan
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Jaringan dan Distribusi 
Dalam rangka memperluas jaringan serta meningkatkan 
pelayanan serta kemudahan masyarakat Indonesia 
dalam bertransaksi, pada tahun 2016 BNI menambah 64 
Kantor Cabang Pembantu, 78 Kantor Kas, 23 Payment 
Point, 15 BNI  Layanan Gerak dan 3 Money Changer. 
Selain itu untuk meningkatkan kinerja bisnis, efektivitas 
serta optimalisasi pengelolaan outlet dan pengendalian 
risiko operasional, BNI juga menambah 2 Kantor Wilayah 
dan meningkatkan status 27 Kantor Cabang Pembantu 
menjadi Kantor Cabang.

Dengan penambahan outlet dimaksud, total outlet BNI 
sampai akhir tahun 2016 menjadi sebanyak 1.990 outlet 
yang terdiri 17 Kantor Wilayah, 196 Kantor Cabang, 948 
Kantor Cabang Pembantu, 623 Kantor Kas, 110 Payment 
Point dan 86 BNI Layanan Gerak yang tersebar di  34 
Propinsi dan 452 Kota/Kabupaten di seluruh Indonesia 
termasuk di dalamnya terdapat 82 outlet Weekend 
Banking yang melayani nasabah pada hari Sabtu dan 
Minggu serta 26 outlet yang menyediakan layanan BNI 
Emerald.

Sampai dengan akhir tahun 2016, sebanyak 58% 
dari total outlet berada di Pulau Jawa dan selebihnya 
tersebar di seluruh Indonesia. Keberadaan outlet BNI 
tersebut 65% berada di area komersial khususnya pusat 
pertokoan dan perbelanjaan sedangkan sisanya sebanyak 
35% berada di area perkantoran dan perumahan. Selama 
3 tahun terakhir, jaringan outlet BNI telah bertumbuh 
sebanyak 230 outlet atau rata-rata sebesar 6,5% per 
tahun.

Jaringan ATM
Pada tahun 2016, BNI telah menambah 985 unit ATM 
yang terdiri dari 856 ATM Tarikan Tunai dan 129 ATM 
Setor-Tarik sehingga total ATM BNI sampai dengan akhir 
tahun 2016 berjumlah 17.056 unit yang tersebar di 34 
Provinsi dan 452 Kota/Kabupaten termasuk diantaranya 
6 unit ATM di luar negeri yaitu 4 unit ATM di Hong Kong 
dan 2 unit ATM di Singapura untuk melayani transaksi 
nasabah BNI di luar negeri termasuk Tenaga Kerja 
Indonesia.

Dengan penambahan ATM dimaksud, sampai dengan 
bulan Desember 2016 total transaksi ATM bertumbuh 
sebesar 13% dibanding periode sebelumnya. Terkait 
efektivitas dan efisiensi sekaligus sinergi BUMN, 
sebanyak 3.300 unit ATM BNI telah dikonversi menjadi 
ATM Link. ATM Link memberikan kemudahan bagi 
nasabah untuk bertransaksi pada empat bank milik 
pemerintah yang tergabung dalam Himbara (Himpunan 
Bank Milik Pemerintah, yaitu BNI, Mandiri, BTN, dan 
BRI).

Semakin bertambah dan tersebarnya ATM BNI, 
diharapkan akan semakin memudahkan pelayanan 
transaksi perbankan baik bagi nasabah BNI maupun 
nasabah lain yang tergabung dalam jaringan ATM 
bersama, ATM Link, ATM Global Master Card 
International serta jaringan ATM Prima.

Dalam kurun waktu 3 tahun terakhir, jaringan ATM 
telah bertumbuh dengan penambahan sebanyak 2.985 
unit ATM atau sebesar 10% dimana sebanyak 60% 
tersebar di Pulau Jawa dan selebihnya tersebar di 
seluruh pelosok Indonesia. Sampai dengan akhir tahun 
2016, keberadaan ATM BNI tersebut 65% berada di 
area komersial khususnya di pusat pertokoan dan 
perbelanjaan sedangkan sisanya berada di perkantoran 
dan perumahan.

Jumlah Outlet BNI

201620152014

1.760
1.826

1.990

Jumlah ATM BNI

201620152014

14.071
16.071 17.056
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Berbagai Jenis Layanan dari BNI disesuaikan dengan Kebutuhan 

Mobile 
Banking Call Center ATM 

(17.056)
Outlets 
(1.990)

Consumer 
Loan 

Center (12)

Platform Efektivitas dan Efisiensi Produk dan Jasa

Ikhtisar  
Nasabah Individu

Ikhtisar  
Nasabah Korporasi/SME

• 22,4 juta Akun DPK
• 1,7 juta Akun Kartu Kredit
• 167.497 Akun KPR

• 451.476 Akun DPK
• 2.826 Akun Debitur
• 118.837 Pembiayaan Usaha Kecil & 

Menengah (SME)

Indonesia (1.990 Outlet)
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Sinergi BNI dengan 
BUMN dan perusahaan 
terkemuka Nasional/

Multinasional 
untuk berbagai 
macam layanan 
seperti payment 

channeling, financing, 
loan distribution, 

dan beberapa 
pengembangan 

jaringan dan layanan

SKC (24);
UKC (50)

Medium 
Business 
Centers 

(32)

Nasabah Individu dan Korporasi

Kantor Cabang Luar Negeri
Singapore (Nov 1955)
Hong Kong (Apr 1963)
Tokyo (Sep 1969) & Osaka (2013)
London (1987)
New York Agency (Apr 1971)
Seoul (2015)

PT PLN (Persero)
Electricity for a Better Life
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PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk 

Merek Produk dan Jasa Utama

Segmen Usaha:
• Perbankan Bisnis Korporasi, Menengah, dan Kecil
• Perbankan Konsumer 
• Perbankan Internasional & Treasury

BNI menjalankan usaha dan kegiatannya di bidang perbankan 
sesuai dengan Anggaran Dasar sebagaimana termaktub dalam 
Akta No. 35, tanggal 17 Maret 2015. Kegiatan utamanya adalah 
sebagai berikut: 
• Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

berupa giro, deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk 
lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

• Memberikan kredit 
• Menerbitkan surat pengakuan utang 
• Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri maupun 

untuk kepentingan dan  atas perintah nasabah (seperti 
wesel, surat pengakuan utang/kertas dagang lainnya, kertas 
perbendaharaan Negara, surat jaminan pemerintah, sertifikat 
Bank Indonesia, obligasi, surat dagang berjangka waktu, dan 
instrumen surat berharga lainnya). 

• Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun 
kepentingan nasabah. 

• Menempatkan dana pada, meminjamkan dana dari, 
atau meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan 
menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun dengan 
wesel unjuk, cek, atau sarana lainnya. 

• Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan 
melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga. 

• Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat 
berharga. 

• Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain 
berdasarkan suatu kontrak. 

• Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah 
lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di 
bursa efek. 

• Menyediakan pembiayaan dan/atau melakukan kegiatan lain 
termasuk melakukan kegiatan berdasarkan prinsip syariah, 
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia. 

• Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan 
kegiatan wali amanat.

• Melakukan kegiatan dalam valuta asing.
• Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau 

perusahaan lain di bidang keuangan. 
• Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk 

mengatasi akibat kegagalan kredit, termasuk kegiatan 
kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dengan 
syarat harus menarik kembali penyertaannya sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia. 

• Bertindak sebagai Pendiri Dana Pensiun dan Pengurus Dana 
Pensiun. 

• Melakukan kegiatan jasa keuangan, commercial banking, 
investment banking lainnya. 

• Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank 
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan. 

Selain kegiatan usaha utama di atas, Perseroan dapat melakukan 
kegiatan usaha penunjang yang mendukung kegiatan usaha 
utama sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan.

Alamat Kantor Pusat Negara Tempat Operasi

Gedung BNI 
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 1 Jakarta 10220 
Telepon: (62-21) 251 1946 
I-Telex: 765185 BNI DLN IA 
Faks.: (62-21) 251 1214 
E-mail: bni@bni.co.id 
Website: www.bni.co.id 
PO Box 1946  Jakarta Mampang 12700 

• Indonesia
• Singapura
• Amerika Serikat
• Hong Kong
• Jepang
• Korea Selatan
• Inggris

Sifat Kepemilikan dan Badan Hukum Pasar yang Dilayani

Badan Usaha Milik Negara

Kepemilikan:
Negara Republik Indonesia: 60%
Masyarakat: 40% 

Korporasi, Menengah, dan Kecil
Masyarakat Umum 
Lembaga/Institusi Nasional dan Internasional

Skala Organisasi (per 31 Desember 2016)

Jumlah Total Pegawai: 28.378 orang

Pinjaman yang Dikelola: 393,28 triliun rupiah

Dana Pihak Ketiga: 435,55 triliun rupiah

Kapitalisasi:
Aset: 603,03 triliun rupiah

Shareholder’s Equity: 89,24 triliun rupiah

Sekilas Tentang BNI
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PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk atau BNI, didirikan pada tanggal 
5 Juli 1946 merupakan bank pertama 
milik Pemerintah setelah kemerdekaan 
Indonesia. BNI merupakan pionir 
pertama yang menggunakan alat 
pembayaran Oeang Republik Indonesia 
atau ORI yang dikeluarkan Pemerintah 
Indonesia, yang kemudian dicetak 
dan diedarkan melalui Bank Negara 
Indonesia pada tanggal 30 Oktober 
1946. [G4-3][G4-4]

P
ada tahun 1955, BNI berubah operasi dari bank 
sentral dan bank umum menjadi bank komersial. 
Pada tahun itu juga, BNI membuka kantor cabang 
pertama di Singapura yang berfungsi sebagai 

akses langsung untuk transaksi luar negeri. Pada tahun 
1996, BNI mencetak sejarah dalam penjualan saham 
perdananya kepada masyarakat melalui Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) dimana 
BNI turut menjual saham perdananya kepada masyarakat 
melalui Bursa Efek dengan menjadi go-public.

Sejak pemerintah mengadakan program divestasi 
saham, BNI menerbitkan saham baru di tahun 2007 
dan 2010. Di akhir Desember 2014, pemerintah 
mengeluarkan peraturan baru tentang saham yang 
berisikan penawaran umum terbatas (right issue) dengan 
memperluas komposisi kepemilikan saham publik 
menjadi 40% dan kepemilikan pemerintah atau pemilik 
sebesar 60%. [G4-7] [G4-13]

Jejak Langkah BNI

PT BANK NEGARA INDONESIA 
(PERSERO), TBK

PT BANK BNI 
SYARIAH
99,90%

PT BNI 
MULTIFINANCE

99,98%

PT BNI LIFE 
INSURANCE

60,00%

PT BNI 
SECURITIES

75,00%

PT BNI ASSET 
MANAGEMENT

99,90%

BNI REMITTANCE
100,00%

PT Sarana Bersama 
Pembiayaan Indonesia

8,00%

PT Pemeringkat Efek 
Indonesia

1,93%

PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia

2,50%

PT Bank Mizuho 
Indonesia

1,00%
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BNI didirikan dengan nama “Bank 
Negara Indonesia” sebagai bank 
pertama yang dimiliki Pemerintah 
Indonesia dan mendapatkan 
amanah untuk mengatur 
pengeluaran dan peredaran mata 
uang Rupiah.

BNI diubah statusnya menjadi bank 
umum.

Sebagai bank umum dengan nama 
“Bank Negara Indonesia 1946”, BNI 
mendapatkan tugas memperbaiki 
ekonomi rakyat serta berpartisipasi 
dalam pembangunan ekonomi 
nasional dengan memberdayakan 
berbagai sektor industri di 
Indonesia. 

1946 1955 1968

Jejak Langkah BNI

BNI memperoleh tambahan modal 
dari Pemerintah melalui program 
rekapitalisasi perbankan. Pada 
tahun yang sama, BNI berhasil 
memperoleh sertifikat ISO 9002 
sebagai pengakuan standar kualitas 
yang meliputi Unit Pemrosesan 
Bersama (UPB). 

BNI meluncurkan logo dan 
identitas korporat baru sejalan 
dengan upaya membangun citra 
Perseroan yang kokoh dalam 
menghadapi persaingan.

BNI menerbitkan saham baru 
yang dicatatkan di Bursa 
Efek Jakarta dan Bursa Efek 
Surabaya, bersamaan dengan 
program divestasi saham 
pemerintah. Dengan selesainya 
kedua program tersebut, 
kepemilikan publik meningkat 
menjadi 23,64%

1999 2004 2007

BNI menerbitkan Global Bond 
melalui kantor cabang London 
senilai USD500 juta. Global Bond 
ini didaftarkan pada Bursa Efek 
Singapura

BNI melakukan kemitraan strategis 
dengan Sumitomo Life Insurance 
Company yang membeli saham 
baru yang diterbitkan PT BNI Life 
Insurance senilai Rp4,2 triliun.

Laba Bersih BNI untuk pertama 
kalinya menembus angka dua digit 
(Rp10,8 triliun), sebagai salah satu 
hasil program transformasi BNI 
yang dilakukan sejak 2008. 

2012 2013 2014
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Peluncuran logo baru BNI berupa 
“bahtera berlayar di tengah 
samudera” sebagai cerminan dan 
ungkapan harapan Perseroan.

Bentuk hukum BNI diubah menjadi 
PT (Persero) sejalan dengan 
ketentuan Undang-Undang 
Perbankan.

BNI menawarkan saham 
perdana kepada masyarakat dan 
mencatatkan sahamnya di Bursa 
Efek Jakarta dan Bursa Efek 
Surabaya. Hal ini menjadikan BNI 
sebagai bank pemerintah pertama 
yang menjadi perusahaan terbuka.

1989 1992 1996

Di bawah tim Manajemen yang 
baru, BNI melangkah meningkatkan 
nilai di tengah tantangan 
krisis ekonomi global, dengan 
memperkuat landasan finansial 
melalui 5 (lima) strategi utama yaitu 
kecukupan pencadangan kerugian, 
peningkatan kualitas aktiva, fokus 
pada profitabilitas, menciptakan 
model bisnis yang berkelanjutan, 
serta mempertahankan struktur 
biaya yang efisien.

Pemegang saham BNI menyetujui 
untuk memisahkan divisi 
Syariah  BNI menjadi entitas bisnis 
yang independen.

• BNI menerbitkan saham 
baru melalui Penawaran 
Umum  Terbatas (Rights Issue) 
sehingga kepemilikan publik 
meningkat menjadi 40%.  

• BNI menerbitkan Laporan 
Keberlanjutan yang pertama.

• BNI merupakan bank milik 
negara pertama yang memiliki 
dan menerapkan sustainability 
roadmap.

• BNI mengubah Misi Perusahaan 
untuk memperkuat dan 
menajamkan peran BNI dalam 
pengelolaan lingkungan dan 
komunitas.

2008 2009 2010

Hasil RUPST 2014 menetapkan 
pergantian Manajemen BNI dan 
menunjuk Bapak Achmad Baiquni 
sebagai Direktur Utama BNI. 
Dengan melihat kondisi ekonomi 
Indonesia saat ini, manajemen 
mengambil langkah konservatif 
proaktif untuk memperkuat 
fundamental keuangan BNI. 

• BNI membuka dua Kantor Wilayah baru untuk 
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada 
nasabah.

• BNI mentransformasi Divisi Organizational 
Learning (ONL) menjadi BNI Corporate University 
untuk mengakselerasi pengembangan sumber 
daya manusia Perusahaan.

• Kantor Cabang Luar Negeri Seoul, Korea Selatan 
diresmikan oleh Wakil Presiden Yusuf Kalla.

2015 2016
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Wakil Presiden Republik Indonesia 
Jusuf Kalla meresmikan Kantor 
Cabang Luar Negeri Seoul.

BNI kucurkan pinjaman sebesar 
Rp700 miliar untuk pengembangan 
bandar udara kepada PT Angkasa 
Pura II (Persero). Pinjaman ini 
merupakan dukungan nyata 
BNI terhadap pembiayaan 
pengembangan infrastruktur yang 
menjadi prioritas Pemerintah.

Bersih-bersih pantai dan 
penanaman pohon dalam rangka 
Hari Pers Nasional (HPN) 2016 di 
Lombok, Nusa Tenggara Barat.

14 Februari 24 Februari9 Februari

BNI melakukan sinergi dengan  
PT Jasa Marga (Persero) dalam hal 
pelestarian alam dan penghijauan 
berupa program penanaman 
10.000 pohon di ruas jalan tol 
Jakarta-Cikampek. 

26 Maret
Seminar Anti Pencucian Uang dan 
Pencegahan Pendanaan Terorisme 
bagi Direksi dan Komisaris BNI 
serta anak perusahaan BNI. 
Program ini bekerja sama dengan 
Pusat Pelaporan dan Analisis 
Transaksi Keuangan (PPATK) dan 
dihadiri langsung oleh Kepala 
PPATK Muhammad Yusuf.

Peletakan Batu Pertama gedung 
Menara BNI yang menerapkan 
konsep Green Building.

8 April 19 April

Peristiwa Keberlanjutan 2016

Peresmian E-Warong KUBE PKH 
atau Warung Gotong Royong 
Kelompok Usaha Bersama 
Elektronik Program Keluarga 
Harapan di Surabaya.

BNI membentuk dua Kantor 
Wilayah Baru, yaitu Kantor Wilayah 
Yogyakarta dan Kantor Wilayah 
Malang.

6 Agustus 11 & 12 Agustus
BNI memecahkan Rekor MURI 
(Museum Rekor Indonesia) sebagai 
bank yang mampu membuka 
rekening tabungan Simpanan 
Pelajar (SimPel) pada waktu yang 
sama, yaitu sebanyak 100.000 
siswa di Makassar.

15 September



BNI • Laporan Keberlanjutan 2016

25

Untuk kedua belas kalinya BNI 
berpartisipasi aktif dalam event 
INACRAFT 2016. Ini adalah 
bentuk nyata upaya BNI untuk 
mengembangkan industri kreatif 
anak negeri.

Hari jadi ke-17 Dewan Pengurus 
Pusat Serikat Pekerja BNI, tema 
yang diangkat adalah “Integritas 
Anak Negeri.”

ATM BNI bagi Tuna Netra hadir di 
Jayapura. ATM ini berbasis audio 
(talking ATM atau ATM Wicara).

BNI mengangkat dua komisaris dan 
satu direktur baru sebagai bagian 
dari keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham. Wahyu Kuncoro 
dan Joni Swastanto diangkat 
sebagai komisaris utama, serta 
Putrama Wahyu Setyawan sebagai 
Direktur.

Direksi Menyapa Siswa 
diselenggarakan di SD Inpres 
Mangga, Merauke, Papua. Dihadiri 
oleh Direktur Treasury & FI Panji 
Irawan dan Bupati Merauke 
Frederikus Gebze.

BNI mendukung program Earth 
Hour dengan memadamkan 
seluruh lampu dan peralatan listrik 
yang tidak diperlukan di Kantor 
Pusat selama satu jam. Kegiatan ini 
berhasil menghemat listrik sebesar 
23 mega watt jam (mWh).

20 April

3 Maret

7 Mei

10 Maret

27 Mei

19 Maret

BNI bersama Kementerian 
Desa, Pengembangan Daerah 
Tertinggal, dan Transmigrasi 
menyelenggarakan Lokakarya 
Pengembangan Ekonomi Desa 
sekaligus Workshop BUMDes 
Terbaik.

29 November

14 Februari

20 April

15 September

27 Mei

11 Agustus
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Sejumlah penghargaan penting 
dan prestisus telah diraih oleh BNI 
sepanjang 2016. Penghargaan ini 
adalah apresiasi atas keberhasilan dan 
pencapaian Perusahaan. Diantaranya 
adalah:
1. Best Sustainability Report 2015 Category Financial 

Services, Sustainability Report Award 2016. 
2. Peringkat ke-2 Overall dalam Survei Banking Service 

Excellence Monitor (BSEM).
3. Phone Banking Terbaik dalam Ajang BSEM dan 

Ranking ke-2 Kategori Call Center. 
4. Gold Medal Winner and Ranked 1 for Best Project 

Manager, Best Technology Innovation by a Medium 
Inhouse Center, and Best Use of Social Media in the 
Contact Center, serta 2 Medali Perak dan 5 Medali 
Perunggu pada APAC 2016, Contact Center World 
Awards.

5. Most Trusted Company based on Corporate 
Governance, Good Corporate Governance Award 
2016. 

6. Most Trusted Company based on Investors and 
Analysis, Assesment Survey, Good Corporate 
Governance Award 2016. 

7. Best Cash Management Bank in Indonesia 2016, 
Alpha South East Asia.

8. PNBP Awards 2016 “Bank & Pos Persepsi yang 
Berperan Aktif dalam Implementasi Sistem Informasi 
PNBP Online (Simponi)”, Finance Ministry of Republic 
of Indonesia. 

9. Best Financial Institutions in Southeast Asia, Alpha 
Southeast Asia 2016.

10. 1st Debt Bersama Acquirer 2016, ATM Bersama 
Award. 

11. Best Performance 2016, ATM Bersama Award. 
12. Juara ke-1 Kompetisi Inklusi Keuangan 2016, 

Kategori Pelaku Usaha Jasa Keuangan, Otoritas Jasa 
Keuangan.

13. Best Mobile Banking Growth 2015 Kategori Bank 
Buku, M-Banking Telkomsel.

14. The Best State Owned Enterprise 2016, Indonesian 
Institute for Corporate Directorship.

15. Best Bank in Diversity Indonesia Banking Award 
2016. 

16. Gold Medal Winner and Ranked #1 for Best Project 
Manager in the Contact Center in APAC 2016, 
Contact Center World Awards. 

17. 1st Best Phone Commercial Bank, 2016 Banking 
Service  Excellence, MRI & Infobank. 

18. Top Corporate on Digital Transformation Readiness 
2016, Top IT 2016, ITECH

19. Bank Pelapor Terbaik Laporan Harian Bank Umum 
(LHBU) Periode 2016, Bank Indonesia. 

20. Top Bank 2016, BNI Tapenas meraih Top Tabungan 
Berjangka 2016 , Bussiness News Indonesia

21. Finance Mininter of RI: PNBP Awards 2016“ 
Bank & Pos Persepsi yang Berperan Aktif dalam 
Implementasi Sistem Informasi PNBP Online 
(Simponi)”

22. Winner CSR Performance in Each Fundamental 
Aspect-Human Right, CSR Award 2016

23. Indonesia Green Award 2016, Kategori Membangun 
Mekanisme Pencegahan & Penanganan Kebakaran 
Lahan, La Tofi School of CSR

Penghargaan 2016
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Inisiatif, Keanggotaan Eksternal, dan 
Sertifikasi Sistem Manajemen 
1. Signatory Member United Nations Environment 

Program Finance Initiative (UNEP FI). 
2. Pendiri (Founding Member) dan Aggota Indonesia 

Business Council for Sustainable Development 
(IBCSD). 

3. Anggota Indonesia Global Compact Network (IGCN). 
4. ISO 9001:2008 Quality Management System 

on Trade Processing Center, masa berlaku 30 
September 2009 - 29 September 2018, dari SAI 
Global Certification Services. 

5. ISO 9001:2008, Quality Management System on 
Card Business Division, masa berlaku 27 Juni 2003 - 
26 Juni 2018, dari Lloyd’s. 

6. ISO 9001:2008, Quality Management System on 
IT Operation Services, masa berlaku 26 September 
2016 - 26 September 2019, dari SGS. 

7. ISO 9001:2008, Quality Management System on IT 
Security Management, masa berlaku 26 September 
2016 - 26 September 2019, dari SGS. 

8. ISO 9001:2015, Preparation and Verification Process 
on Published Financial Statements, masa berlaku 10 
Oktober 2016 - 10 Oktober 2019, dari SGS United 
Kingdom Ltd. 

9. ISO 9001:2015, BNI Corporate University Quality 
Management System on Inhouse Learning and 
e-Learning/Digital Learning, masa berlaku 21 
September 2016 - 20 September 2019, dari Société 
Générale de Surveillance (SGS S.A.) Geneva.
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02
BNI dan 
Keberlanjutan
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Sejak Tahun 2009, keberlanjutan 
(sustainability) telah menjadi 

bagian inheren dari strategi bisnis 
dan operasi perusahaan. Misi BNI 

telah secara eksplisit menyelaraskan 
aspek bisnis (profit), lingkungan (planet), 

dan sosial (people). Ini adalah upaya BNI 
untuk menjadi lembaga keuangan yang 

unggul dalam layanan dan kinerja, sekaligus 
berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan 

hidup dan kesejahteraan masyarakat.

Visi, Misi, dan Tata Nilai 30

Prinsip Dasar dan Strategi Keberlanjutan 
BNI

32
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Visi

Misi

Menjadi lembaga keuangan yang unggul dalam layanan dan kinerja 

Visi dan misi BNI telah ditetapkan dalam dokumen BNI Corporate Plan 
2014 – 2018 Revisi I dan secara eksplisit memasukkan keberlanjutan 
pada level kebijakan yang tertinggi di Perusahaan. Butir pertama, 
kedua, dan kelima Misi Perusahaan adalah perwujudan aspek ekonomi 
(profit), di sisi lain, butir empat merefleksikan aspek sosial baik 
internal maupun eksternal (people). Butir empat juga menggambarkan 
kesungguhan BNI untuk berkontribusi positif terhadap pengelolaan 
lingkungan hidup (planet) 

•  Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada seluruh nasabah, dan 
selaku mitra pilihan utama

•   Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor
•   Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai kebanggaan untuk berkarya dan 

berprestasi
•   Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada lingkungan dan komunitas
•   Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang baik bagi industri

Penjabaran Visi
Unggul dalam Layanan Unggul dalam Kinerja
BNI menjadi lembaga keuangan 
yang unggul dalam melayani seluruh 
kebutuhan keuangan nasabah sebagai 
lifetime financial partner, dengan 
menyediakan total financial solution.

BNI sebagai lembaga keuangan 
yang unggul dalam kinerja keuangan, 
sehingga mampu memberikan values 
kepada nasabah, investor, karyawan, 
komunitas, dan industri.

Visi, Misi, dan Tata Nilai
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Tata Nilai
PRINSIP 46 merupakan tata nilai budaya kerja BNI dan sebagai 
tonggak-tonggak perilaku teladan di BNI yang berlaku bagi seluruh 
Insan BNI dari jajaran Dewan Komisaris, Direksi, pemimpin sampai 
jajaran pegawai terendah dalam struktur organisasi, termasuk 
pegawai rekanan yang ditugaskan di BNI. Prinsip 46 merupakan 
akronim dari 4 Nilai Utama dan 6 Perilaku Utama Insan BNI. Kata 
”Prinsip” merupakan akronim dari 4 Nilai Utama dan juga berarti 
”kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir dan bertindak.” 

Makna 4 (Empat) Nilai Budaya Kerja Perusahaan adalah:

Profesionalisme
• Memiliki kompetensi handal dan 

berkomitmen memberikan hasil terbaik.

Integritas
• Berkomitmen untuk selalu konsisten antara 

pikiran, perkataan dan perbuatan yang 
dilandasi oleh kata hati dan kepercayaan 
pada prinsip-prinsip kebenaran yang hakiki.

Orientasi Pelanggan
• Senantiasa mengutamakan kepentingan 

pelanggan dengan dilandasi sikap saling 
menghargai dan hubungan yang sinergis.

Perbaikan Tiada Henti
• Senantiasa mencari peluang dan solusi 

untuk meningkatkan layanan dan kinerja 
yang melampaui harapan Pelanggan.

PRINSIP 46
4 NILAI BUDAYA KERJA BNI 6 PERILAKU UTAMA INSAN BNI
Profesionalisme • Meningkatkan Kompetensi dan Memberikan Hasil Terbaik

Integritas • Jujur, Tulus, dan Ikhlas
• Disiplin, Konsisten, dan Bertanggung Jawab

Orientasi Pelanggan • Memberikan Layanan Terbaik Melalui Kemitraan yang Strategis

Perbaikan Tiada Henti • Senantiasa Melakukan Penyempurnaan
• Kreatif dan Inovatif
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4) Well Being: Mensejahterakan insan BNI dan 
melakukan internalisasi budaya peduli lingkungan dan 
sosial.

Kami meyakini bahwa sebuah entitas bisnis akan terus 
berlanjut (sustainable) bila mampu mengelola keempat 
stream tersebut secara harmonis.

B
agi BNI, pengelolaan keberlanjutan (sustainability 
management) akan menjadi pembeda 
(differentiation) dibanding bank lain, memberikan 
nilai kepada pemangku kepentingan dan 

menjadikannya sebagai keunggulan bersaing. Secara 
formal dan sistematis, BNI telah menerapkan 
pengelolaan keberlanjutan sejak tahun 2009. Saat ini, 
keberlanjutan telah mulai menjadi bagian inheren dari 
strategi bisnis perusahaan.

TUMBUH DALAM KEBERLANJUTAN 
BNI harus tumbuh dalam keberlanjutan. Untuk itu, Kami 
menerapkan konsep sustainability compass secara 
konsisten. Terdapat empat stream utama yang kami 
kelola, yaitu Nature (N), Economy (E), Well Being (W), 
dan Society (S). 
1) Nature: BNI menjaga dan meningkatkan kualitas 

lingkungan hidup.
2) Economy: BNI meningkatkan kinerja bisnis secara 

berkelanjutan.
3) Society: BNI mendukung program untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta turut 
menggerakkan sektor riil melalui pembangunan 
ekonomi dan fungsi intermediary perbankan.

SUSTAINABLE 
BNI
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P
ada prinsipnya pilar-pilar keberlanjutan BNI telah 
termaktub dan terjabarkan dalam Misi Perusahaan. 
Dalam misi tersebut seluruh aspek keberlanjutan 
(Nature, Economy, Society, dan Well Being) 

telah bersanding secara harmonis. Sebagai bank yang 

menjunjung tinggi prinsip kehati-hatian, BNI juga 
mengedepankan kepatuhan dan tata kelola unggul 
sebagai aspek keberlanjutan yang utama dan merupakan 
prasyarat terciptanya keberlanjutan. 
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Menjadi Acuan Pelaksanaan Kepatuhan & Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik bagi Industri
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SUSTAINABLE BNI

1. Memberikan layanan prima dan solusi yang 
bernilai tambah kepada seluruh nasabah, dan 
selaku mitra pilihan utama.

 BNI dan perusahan anak memberikan nilai tambah 
bagi para nasabahnya serta berusaha untuk 
berkembang bersama-sama dengan nasabah melalui 
kerja sama yang saling menguntungkan. Dari sisi 
penyediaan layanan jasa keuangan, BNI berusaha 
untuk:
• Menyediakan produk/jasa-jasa perbankan yang 

lengkap, terpadu, berkualitas, terpercaya, dan 
dapat diandalkan;

• Menyediakan informasi pelayanan perbankan 
yang lengkap;

• Memberikan kualitas pelayanan unggul meliputi 
keramahan, kecepatan, ketepatan, kenyamanan 
dan keamanan;

• Keluwesan dan kecepatan yang maksimal dalam 
mengambil keputusan pada saat negosiasi;

• Bersifat tanggap dan akomodatif terhadap kritik 
dan saran nasabah;

• Secara proaktif melakukan penyesuaian dan 
perbaikan sesuai dengan perkembangan 
kebutuhan dan tuntutan nasabah akan kualitas 
produk/jasa yang ditawarkan BNI.

2. Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi 
investor. 

 BNI sebagai profit oriented entities, sehingga BNI 
dalam tindakannya selalu berdasarkan perhitungan 
yang matang. Nilai investasi suatu perusahaan tidak 
dilihat pada tingkat keuntungan pada periode saat 
ini saja, namun juga potensi aliran keuntungan yang 
dapat diperoleh pada periode-periode selanjutnya 
sampai masa yang tidak terbatas (asas going 
concern). Misi dapat pula dirinci ke dalam hal-hal 
seperti berikut ini:
• Pencapaian laba (profitabilitas) usaha maksimal;
• Pertumbuhan yang berkesinambungan dan dapat 

dipertanggungjawabkan (sustainable growth);
• Bank yang sehat;
• Pengendalian biaya (cost effectiveness).

Pilar 
Keberlanjutan BNI
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3. Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan 

sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan 
berprestasi.

 Salah satu modal yang harus dipunyai dalam rangka 
keberhasilan bisnis dalam jangka panjang adalah 
modal manusia selain modal keuangan. BNI percaya 
bahwa sumber daya manusia yang terbaik dapat 
diperoleh melalui pengembangan dan kesempatan 
serta adanya sistem reward and punishment 
yang adil dan transaparan. Garis besar kebijakan 
pengembangan sumber daya manusia adalah 
sebagaimana berikut ini.
• Pemberian kesempatan yang sama dan luas bagi 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan 
kepastian jenjang karier;

• Pemberian imbalan dan fasilitas kesejahteraan 
yang bersaing dengan standar pasar;

• Menyediakan fasilitas dan lingkungan kerja yang 
aman, nyaman, harmonis sehingga menunjang 
sasaran peningkatan produktivitas.

4. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab 
kepada lingkungan dan komunitas. 

 BNI sebagai perusahaan yang melakukan 
kegiatannya, tidak dapat dilepaskan dari masyarakat 
dan lingkungan tempat BNI berkegiatan. BNI tidak 
dapat melaksanakan kegiatannya apabila masyarakat 
dan lingkungan tidak mendukung keberadaan BNI 
tersebut. Menyadari fakta tersebut, BNI selalu 
proaktif menjaga keharmonisan kegiatan bisnisnya 

dengan masyarakat dan lingkungan. Upaya-upaya 
proaktif tersebut antara lain:
• Aktif melayani kebutuhan perbankan segenap 

lapisan masyarakat;
• Aktif mencari dan memasuki bisnis baru sesuai 

dengan undang-undang;
• Aktif memberikan kesempatan program 

mencerdaskan kehidupan bangsa;
• Aktif bersosialisasi dengan masyarakat 

dilingkungan operasi BNI;
• Aktif meningkatkan kualitas lingkungan yang 

sejalan dengan pengembangan bisnis.

5. Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata 
kelola perusahaan yang baik bagi industri.

 Menjadi yang terbaik tidak hanya bermanfaat bagi 
BNI sendiri, namun diharapkan dapat menjadi 
manfaat bagi pelaku lainnya dalam industri jasa 
keuangan. Secara spesifik area-area yang ingin 
dikembangkan menjadi terbaik adalah pada area 
berikut ini:
• Pelaksanaan risk management yang terpadu 

dengan mengacu kepada Basel III;
• Mengakomodasi whistle blower bagi kepentingan 

perusahaan;
• Senior Leadership aktif berkomunikasi dengan 

workforce dan menjadi role model;
• Aktif meng-update ketentuan, peraturan, serta 

melaksanakannya secara disiplin dan tersistem.

B
NI telah mengembangkan sebuah Matriks Konsep 
Program Keberlanjutan. Matriks ini memiliki empat 
kuadran dengan dua sumbu yaitu bisnis – non 
bisnis dan internal – eksternal. Rincian program 

untuk masing-masing kuadran adalah sebagai berikut:

Kuadran Non bisnis – eksternal
Mendukung kegiatan yang melibatkan masyarakat serta 
aktivitas peduli lingkungan, mengalokasikan dana CSR 
kepada sektor pendidikan, kesehatan, keagamaan, 
infrastruktur, lingkungan dan bencana alam, serta 
pendampingan dan penyaluran pinjaman lunak untuk 

pemberdayaan masyarakat (PKBL = Program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan).

Pengembangan ekonomi masyarakat dilakukan melalui 
konsep engagement and empowerment, sehingga 
masyarakat tidak hanya menjadi obyek tapi dilibatkan 
menjadi subyek dalam meningkatkan kesejahteraan 
mereka. Salah satu produk BNI yang menjadi master 
piece adalah ‘Kampoeng BNI’. Saat ini terdapat 21 
Kampoeng BNI yang berfungsi untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui sumber daya 
setempat. 

Konsep Program 
Keberlanjutan BNI
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Masyarakat semula mendapatkan dana BL/CSR (Bina 
Lingkungan) dan kredit PK (Program Kemitraan), setelah 
dilakukan pendampingan oleh pihak ketiga maka 
mereka diharapkan naik kelas (up scale) sehingga BNI 
mendukung mereka melalui skim kredit komersil (KUR, 
BWU, kecil, dan lain-lain).

Kuadran Non Bisnis – Internal
Membentuk green champion dari berbagai divisi di 
Kantor Pusat yang ke depan akan diperluas ke seluruh 
pegawai BNI (capacity building), menerapkan perilaku 
pegawai yang ramah lingkungan seperti paperless, 
hemat energi dan air, pemilahan sampah, program bike 
to work, green attitude, dan lain-lain.

Kuadran Bisnis – Eksternal
Mendukung investasi ramah lingkungan melalui 
pembiayaan hijau seperti geothermal, mini hidro, 
pengolahan sampah dan kelapa sawit ramah lingkungan 
(Green lending), meningkatkan kerja sama internasional 
melalui pendanaan two step loan untuk proyek ramah 
lingkungan (green funding), serta memberikan layanan 
perbankan pada organisasi/instansi/LSM yang bergerak/
berkomitmen pada pemberdayaan masyarakat (cross 
selling).

Kuadran Bisnis – internal
Mengembangkan produk-produk inovatif yang ramah 
lingkungan baik dana, kredit maupun layanan (product 
development), melakukan penyempurnaan ketentuan 
yang berlaku misalnya updating BP Perkreditan agar 
mendorong dan mengedukasi debitur untuk lebih peduli 
terhadap lingkungan dan sosial (standard operation 
procedure/SOP).

BNI melakukan pengembangan produk yang ecofriendly 
sekaligus business friendly, misal:
• Existing product: paperless product (printed by 

request untuk ATM), e-banking dan e-billing (tagihan 
kartu kredit), menggunakan kertas bolak-balik (reused 
paper), dan lain-lain

• New product: combo card (debit and credit card), 
green mortgage (KPR untuk perumahan yang 
menerapkan prinsip ramah lingkungan seperti 
tidak di daerah banjir, tidak di bawah (saluran udara 
tegangan ekstra tinggi), memiliki ruang terbuka hijau, 
memiliki fasilitas umum dan fasilitas sosial, memiliki 
pengolahan limbah, menggunakan bahan ramah 
lingkungan, dan lain-lain.
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Pilar Keberlanjutan BNI diterapkan secara internal dan 
eksternal. Intinya, BNI menciptakan nilai (creating value) 
bagi seluruh pemangku kepentingannya. Pilar tersebut 
kami terapkan untuk memberikan manfaat kepada lima 
subyek/pemangku kepentingan yang sangat penting bagi 
perusahaan, yaitu:
1. BNI Untuk Indonesia: Berupa dukungan BNI bagi 

pembangunan berkelanjutan di Indonesia. BNI 
berkomitmen untuk berpartisipasi aktif mewujudkan 
lingkungan hidup Indonesia yang lestari, 
meningkatkan kesejahteraan sosial komunitas, 
dan memberdayakan ekonomi masyarakat pada 
umumnya dan mitra BNI pada khususnya.

2. BNI Untuk Nasabah: Perusahaan bertekad untuk 
menjadi mitra pilihan para nasabahnya. Konsep kami 
adalah responsible investment. Bersama dengan 
nasabah, BNI akan menjalin kemitraan yang saling 
menguntungkan sekaligus bertanggung jawab 
terhadap sosial, lingkungan dan menerapkan tata 
kelola yang baik.

3. BNI Untuk Pegawai: yaitu menjadikan Perusahaan 
sebagai tempat kerja yang membanggakan dan 
mampu mendorong terciptanya kinerja dan 
munculnya seluruh potensi yang dimiliki pegawai.

4. BNI Untuk Masyarakat: Sesuai dengan Misi 
Perusahaan, BNI menjalankan peran tanggung 
jawab sosial (CSR) yang mampu memberdayakan 
masyarakat dan meningkatkan taraf hidup mereka.

5. BNI Untuk Lingkungan Hidup: BNI berupaya secara 
konsisten untuk meningkatkan kepedulian terhadap 
lingkungan hidup baik bagi pegawai BNI maupun 
pemangku kepentingannya. Program utama yang 
dijalankan adalah BNI Go Green. Kami bertekad untuk 
melestarikan lingkungan hidup dan menciptakan 
gerakan cinta lingkungan untuk mewujudkan 
keberlanjutan lingkungan.

Penerapan Pilar 
Keberlanjutan BNI

BNI untuk 
Indonesia

BNI untuk 
Nasabah

BNI untuk 
Lingkungan 

Hidup

BNI untuk 
Masyarakat

BNI untuk 
Pegawai

Pilar 
Keberlanjutan 

BNI
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BNI telah menggalang kemitraan strategis dan kerja 
sama dengan berbagai pihak khususnya yang memiliki 
visi, misi dan komitmen keberlanjutan, khususnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian 
alam. Beberapa kemitraan dan kerja sama yang telah 
dilakukan di antaranya:
• BNI menjadi satu-satunya bank di Indonesia yang 

menjadi signatory United Nations Environment 
Programme Finance Initiative (UNEP-FI) tahun 2005.  

• BNI dan World Wildlife Fund (WWF) menandatangani 
kerja sama pelestarian penyu dan kerja sama mutual 
lainnya. Penandatangan dilakukan di Manado pada 
saat event WOC bulan Mei 2009.  

• BNI menjadi satu-satunya bank yang mendapatkan 
pelatihan dari YPB (Yayasan Pembangungan 
Berkelanjutan) yang didukung oleh British Embassy 
tentang tema “Developing Sustainable Business: 
Linking Banking Sector to Sustainable Development”. 
Pelatihan dilakukan Mei dan Juni 2009.  

• July 2009, BNI menandatangani MoU dengan Green 
Works Asia dan Climate Change Capital Limited 
(London, UK) untuk mendukung Program CDM 
(Clean Development Mechanism).  

• September 2009 BNI memberikan kredit sindikasi 
senilai US$103 juta bagi proyek pembangkit listrik 
tenaga panas bumi (geothermal) di Jawa Barat.  

• Sejak Oktober 2009 BNI menjadi partner dialog WWF 
dalam inisiatif RSPO (Roundtable Sustainable Palm 
Oil Discussion).  

• BNI beberapa kali diundang oleh Bank Indonesia 
untuk memaparkan apa dan bagaimana konsep 
Green Banking, Februari 2010.  

• BNI bekerja sama dengan beberapa pakar dari DNPI 
(Dewan Nasional Perubahan Iklim) dan Praktisi 
Carbon Trading untuk pelatihan CDM bagi Analis 
Kredit, RM, dan AVP. Peserta pelatihan merupakan 
perwakilan beberapa Divisi, SKM, SKK dan SKC. 
Pelatihan dilakukan tanggal 04 – 05 Februari 2010.  

• BNI bekerja sama dengan ECO-ASIA/ICED yang 
merupakan pelaksana program-program Clean 
Energy yang didanai oleh USAID.  

• BNI bekerja sama dengan Pemerintah Kota/Daerah, 
LSM dan Komunitas lokal untuk membangun hutan-
hutan kota di berbagai daerah antara lain: Banda 
Aceh, Medan, Solo, Palangkaraya, Yogyakarta dan 
Denpasar. 

• BNI bekerja sama dengan LSM Domestik dan 
International untuk penyediaan akses listrik buat 
masyarakat lokal di berbagai daerah melalui Energi 
Terbarukan (Pico Hydro dan Biogas). 

• BNI adalah satu dari 6 (enam) pendiri “Indonesian 
Business Council for Sustainable Development 
Association” (IBCSD) yang merupakan bagian dari 
WBCSD (World Business Council for Sustainable 
Development). IBCSD didirikan pada 27 April 2011 
dan disahkan dalam akta pendirian perkumpulan pada 
6 Oktober 2011. 

• Saat ini BNI bekerja sama dengan United 
Nations Development Programme (UNDP) 
untuk pengelolaan dana hibah project E-PASS 
(Enhancing Protected Area System in Sulawesi for 
Biodiversity Conservation – Peningkatan Sistem 
Kawasan Konservasi di Sulawesi untuk Konservasi 
Keanekaragaman Hayati) dari tahun 2015 sampai 
2020.

• BNI juga mengadakan pelatihan ESG (environmental, 
social, and governance) untuk pegawai di lingkungan 
internal BNI baik pegawai di unit kredit, risiko, 
supporting dan operasional (basic), dan telah 
dilakukan sejak tahun 2015  (1 kali)  tanggal 29-30 
September 2015 ) dan di tahun 2016 (2 kali) pada 
tanggal 11-12 Juni 2016  dan tanggal 19-20 Oktober 
2016.

Sinergi untuk 
Keberlanjutan
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03
BNI Hadir Dalam 
Pembangunan 
Berkelanjutan  
di Indonesia
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BNI menegaskan posisinya untuk 
tetap menjadi bank yang mendukung 

sepenuhnya upaya penguatan 
kemandirian ekonomi, sejalan dengan 

salah satu program Nawacita Pemerintah, 
yaitu berdaulat di bidang ekonomi. Operasi 

bisnis maupun program kemitraan dan bina 
lingkungan yang dijalankan oleh BNI tidak 

semata-mata dimaksudkan untuk meraup 
keuntungan melainkan juga untuk membantu 

meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia.
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S
esuai dengan Visi dan Misi Perusahaan, BNI 
berusaha untuk memberikan kontribusi yang terbaik 
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan demi terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat secara menyeluruh. Hal tersebut 
dilaksanakan berkoordinasi dan bekerja sama dengan 
institusi lain yang berasal dari negara, pemerintah, 
individu, masyarakat, sesama perusahaan keuangan, 
maupun badan partikelir lainnya.

Selain kontribusi terhadap bangsa dan negara tersebut, 
BNI berusaha menjadi salah satu pemain utama di sektor 
keuangan khususnya perbankan. Upaya ini dilakukan 
melalui layanan keuangan yang menyeluruh dan 
memberikan nilai manfaat bagi seluruh stakeholder yaitu 
nasabah, investor, karyawan, komunitas, dan industri 
keuangan

Rencana Perusahaan yang telah diterapkan sepanjang 
tahun 2016 adalah:
1. Memperkuat ekspansi bisnis di selected corporate 

market dan segmen menengah pada sektor terpilih 
untuk menjaga kualitas.
a. Meningkatkan ekspansi bisnis di selected 

corporate market di sektor prioritas nasional yang 
mendukung program pemerintah

b. Meningkatkan ekspansi segmen menengah pada 
sektor prioritas daerah dengan tetap  menjaga 
kualitas portofolio

c. Optimalisasi proses kredit yang fokus pada 
kecepatan proses namun tetap prudent.

d. Meningkatkan kualitas kredit dengan fokus pada 
restrukturisasi dan recovery nasabah.

2. Meningkatkan fee based income (FBI) dan current 
account saving account (CASA) melalui penguatan 
transactional banking nasabah dan value chain-nya. 
a. Mengembangkan transaksi targeted nasabah 

Kementerian, institusi, dan korporasi melalui 
integrated cash management, trade finance, dan 
bank garansi.

b. Meningkatkan utilisasi dan wallet size cash 
management di segmen menengah.

c. Mengoptimalkan supply chain financing 
berdasarkan transaksi nasabah dan value chain-
nya.

3. Memperkuat positioning produk consumer banking: 
BNI Griya, BNI Fleksi, dan kartu kredit serta Taplus.
a. Meningkatkan penetrasi produk unggulan di 

selected customer segment.
b. Mengembangkan kerja sama dengan partner 

bisnis untuk meningkatkan transaksi nasabah.

Arah Kebijakan Bank

c. Meningkatkan cross selling produk unggulan 
terhadap nasabah potensial. 

d. Melakukan pengembangan produk melalui 
optimalisasi pemanfaatan e-channel.

e. Optimalisasi penetrasi BNI Fleksi pada nasabah 
payroll dan pensiunan

f. Penetrasi produk dan layanan retail di cabang luar 
negeri kepada masyarakat Indonesia.

4. Mengimplementasikan layanan digital untuk 
peningkatan sales dan customer interaction.
a. Meningkatkan transaksi nasabah melalui 

pengembangan e-channel, e-commerce, dan 
solusi pembayaran elektronik menuju layanan 
digital.

b. Melakukan pengembangan produk dan layanan 
berbasis teknologi informasi untuk meningkatkan 
customer interaction dan penjualan.

c. Melakukan ekspansi infrastruktur e-channel untuk 
meningkatkan penetrasi di pasar potensial. 

d. Meningkatkan utilisasi e-channel untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas channel.

5. Meningkatkan cross selling produk terhadap targeted 
segment. 
a. Optimalisasi bundling produk bank dan 

perusahaan anak kepada potential customer.
b. Optimalisasi e-channel dalam cross selling produk 

dan layanan produk bank dan perusahaan anak
c. Mengembangkan targeted segment dengan 

melihat perkembangan bisnis.
6. Mengoptimalkan outlet menjadi revenue center 

termasuk solusi finansial terintegrasi.
a. Optimalisasi transaksi nasabah dengan 

memberikan total financial solution.
b. Mengembangkan value chain pada seluruh lini 

dan perusahaan anak.
c. Meningkatkan referral nasabah untuk produk 

perusahaan anak di seluruh outlet.
7. Melakukan akuisisi/divestasi perusahaan-perusahaan 

jasa keuangan yang memiliki sinergi kuat.
a. Melakukan akuisisi lembaga keuangan prospektif 

dalam memenuhi kebutuhan finansial nasabah.
b. Memperkuat perusahaan anak dalam 

meningkatkan ekspansi bisnis melalui sinergi 
antar unit.

8. Meningkatkan engagement dan produktivitas 
pegawai.
a. Meningkatkan kapabilitas pegawai dalam 

mendukung implementasi strategi bisnis
b. Optimalisasi kapasitas pegawai dalam memenuhi 

kebutuhan bisnis
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S
ebagai bank milik negara, BNI memilik fungsi 
dan berperan aktif menciptakan kesejahteraan 
masyarakat dan pembangunan berkelanjutan 
di Indonesia. BNI bertekad untuk menjalankan 

fungsi tersebut secara konsisten. Hal ini tercermin 
dalam Misi Perusahaan, khususnya misi ke-empat yaitu 
“Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada 
lingkungan dan komunitas”. Misi ini telah dirinci ke dalam 
strategi perusahaan. 

Salah satu strategi perusahaan yang telah dituangkan 
dalam Corporate Plan 2014-2018 adalah Perusahaan akan 
meningkatkan fokus bisnis pada nasabah Kementerian, 
Badan Usaha Milik Negara, dan Institusi. Perwujudannya 
dilakukan dengan membiayai pembangunan di Indonesia, 
terutama melalui sinergi dengan institusi pemerintah. 
Mengingat besarnya pembiayaan pembangunan, 
sebagian pembiayaan dilakukan dengan mekanisme 
sindikasi bekerja sama dengan bank lain. 

Membiayai
Pembangunan
Berkelanjutan

Pembiayaan Energi 
Baru dan Terbarukan 
& Konservasi Energi

Pembiayaan 
Sektor Pertanian 

untuk Mendukung 
Ketahanan Pangan

Pembiayaan 
Infrastruktur

Pembiayaan 
Jalan Tol

Membiayai Pembangunan Berkelanjutan

BNI telah tumbuh secara sehat sepanjang 2016. Empat 
indikator utama yaitu profitabilitas, pertumbuhan 
pinjaman, kualitas aset, serta pendanaan dan kapital 
menunjukkan perbaikan signifikan.

Profitabilitas
• Pertumbuhan laba bersih yang tinggi sebesar 25,1% 

yang didukung oleh non interst income (NII) dan fee 
based income (FBI) yang masing-masing tumbuh 
17,4% dan 23,1%.

• Pada kondisi perlambatan ekonomi dan likuiditas 
ketat, cost of fund tetap terjaga pada 3,1% dan NIM 
terpelihara pada angka 6,2%.

Pertumbuhan Pinjaman
• Pinjaman tumbuh sebesar 20,6% jauh di atas rata-

rata industri sebesar 8,5%.
• Proyek-proyek infrastruktur dan pemerintah adalah 

pendorong utama pertumbuhan pada segmen 
Korporasi dengan pertumbuhan sebesar 30,4%.

• Segmen Usaha Kecil mengalami ekspansi sebesar 
8,6 triliun rupiah sementara Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) meningkat sebesar 6,6 triliun rupiah.

• Pinjaman Konsumer tumbuh sebesar 13,1% yang 
didorong oleh pinjaman payroll yang tumbuh sebesar 
128,1% YoY.

Kualitas Aset
• Kami telah membentuk Analisis Risiko Kredit pada 

proses persetujuan pinjaman segmen Korporasi. 
• Nonperforming loan (NPL) Total tercatat sebesar 

3,0% terutama berasal dari kontribusi TRIO (1,33 
triliun rupiah) dan PANN Maritime (735 miliar rupiah). 
Sementara itu NPL untuk segmen Usaha Menengah 
membaik dari 3,9% menjadi 3,4% dan segmen 
Usaha Kecil juga membaik dari 4,0% menjadi 3,6%.

• Restrukturisasi pinjaman melonjak menjadi 31,4 
triliun rupiah (8% dari pinjaman total, lebih rendah 
dari puncaknya pada kuartal kedua 2016).

• Biaya kredit berkurang dari 2,3% menjadi 2,0% (bank 
only).

• Coverage ratio meningkat dari 140,4% menjadi 
146,0%.

Pendanaan dan Kapital
• Dana pihak ketiga tumbuh 17,6%, dua kali lebih tinggi 

dari laju industri sebesar 8,4%.
• Current Account Saving Account (CASA) terealisasi 

sebesar 64,6% sebagai hasil dari pertumbuhan 
Current Account sebesar 34,4%. 

• Jumlah rekening simpanan individu meningkat 
sebesar 28,7% dari 17,4 juta menjadi 22,4 juta.

• Modal yang kuat untuk mendukung pertumbuhan 
yang kokoh ditunjukkan oleh capital adequacy ratio 
(CAR) yang terpelihara sebesar 19,4%. 

Pertumbuhan yang Sehat
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Sektor pembangunan yang menjadi perhatian utama 
Perusahaan sepanjang tahun 2016 adalah:
• Konstruksi, dalam rangka mendorong percepatan 

pembangunan prasarana fisik, terutama prasarana 
transportasi.

• Pertanian, dalam rangka mendukung ketahanan 
pangan nasional.

• Telekomunikasi, dalam rangka mendukung 
konektivitas nasional.

• Listrik, gas, dan air, dalam rangka mendukung 
ketahanan energi dan peningkatan kesehatan 
masyarakat khususnya sanitasi.

• Perumahan, dalam rangka mendukung pemenuhan 
hunian layak yang didukung oleh prasarana, sarana, 
dan utilitas yang memadai. 

Pembiayaan Infrastruktur 
Infrastruktur yang memadai merupakan salah satu 
prasyarat terwujudnya pembangunan berkelanjutan.  
Sektor yang padat modal sekaligus padat karya ini 
memerlukan input finansial yang sangat besar. BNI 
mampu untuk menangkap kebutuhan pembangunan 
ini. Untuk tahun 2016 BNI berhasil membiayai sektor 
infrastruktur sebesar 185,6 triliun rupiah, meningkat 
signifikan sebesar 47,07% dari tahun sebelumnya.

Pembiayaan Infrastruktur
(triliun rupiah)

201620152014

114,2 126,2

185,6

Pembiayaan Jalan Tol
BNI mendukung program pemerintah untuk 
meningkatkan aksesibilitas transportasi darat melalui 
program jalan tol. Perusahaan telah memberikan 
pinjaman pembiayaan kepada sepuluh proyek jalan tol. 
Sebagian besar adalah untuk membiayai Jalan Tol Trans 
Jawa (86%) sisanya untuk pembiayaan tol di Sumatra 
dan Bali (14%). Umumnya, pembiayaan dilakukan secara 
sindikasi dengan bank lain. 

498,43 kilo meter

Keterlibatan BNI dalam pembiayaan proyek jalan tol 

Proyek Jalan Tol yang Dibiayai BNI

Ruas Jalan Tol Panjang (km)

Surabaya – Mojokerto 36,27

Kanci – Pejagan 35,00

Semarang – Solo 72,64

Ngawi – Kertosono 87,00

Solo – Mantingan – Ngawi 90,00

Pandaan – Malang 37,62

Pejagan – Pemalang 11,00

Bekasi – Cawang – Kampung Melayu 1

Bandara Ngurah Rai, Denpasar 9,70

Medan – Kualanamu – Tebing Tinggi 61,70

Pembiayaan Energi Baru dan Terbarukan 
dan Konservasi Energi
Desa Baruka, Kecamatan Bungin, Kabupaten Enrekang, 
Provinsi Sulawesi Selatan dan daerah sekitarnya menjadi 
lebih terang benderang. Keberadaan Pembangkit 
Listrik Tenaga Mini Hidro (PLTMH) memberikan listrik 
dengan kapasitas 2 x 1,5 mega watt (MW). Pembangkit 
ini mengandalkan Daerah Tangkapan Sungai Narran-
Bungin seluas139,25 km2 sebagai daerah penyangga 
dan pemasok air. PLTMH yang dibangun sejak tahun 
2013 dioperasikan oleh PT Haji Latunrung Listrik dan 
Konstruksi. 
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BNI memberikan pendanaan terhadap pembangkit 
tersebut sebesar 39,45 miliar rupiah. Saat ini, PLTMH 
Narran-Bungin menjadi salah satu contoh sukses 
pembangkit berbasis energi baru dan terbarukan di 
Indonesia yang dibiayai oleh bank. Hubungan bisnis 
antara BNI dengan Debitur PLTMH masih berjalan 
sangat baik sampai saat ini.

Pembiayaan Sektor Pertanian untuk 
Mendukung Ketahanan Pangan
BNI mendukung penuh upaya Negara dalam 
mewujudkan ketahanan pangan nasional. Dalam 
kerangka prudent banking, BNI memilih secara cermat 
debiturnya. Tahun 2016 BNI hanya memberikan pinjaman 
kepada perusahan yang telah dikenal luas, sementara itu 
untuk BUMN hanya perkebunan yang mampu laba yang 
dibiayai.

Perusahaan/Group
Outstanding  

(miliar rupiah)
Collateral 
Coverage

Perkebunan Nusantara 6.301 122%

Best 3.327 358%

Eagle High Plantation 3.125 157%

Teladan 2.898 108%

Ganda 2.733 170%

Korindo 2.715 105%

Salim 2.204 120%

Sawit Sumbermas Sarana 1.859 119%

Gosco Plantations 1.551 119%

Bariot 1.191 164%

Total 27.904

Average of Collateral 
Coverage

154%

T
ax Amnesty (Pengampunan Pajak) adalah 
penghapusan pajak yang seharusnya terhutang, 
tidak dikenai sanksi administrasi perpajakan dan 
sanksi pidana di bidang perpajakan, dengan cara 

mengungkap harta dan membayar uang tebusan 
sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang 
Pengampunan Pajak Nomor 11 Tahun 2016. Sejak awal 
tahun 2016, pemerintah sudah menggaungkan program 
Tax Amnesty dalam rangka mempercepat pertumbuhan 
dan restrukturisasi ekonomi melalui pengalihan harta, 
mendorong reformasi perpajakan menuju sistem 
perpajakan yang lebih berkeadilan, yang pada akhirnya 
akan meningkatkan penerimaan pajak negara untuk 
pembiayaan pembangunan.

BNI sebagai bank umum yang ditunjuk oleh Menteri 
Keuangan untuk menerima setoran pajak negara dan 
berdasarkan Undang-Undang Tax Amnesty BNI juga 
ditunjuk untuk menerima setoran uang tebusan dari 
wajib pajak yang mengikuti Program Tax Amnesty 
setelah melakukan pengungkapan harta baik di dalam 
dan di luar negeri) yang belum atau belum seluruhnya 
dilaporkan dalam Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak 
Penghasilan tahun pajak 2016.

BNI dan Tax Amnesty
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BNI juga berperan dalam mengelola harta wajib pajak 
yang mengikuti program tax amnesty dengan cara 
menerima dana repatriasi melalui rekening khusus 
dan melakukan pengalihan dana repatriasi tersebut 
ke instrumen investasi yang telah diatur oleh Menteri 
Keuangan. Untuk mendukung kelancaran Tax Amnesty 
tersebut, BNI menyiapkan lebih dari 1.800 Kantor 
Cabang di seluruh Indonesia dan 6 Kantor Cabang di luar 
negeri. 

Realisasi Tax Amnesty BNI (Sampai 31 Desember 2016) 

Tebusan Repatriasi

Jumlah 
Transaksi 
(lembar) 

Nominal 
(dalam miliar 

rupiah) 

Jumlah 
Transaksi 
(rekening) 

Nominal 
(dalam miliar 

rupiah)

106.945 8.748 257 9.671 

Sebagai lembaga perbankan maka penyaluran kredit 
adalah salah satu bisnis utama BNI. Dalam rangka 
mendukung proyek/investasi emisi rendah karbon (eco 
friendly) maka penyaluran kredit dilakukan dengan:
• Mempersyaratkan adanya dokumen Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL).
• Apabila debitur atau calon debitur telah diases 

Program Peringkat Kinerja Lingkungan Perusahaan 
(PROPER) Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK) maka hanya peringkat Emas, Hijau 
atau Biru saja  yang dipertimbangkan untuk diproses 
lebih lanjut. Sementara yang memiliki rating Merah 
atau Hitam tidak akan diproses lebih lanjut oleh 
BNI. Peringkat Merah dan Hitam berarti perusahaan 
belum mematuhi persyaratan peraturan perundangan 
yang relevan.

• Debitur tambang: dipersyaratkan untuk melakukan 
rehabilitasi dan konservasi pada lahan bekas 
penambangan

• Debitur sawit: untuk segmen korporasi secara 
bertahap dipersyaratkan untuk mendapatkan 
sertifikat RSPO (Roundtable Sustainable Palm Oil) 
dan segmen menengah (komersil) secara bertahap 
dipersyaratkan mendapatkan sertifikat ISPO 
(Indonesia Sustainable Palm Oil)

Dalam rangka peningkatan sumber daya manusia yang 
mampu mendukung strategi keberlanjutan Perusahaan, 
BNI telah melakukan hal-hal sebagai berikut: 
• Workshop dan/atau Training Analis Lingkungan (TAL) 

tingkat dasar yang diselenggaran oleh OJK ( bekerja 
sama dengan ESDM, USAID, ICED-II).  

• Sustainability bankers program untuk 
mensosialisasikan dasar-dasar green banking.  

• Workshop series terkait sustainability dalam Pilot 
Project Indonesia First Movers. 

Aspek Sosial dan Lingkungan 
dalam Proses Kredit

8,75 triliun rupiah

9,67 triliun rupiah

Dana tebusan tax amnesty yang dihimpun 

Dana repatriasi yang dihimpun oleh BNI
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BNI memberikan pembiayaan sebesar 326,5 miliar 
rupiah untuk membiayai produk ramah lingkungan 
kepada PT Krakatau Semen Indonesia (KSI). KSI 
mengolah limbah slag menjadi produk yang dapat 
dimanfaatkan oleh industri hilir. 

KSI adalah perusahaan patungan yang didirikan oleh dua 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN)  yaitu PT Krakatau 
Steel (Persero) Tbk dengan PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk, pada 20 Desember 2013. Kerja sama ini 
merupakan wujud dari sinergi antar perusahaan BUMN 
dalam mengembangkan bisnis dan meningkatkan 
daya saing. Kepemilikan dibagi dua masing-masing 
50%. Pemegang saham pengendali adalah PT Semen  
untuk KS maupun SMI, dengan menempatkan SMI 
sebagai pemegang saham pengendali karena memiliki 
kemampuan dan pengalaman mengoperasikan Grinding 
Plant.

Bidang usaha KSI antara lain perdagangan Granulated 
Blast Furnace Slag (GBFS) beserta produk turunan dan 
bahan semen lainnya dan industri manufaktur dengan 
menggiling GBFS menjadi Ground Granulated Blast 
Furnace Slag (GGBFS). Proses ini mengolah Limbah 
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) menjadi bahan non 
B3 yang lebih ramah lingkungan. Kapasitas produksi 
Grinding Plant KSI 750.000 ton GGBFS dimana setengah 
dari kapasitas tersebut akan diserap oleh Semen 
Indonesia sebagai bahan pembuatan semen dan sisanya 
akan dijual untuk masyarakat umum.

GBFS merupakan residu pembakaran  pada tanur 
(furnace) yang berbentuk butiran dari proses pemurnian 

baja atau produk samping dari pabrik baja. 
Slag powder ini digunakan sebagai pengganti 
porsi bahan baku clinker dalam pembuatan 
Portland Composite Cement (PCC) sehingga 
dapat mengurangi biaya produksi semen, 
khususnya pada tahap proses pembuatan 
clinker . Penggunaan GBFS dapat dapat 
menurunkan konsumsi batubara dan 
mengurangi emisi Karbondioksida (CO2). 

Untuk mengendalikan emisi, Grinding Plant 
KSI telah dilengkapi alat khusus pengendali 
debu bag house filter dan peralatan lainnya 
yang dapat meminimalisasi emisi. Perusahaan 
juga melakukan pemantauan secara teratur 
untuk memastikan terpenuhinya baku mutu 
yang berlaku. 

KSI terus  berupaya menyempurnakan model 
pengelolaan lingkungan berkelanjutan guna 
mewujudkan industri ramah lingkungan 
(green industry) untuk kesinambungan usaha. 
Keberhasilan pemanfaatan limbah B3 menjadi 
bahan yang berguna bagi pembangunan 
infrastuktur yang ramah lingkungan akan 
mendorongi terciptanya pertumbuhan 
bisnis berkelanjutan. Hal ini juga akan 
menumbuhkan kepercayaan masyarakat 
bahwa industri juga ramah lingkungan dan 
mampu mengubah limbah B3 menjadi bahan 
yang sangat dibutuhkan dan bermanfaat bagi 
pembangunan nasional.

Green Financing BNI 
untuk PT Krakatau 
Semen Indonesia
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Inovasi BNI  
untuk Pelayanan Publik

Dalam rangka meningkatkan solusi dan layanan terhadap 
masyarakat, BNI telah melakukan berbagai terobosan 
yang inovatif. Salah satu yang dikembangkan adalah 
inovasi pelayanan publik yang mampu meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas transaksi, transparan, dan 
akuntabel.

1. E-Banking & E-Channel
a. MPN G2. Modul Penerimaan Negara Generasi 

ke-2 yang terintegrasi secara langsung 
dengan Kementerian Keuangan, untuk dapat 
mengakomodir pembayaran Pajak, PNBP dan 
Cukai.  Layanan disediakan melalui seluruh 
channel yang tersedia seperti Kantor Cabang 
yang dimiliki BNI, baik cabang konvensional dan 
ATM, maupun melaui channel elektronik seperti 
SMS banking, mobile banking serta internet 
banking.

 BNI juga mengintegrasikan penerimaan 
pelayanan publik seperti Fidusia, penerimaan 
negara dari Badan Pertanahan Nasional (BPN) 
serta Kantor Imigrasi untuk permohonan paspor 
baru dan perpanjangan.

b. Kepesertaan dan Penerimaan Iuran BPJS 
Kesehatan dan Ketenagakerjaan melalui 
seluruh channel BNI. Pelayanan publik yang 
diberikan adalah membantu masyarakat dalam 
kepesertaan serta penerimaan pembayaran iuran 
kepesertaan menggunakan channel BNI, baik 
dari seluruh cabang dan Teller, ATM, maupun 
melalui SMS banking, dan internet banking. Hal 

ini membuat Masyarakat semakin mudah dalam 
pembayaran iuran, karena channel BNI dapat 
diakses dari mana pun dan kapan pun.

c. ePajak Daerah. BNI menyediakan mekanisme 
yang dapat menunjang kegiatan pembayaran 
Pajak di berbagai daerah dimana wajib pajak dapat 
melakukan self assessment untuk mengetahui 
kewajiban pajak yang harus dibayarkan. Sistem 
ini menyediakan kemudahan dalam pembayaran 
tagihan bagi para wajib pajak sehingga 
penerimaan pajak menjadi optimal melalui seluruh 
channel BNI. Sementara itu, bagi Pemerintah 
Daerah manfaatnya adalah meningkatkan proses 
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 
keuangan.

2. E-Billing & E-Statement
a. ePBB. BNI menyediakan solusi kemudahan 

pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan bagi 
masyarakat umum menggunakan channel BNI, 
dimana proses pembayaran pajak yang dilakukan 
oleh masyarakat terjadi secara realtime dan 
langsung diterima oleh Pemerintah Daerah 
karena sistem BNI sudah terintegrasi dengan 
sistem PBB Pemda.

b. eCollection. Merupakan Any to Any General 
Electronic Collection Solution, dirancang untuk 
membantu Perusahaan dalam mengelola aktivitas 
penerimaan dana (collection) secara optimal. 
Lingkup layanannya mencakup manajemen billing 
yang fleksibel, realtime update, transaksi melalui 
multi channel, layanan 24 jam, hingga penyediaan 
dashboard.

16,4 juta

232 triliun rupiah

Jumlah Transaksi MPN G2

Nilai Transaksi MPN G2
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BNI aktif menggerakkan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM), reformasi birokrasi, serta 
mendorong pertumbuhan pada sektor infrastruktur, 
ketahanan pangan, industrialisasi, dan kemaritiman 
melalui program Supply Chain Financing yang berbasis 
web, yang disebut BNI FSCM (BNI Financial Supply 
Chain Management) dengan solusi Supplier Financing, 
Distributor financing, dan Receivable Financing. 

Salah satu inisiatif strategis BNI ini, mampu mendorong 
pertumbuhan bisnis transaksional perbankan yang 
sejalan dengan arah kebijakan single digit  dari 
Bank Indonesia dan meningkatkan Good Corporate 
Governance dengan adanya transparansi dalam aliran 
dokumen dan aliran uang. Dengan BNI FSCM, seluruh 
potensi bisnis bawaan Nasabah Korporat dari hulu ke 
hilir bisnis proses termasuk pemasok dan distributor 
tergabung dalam komunitas supply chain BNI. 

Model bisnis BNI FSCM BNI untuk mendukung program Nawacita Indonesia, antara lain:

Model Bisnis SCF Sektor Deskripsi

Supplier Financing Infrastruktur Sinergi dengan  Perusahaan Kontraktor bidang konstruksi, 
telekomunikasi, semen

Supplier Financing Ketahanan Pangan Sinergi dengan Perusahaan Bidang Pangan, pupuk , dan ritel

Distributor Financing, dan Receivable 
Financing

Industrialisasi Sinergi dengan Perusahaan Bidang Consumer Goods, dan pabrikan.

Supplier Financing Kemaritiman Sinergi dengan perusahaan yang bergerak di bidang kelautan dan 
perikanan

Supplier Financing  Kesehatan Sinergi dengan perusahaan penyedia fasilitas kesehatan publik

Skema solusi SCF yang disesuaikan dengan kebutuhan nasabah:
1) Supplier Financing (SF): berupa pengambilalihan invoice/tagihan kepada Korporat sebelum jatuh tempo untuk 

dibayarkan kepada Supplier dengan waktu lebih cepat.
2) Distributor Financing  (DF): berupa pembayaran invoice/tagihan Korporat pada saat jatuh temponya oleh BNI, dan 

perpanjangan pembayaran invoice/tagihan dari distributor kepada BNI.
3) Receivable Financing (RF): fasilitas berupa pengambilalihan invoice/tagihan dari Korporat kepada Distributor/Buyer 

untuk dibayarkan sebelum tanggal jatuh tempo Invoice.

Target dan Pencapaian tahun 2016

Slip (item) Pendapatan (miliar rupiah) Nominal (miliar rupiah)

Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi

33.000 42.306 30 99,12 3.000 5.050,34 

BNI FSCM - Login

https://bnifscm.bni.co.id/login
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Ekspansi kredit di sektor prioritas seperti pada sektor 
pertanian, manufaktur, infrastruktur, dan industri 
penunjang infrastruktur telah dilaksanakan secara 
optimal. Begitu juga ekspansi kredit di sektor potensial 
di masing-masing wilayah dan nasabah yang merupakan 
supply/value chain dari debitur korporasi. Untuk 
pemberian kredit di sektor kecil, BNI telah berhasil 
melampaui regulasi minimum pemberian kredit kepada 
debitur usaha mikro, kecil dan menengah. Pertumbuhan 
portepel kredit di atas rata-rata industri tersebut 
dilakukan dengan prinsip kehati-hatian sehingga Non-
Performing Loan (NPL) tidak naik secara proporsional 
dan menghasilkan imbal hasil yang relatif tinggi.

Peningkatan pendapatan non-bunga dan pengumpulan 
dana murah telah dilakukan sesuai rencana di tengah 
ketatnya persaingan bisnis di sektor keuangan dan 
penempatan dana masyarakat dari institusi non-bank 
atau pun dengan adanya fintech. Persaingan bisnis di 
bidang digitalisasi layanan keuangan telah diantisipasi 
dengan meningkatkan sistem teknologi informasi yang 
ada sehingga sistem tersebut siap untuk dikembangkan 
mengikuti kebutuhan nasabah sesuai yang telah 
dituangkan dalam dalam Information Technology 
Strategic Plan (ITSP). Hasil dari pelaksanaan rencana 
strategis di bidang tersebut adalah peningkatan jumlah 
transaksi dan peningkatan kualitas layanan.

Implementasi program-program pemerintahan dan 
regulator juga telah dilakukan dengan baik, antara lain 
dengan dukungan terhadap program literasi dan inklusi 
keuangan yaitu Laku Pandai dan Layanan Keuangan 
Digital serta program mobil SiMolek selain edukasi 
keuangan langsung ke Tenaga Kerja Indonesia  baik 
di Hong Kong maupun di daerah asal, sosialisasi Tax 
Amnesty di berbagai lokasi, program bantuan sosial 

(bansos), e-warung KUBE, kerja sama dengan BUMDes 
(Badan Usaha Milik Desa), program Jaring (Jangkau, 
Sinergi dan Guideline),  penerbitan Kartu Lentera dan 
Kartu Masyarakat Sejahtera serta penyaluran program 
Kredit Usaha Rakyat. 

Layanan terhadap Badan Usaha Milik Negara dan 
institusi pemerintah lainnya dilaksanakan secara 
komprehensif dari hulu ke hilir, berupa pengelolaan 
investasi, pembiayaan transaksi, kerja sama penerbitan 
kartu debit/kredit co-brand, penyaluran kredit konsumer, 
cash management, dan penerbitan kartu pegawai/
anggota. 

Rencana penambahan dan penataan outlet juga telah 
dilakukan sesuai rencana. Dalam rangka meningkatkan 
produktivitas dan peningkatan span of control serta 
perluasan wilayah layanan bank, BNI telah melaksanakan 
penambahan outlet, peningkatan status outlet, relokasi 
outlet, dan penambahan kantor fungsional (kantor 
wilayah) selain ekspansi anjungan tunai mandiri (ATM) 
dan electronic data capture (EDC). Dengan penataan 
outlet tersebut pula, upaya penyediaan solusi keuangan 
terintegrasi berupa cross selling produk termasuk produk 
perusahaan anak  dan peningkatan produktivitas pegawai 
dapat lebih mudah dicapai.

Dukungan terhadap amanat pemerintah lainnya dalam 
rangka percepatan pembangunan juga telah dilaksanakan 
oleh BNI. Rencana pembentukan Holding Lembaga 
Keuangan juga telah melalui tahap-tahap pembentukan 
sesuai rencana.  Pembentukan perusahaan pengelolaan 
ATM dan EDC bersama dengan Bank-bank anggota 
Himbara telah diimplementasikan dan telah berhasil 
dilakukan dengan adanya pembukaan outlet berupa ATM 
dan EDC Merah Putih.

Kinerja Finansial BNI 2016

Target & Pencapaian Finansial 2016

No Indikator Target Kinerja

1. ROA 2,5% - 2,7% 2,7%

2. ROE 14,0% - 16,0% 15,5%

3. Pertumbuhan Pinjaman 16,0% - 18,0% 20,6%

4. Coverage Ratio 145,0% - 148,0% 146,0%

5. NPL Bruto 2,8% - 3,0% 3,0%

6. LDR 90,0% - 92,0% 90,4%

7. Pertumbuhan DPK 15,0% - 18,0% 17,6%

8. CIR 43,5% - 44,5% 44,0%
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Kinerja Ekonomi [G4-EC1]

2016 2015 2014

Nilai
(triliun rupiah) 

Nilai
(triliun rupiah) 

Nilai
(triliun rupiah) 

Nilai Ekonomi yang Dihasilkan

Pendapatan bersih 59,3 49,1 44,1

Nilai Ekonomi yang Didistribusikan

Biaya Operasi 36,3 30,3 24,0

Biaya Pegawai 8,8 7,4 6,8

Dividen 2,3 2,7 2,7

Pembayaran kepada Pemerintah (pajak, retribusi, 
dan lain-lain)

2,9 2,3 2,7

Investasi Sosial (biaya CSR) 0,1 0,1 0,1

Laba Ditahan (=Nilai Ekonomi yang Dihasilkan – 
Nilai Ekonomi yang Didistribusikan)

9,0 6,3 7,9

Portofolio [FS7]

2016 2015 2014

Nilai
(miliar 
rupiah) 

Persentase
Nilai

(miliar 
rupiah) 

Persentase
Nilai

(miliar 
rupiah) 

Persentase

Business Banking

Korporat 95.753 24,3% 80.238 24,6% 72.874 26,2%

BUMN 78.319 19,9% 57.671 17,7% 46.841 16,9%

Menengah 61.330 15,6% 51.147 15,7% 40.324 14,5%

Kecil 50.684 12,9% 42.076 12,9% 40.374 14,5%

SUBTOTAL 286.086 231.132 200.413

Konsumer

Mortgage 36.396 9,3% 34.664 10,6% 33.341 12,0%

Kartu Kredit 10.527 2,7% 9.789 3,0% 7.777 2,8%

Payroll 8.949 2,3% 3.923 1,2% 1.265 0,5%

Lain-lain 9.197 2,3% 9.164 2,8% 9.641 3,5%

SUBTOTAL 65.069 57.540 47.532

Luar Negeri 21.237 5,4% 19.538 6,0% 10.082 3,6%

Perusahaan Anak 20.882 5,3% 17.896 5,5% 15.103 5,4%

TOTAL 393.274 326.106 277.622

Portofolio Pembiayaan Pembangunan [FS7]

Sektor Ekonomi

Realisasi Pendanaan

2016 2015 2014

Nilai
(miliar 
rupiah)

Persentase
Nilai

(miliar 
rupiah)

Persentase
Nilai

(miliar 
rupiah)

Persentase

Jalan Tol dan Konstruksi 10.150 15,0% 7.426 12,4% 10.103 19,9%

Ketenagalistrikan 24.167 35,7% 18.439 30,9% 9.975 19,7%

Transportasi 14.060 20,7% 11.545 19,3% 8.821 17,4%

Telekomunikasi 8.914 13,2% 10.619 17,8% 7.667 15,1%

Minyak dan Gas Bumi 10.471 15,5% 11.702 19,6% 14.114 27,8%

Total Proyek Pemerintah 67.761 100,0% 59.731 100,0% 50.680 100,0%

Data di atas terbatas data cash loan
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BNI telah membangun berbagai infrastruktur di berbagai 
wilayah di Tanah Air. Kegiatan ini diselenggarakan dalam 
kerangka Program Kemitraan dan Bina Lingkungan.

Berbagai jenis infrastruktur yang telah dibangun adalah:
- Prasarana air bersih,
- Prasarana pendidikan,
- Jalan,
- Jembatan,
- Irigasi,
- Tempat pembuangan sampah sementara,
- Perumahan.

Selain prasarana, Perusahaan juga telah berkontribusi 
dalam bentuk jasa untuk mengembangkan 
kemandirian dan memberdayakan komunitas. Fokus 
BNI adalah membentuk wirausahawan yang mampu 
mengembangkan bisnis mereka sendiri secara 
berkelanjutan.

Pengembangan prasarana telah mempermudah 
masyarakat untuk meningkatkan aksesibilitas 
transportasi yang dapat mendorong percepatan 
pembangunan ekonomi. Manfaat lainnya adalah semakin 
tingginya akses terhadap pendidikan dan layanan 
kesehatan yang pada gilirannya akan menciptakan 
kesejahteraan sosial. Sementara itu, jasa yang 
dikontribusikan oleh Perusahaan telah banyak melahirkan 
wirausahawan mandiri di berbagai sektor. Usaha kecil 
dan menengah telah ditumbuhkan dari kegiatan ini.

11,57 miliar rupiah

51,18 miliar rupiah

Kontribusi BNI untuk pembangunan 
prasarana dan yang terkait

Kontribusi BNI dalam bentuk jasa untuk 
mengembangkan dan meberdayakan ekonomi 
komunitas

Manfaat Bank  
secara Tidak Langsung
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BNI dan Inisiatif 
Keberlanjutan Internasional

BNI adalah salah satu bank di Indonesia yang unggul 
dalam berpartisipasi pada berbagai inisiatif keberlanjutan 
internasional, di antaranya adalah:
• UNEP FI: BNI adalah Bank di Indonesia yang pertama 

kali terlibat aktif dalam Program Inisiatif Keuangan 
Lingkungan Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) atau 
United Nations Environment Program Financial 
Initiatives (UNEP FI), sebagai signatory member.

• United Nations Global Compact (UNGC): BNI 
merupakan anggota dari Indonesia Global Compact 
Network (IGCN).

• World Business Council for Sustainable 
Development (WBCSD): BNI adalah anggota 
pendiri (founding member) Indonesia Business 
Council for Sustainable Development (IBCSD).

• United Nations Sustainable Development 
Goals (UN SDGs): BNI berperan aktif 
dalam mewujudkan Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan melalui berbagai program yang 
telah dijalankan Perusahaan.

Sustainable Development Goals Apa yang Telah Dilakukan BNI di Tahun 2016
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PARTNERSHIPS
FOR THE GOALS

For queries on usage, contact: dpicampaigns@un.org
Developed in collaboration with | TheGlobalGoals@trollback.com | +1.212.529.1010

End poverty in all its forms 
everywhere 

BNI menyalurkan dana Program Bina Lingkungan untuk 
pengentasan kemiskinan sebanyak 14,97 miliar rupiah. 
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Ensure availability and 
sustainable management of 
water and sanitation for all 

BNI telah menyalurkan dana Program Bina Lingkungan untuk 
peningkatan kesehatan sebanyak 2,59 miliar rupiah. Sementara 
itu, melalui penyaluran dana pengembangan prasarana dan sarana 
umum senilai 11,57 miliar rupiah. 
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Ensure access to affordable, 
reliable, sustainable and 
modern energy for all 

BNI memberikan pembiayaan investasi energi terbarukan untuk 
pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTP) 1 x 55 mega watt 
(MW), pembiayaan pembangkit listrik tenaga gas (PLTG) 35 MW, 
dan pembangkit listrik tenaga mikro hidro 2 x 1,5 MW.
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Promote sustained, inclusive 
and sustainable economic 
growth, full and productive 
employment and decent work 
for all 

Melalui, Employee Value Proposition BNI, yaitu bersama-sama 
menciptakan tempat terbaik untuk berkontribusi, belajar dan 
bertumbuh, guna menjadi kebanggaan negeri, Perusahaan telah 
membangun dan menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan 
produktif. BNI juga menjunjung tinggi kebebasan menyampaikan 
pendapat melalui Serikat Pekerja, serta mengutamakan 
keselamatan dan kesehatan kerja. Di tahun 2016, tidak terjadi 
kecelakaan kerja yang signifikan.
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Ensure sustainable 
consumption and production 
patterns 

Secara internal BNI telah melakukan penghematan kertas sebanyak 
2.085 ton di tahun 2016. Bekerja sama dengan pihak eksternal, BNI 
telah mengembangkan daur ulang sampah menjadi produk kreatif, 
yang ditahun 2016 jumlahnya mencapai 1.125 kilogram. Selain 
itu BNI juga mengembangkan bank sampah di berbagai lokasi di 
Indonesia.
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For queries on usage, contact: dpicampaigns@un.org
Developed in collaboration with | TheGlobalGoals@trollback.com | +1.212.529.1010

Take urgent action to combat 
climate change and its 
impacts

Dalam enam tahun terakhir, BNI telah menanam 8,14 juta pohon 
yang berkontribusi pada peningkatan penyerapan karbon di 
atmosfer. Melalui program Earth Hour, di tahun 2016 Perusahaan 
telah menghemat 42 mWh listrik yang mampu mengurangi emisi 
gas rumah kaca.
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Sejak tahun 2007 BNI telah aktif dalam sektor pembiayaan ramah lingkungan (kredit korporat ke pembangkit listrik 
geothermal, mini hidro, biogas) termasuk penyaluran dana bina lingkungan dan program kemitraan di bidang pelestarian 
alam seperti penanaman pohon, hutan kota, pemanfaatan energi baru dan terbarukan (hidro, biogas, biomassa) dan 
pengembangan desa ekowisata. 

Portofolio green financing segmen korporasi tahun 2016 sebesar 21,57 triliun rupiah atau 10,68% dari total kredit 
korporasi dan 6,39% dari total kredit BNI (tidak termasuk konsumer).

Portfolio Kredit Maksimum (triliun rupiah)
Green Financing Korporasi 21,57 
Kredit Korporasi 280,07 
Total Kredit BNI (tidak termasuk Konsumer) 328,21 

Rasio Persentase 
Green Financing Korporasi/Korporasi 10,68%
Green Financing Korporasi/Total Kredit 6,39% 

Green Financing BNI

Perusahaan
Kredit 

Maksimum
Mata 
Uang

Jenis Usaha Lokasi Keterangan

PT Geo Dipa Energi 103 juta USD Geothermal Power Plant (renewable energy) Patuha, Jawa 
Barat 1 x 55 MW 

PT Muba Daya Pratama 466,2 miliar IDR Gas Powerplant (clean energy) Musi Banyuasin, 
Sumatera Selatan 35 MW 

PT Angkasa Pura II 700 miliar IDR Pengelolaan bandara  
(Terminal 3 Soekarno Hatta - Green Building) Tangerang 

PTPN III 2.050 miliar IDR Sustainable palm oil RSPO 
PTPN V 800 miliar IDR Sustainable palm oil RSPO 
PTPN IV 800 miliar IDR Sustainable palm oil RSPO 
PTPN VII 2.127 miliar IDR Sustainable palm oil RSPO 
PT Krakatau Semen 
Indonesia 326,5 miliar IDR Pengolahan Slag/Bijih baja

PT Musim Mas 112,19 juta USD Biodiesel (Renewable Energy) Batam RSPO Certified
PT Musim Mas 24,19 juta USD Palm Oil (Sustainable Agribusiness) Riau dan Sumut 

Pembiayaan Industri Kelapa Sawit Berkelanjutan
Penyaluran pinjaman BNI terhadap pembiayaan perkebunan kelapa sawit dan bisnis turunannya pada segmen Korporasi 
mencapai 7,83% dari total portofolio segmen korporasi. 

BNI juga mendorong debitur kelapa sawit untuk menerapkan praktik pengelolaan kebun sawit yang ramah lingkungan 
melalui sertifikasi RSPO (Roundtable Sustainable Palm Oil) maupun ISPO (Indonesia Sustainable Palm Oil) dimana hingga 
September 2016 total 11 (sebelas) debitur besar BNI telah mendapatkan sertifikasi RSPO/ISPO dan 12 (dua belas) dalam 
proses sertifikasi. 

Status Sertifikasi Jumlah Perusahaan 
Maksimum Pinjaman yang Disalurkan 

(Juta rupiah)
Tersertifikasi ISPO 1 1.701.330
Dalam proses sertifikasi ISPO 7 5.138.685
Tersertifikasi RSPO 10 2.186.689
Dalam proses sertifikasi RSPO 5 4.392.455
Total 23 13.419.159,00 

Portofolio Green Financing 
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Pembiayaan Pembangkit Listrik (PLTA, PLTMH, PLTG) 

Debitur 
Group 
Usaha 

Maks Kredit  
(BNI Saja) 

Miliar Rupiah
Jenis Proyek Lokasi Keterangan 

PT Poso Energy Kalla Group ek. 929,31 Pembangkit Listrik 
Tenaga Air - PLTA Poso II 
Kapasitas 3 x 65 MW 

Poso, Sulawesi 
Selatan 

Sindikasi dengan BRI, 
Bukopin, Panin Bank, sudah 
beroperasi sejak 2012 

PT Malea Energy Kalla Group ek. 1.383,26 Pembangkit Listrik 
Tenaga Air - PLTA Malea 
Kapasitas 2 x 45 MW 

Tana Toraja, 
Sulawesi Selatan 

Sindikasi dengan BRI. 
Proyek PLTA dalam masa 
pembangunan, sedangkan 
PLTMH telah beroperasi 
komersial sejak 2014 

Kapasitas 4 x 3,6 MW Tana Toraja, 
Sulawesi Selatan 

PT Banyu Daya 
Perkasa 

Salim Group 236,68 Pembangkit Listrik 
Tenaga Mini Hidro - 
PLTMH Tanjung Tirta 
Kapasitas 2 x 4 MW 

Lebak, Banten Proyek masih dalam masa 
pembangunan, hanya BNI 

PT Maji Biru 
Pusaka 

Salim Group 169,31 Pembangkit Listrik 
Tenaga Mini Hidro - 
PLTMH Lebak Tundun 
Kapasitas 2 x 4 MW 

Banjarnegara,  
Jawa Tengah 

Proyek masih dalam masa 
pembangunan, hanya BNI 

PT Kartanegara 
Energi Perkasa 

Toba Group 1.143,38 Pembangkit Listrik 
Tenaga Gas - PLTG 
Senipah Kapasitas 2 x 
41 MW 

Kutai Kartanegara, 
Kalimantan Timur 

Sindikasi dengan BRI, 
proyek telah beroperasi 
komersial 

PT Jaya Dinamika 
Geohidroenergi

Samuel 
Group

350 PLTMH Cianten , 4 
PLTMH total kapasitas 
19 MW (renewable 
energy)

Cianten, Jawa 
Barat

Pembiayaan bilateral BNI, 
keempat PLTMH telah 
beroperasi pada tahun 2015-
2016

Ke depannya, BNI akan meningkatkan pembiayaan untuk pengembangan infrastruktur kelistrikan terutama yang berbasis green 
energy, sebagai salah satu komitmen BNI sebagai green banking untuk peningkatan penggunaan energi baru dan terbarukan 
(renewable energy) guna mendukung program pemerintah yaitu Kebijakan Energi Nasional dengan sasaran bauran energi yang 
optimal pada tahun 2025 dimana peran energi baru dan terbarukan paling sedikit 23%, minyak bumi kurang dari 25%, batubara 
minimal 30% dan gas bumi minimal 22%

Pengelolaan Dana Hibah E-PASS:
United Nations Development Programme (UNDP) 
sebagai satu Badan PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) 
untuk kegiatan pembangunan khususnya di negara-
negara berkembang, UNDP menawarkan pengelolaan 
dana hibah guna mendukung implementasi Proyek 
E-PASS (Enhancing Protected Area System in Sulawesi 
for Biodiversity Conservation) – Peningkatan Sistem 
Kawasan Konservasi di Sulawesi untuk Konservasi 
Keanekaragaman-hayati, yaitu proyek kerja sama antara 
UNDP – Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(KLHK).

Dana Hibah tahap I untuk tahun 2015 adalah US$680.000 
(enam ratus delapan puluh ribu dolar Amerika) dari total 
Proyek E-PASS selama 5 tahun (2015-2020) dengan 
jumlah dana keseluruhan sebesar US$6.000.000 (enam 
juta dolar Amerika). Alokasi penempatan dana tahap I 
dimulai Desember 2015. Lokasi proyek adalah kawasan 
konservasi di Pulau Sulawesi yaitu Taman Nasional 
(TN) Lore Lindu, TN Bogani Nani, dan area konservasi 
Tangkoko Besar.

Kartu Kredit Berafiliasi Lingkungan 
Hidup
Dukungan konkrit lain yang diberikan oleh BNI adalah 
dengan menerbitkan Kartu Kredit Affinity BNI-WWF. 
Sejak diluncurkan pada November 2011 hingga akhir 
Februari 2016, jumlah Kartu Kredit Affinity BNI-WWF 
yang diterbitkan mencapai lebih dari 11 ribu kartu. 

Setiap transaksi yang dilakukan oleh para pemilik 
Kartu Kredit Affinity BNI-WWF ini akan berkontribusi 
langsung pada upaya pelestarian lingkungan, yang 
dari nilai transaksinya akan didonasikan bagi keperluan 
program-program World Wildlife Fund for Nature (WWF) 
Indonesia. 
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“Kita harus menggali dan 
mengembangkan potensi serta 

kemampuan para mitra binaan BNI. 
Mereka adalah partner kita yang 

mampu menghasilkan karya hebat 
dalam melestarikan warisan budaya dan 

mengharumkan nama Indonesia di kancah 
Internasional melalui hasil kreasinya.”

Kiryanto
  Pemimpin Divisi Komunikasi Perusahaan dan  

    Kesekretariatan BNI

Strategi Tanggung Jawab Sosial BNI 56

Program Kemitraan BNI 58

Program Bina Lingkungan 60

Kampoeng BNI 61

KAMI Bersama BNI 62

Rumah Kreatif BUMN 64
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T
anggung Jawab Sosial Perusahaan telah menjadi 
bagian penting dalam operasi bisnis BNI. 
Perusahaan meyakini bahwa hubungan harmonis 
pemangku kepentingan akan menghasilkan sinergi 

positif bagi kedua belah pihak. Program tanggung jawab 
sosial BNI terbagi menjadi lima kelompok besar, yaitu:
1. Program Kemitraan,
2. BNI Berbagi,
3. BNI Go Green,
4. Kampoeng BNI,
5. KAMI Bersama BNI.

Akhir tahun 2015 lalu, Direksi Perusahaan telah 
menerbitkan Surat Keputusan Nomor KP/424/DIR/R 
Tentang Penataan Organisasi Divisi Komunikasi 
Perusahan dan Kesekretariatan (KMP). Salah satu 
kandungan dari surat tersebut adalah menata secara 
lebih sistematis fungsi-fungsi yang terkait dengan 
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan, 
sebagai berikut: 

Program Kemitraan
• Menyusun rencana kerja dan anggaran dalam 

rangka pengelolaan dan penyaluran dana Program 
Kemitraan.

• Mempersiapkan perangkat pendukung untuk 
penyaluran dana Program Kemitraan.

• Melaksanakan pembinaan kepada mitra binaan 
melalui penyaluran dana kemitraan dan pemantauan 
usaha.

• Mengelola dan memonitor NPL (bekerja sama 
dengan unit bisnis)

• Mengelola program pelatihan dan alih teknologi 
terkait mitra binaan bekerja sama dengan unit terkait.

Strategi Tanggung Jawab 
Sosial BNI

Program 
Kemitraan

BNI  
Berbagi

KAMI 
Bersama  

BNI

Kampoeng 
BNI

BNI  
Go Green

Program 
Tanggung 

Jawab Sosial 
BNI
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Program Pengembangan Komunitas
• Melakukan riset dan mengembangkan Program 

Kampoeng BNI sesuai dengan kebutuhan nasabah.
• Melakukan evaluasi terhadap performa masing-

masing Kampoeng BNI secara berkala.
• Menyusun kebijakan dan SOP dalam pemberian dana 

Kampoeng BNI.

Bina Lingkungan
• Menyusun rencana kerja dan anggaran dalam rangka 

pengelolaan dan penyaluran dana Bina Lingkungan.
• Mempersiapkan perangkat pendukung untuk 

penyaluran dana Bina Lingkungan.
• Mengelola Program Bina Lingkungan (Bencana 

Alam, Pendidikan & Pelatihan, Kesehatan, Sarana & 
Prasarana Umum, Sarana Ibadah, Pelestarian Alam, 
dan Pengentasan Kemiskinan) termasuk bidang 
Olahraga, Budaya, dan Kesenian.

Riset Pengembangan & Pelaporan
• Mengembangkan metode yang efektif dalam 

menyalurkan dana PKBL.
• Mengelola strategi dan analisis bisnis aktivitas PKBL 

yang dapat menambah peluang bisnis bagi BNI.

• Bekerja sama dengan pihak eksternal dalam 
mengembangkan Program PKBL.

• Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat 
laporan penyaluran dana dan pelaksanaan PKBL.

• Mengelola database dan portofolio terkait Program 
PKBL. 

• Menindaklanjuti hasil pemeriksaan audit (internal dan 
eksternal) sesuai dengan rencana/saran perbaikan/
penyempurnaan yang diberikan oleh auditor, terkait 
dengan penyaluran dana PKBL.

Keberlanjutan dan Green Banking
• Melaksanakan green office dan cost saving.
• Melakukan promosi aktivitas green product & service 

feature.
• Melakukan implementasi green program terkait 

UMKM dan Community Group bekerja sama dengan 
kelompok PKBL dan unit terkait.

• Melakukan capacity building dan pendampingan 
kepada stakeholder yang terlibat dalam program 
keberlanjutan.

• Melaksanakan program go green dan hutan kota.
• Mengelola Sustainability Report.
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Program Kemitraan atau PK merupakan penyaluran pinjaman lunak pada pengusaha mikro dan kecil yang potensial, yang 
disebut sebagai Mitra Binaan. Melalui program ini BNI berkomitmen untuk melakukan pendampingan bagi Mitra Binaan 
agar dapat mandiri dalam mengembangkan usahanya.
 
BNI  terus berupaya menggali dan mengembangkan potensi dan kemampuan para Mitra Binaan BNI. Mereka adalah 
partner Perusahaan yang mampu menghasilkan karya hebat dalam melestarikan warisan budaya dan mengharumkan 
nama Indonesia di kancah internasional melalui hasil kreasinya. 

Kampoeng BNI sebagai pintu masuk Bisnis BNI

Unbankable

Bina Lingkungan KUR
Bisnis Kecil 

& Menengah

Komersial
Program Kemitraan

Poor:
Unfeasible and 
unbankable

Productive Poor:
Feasible but 
unbankable

CSR Business Unit

Bankable

Bankable 
Line

Business Capability
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Program Kemitraan BNI

Dari sisi kelayakan bisnis dan kelayakan bank, bisnis 
terdapat beberapa tahapan mulai dari tidak layak dan 
tidak bankable sampai ke level paling tinggi yaitu level 
komersial. BNI mencermati ini dan menempatkan dirinya 
agar mampu memfasilitasi dan melayani seluruh segmen 
tersebut. 

Untuk masyarakat miskin yang tidak layak secara 
bisnis sekaligus tidak bankable, pendekatan yang 
dilakukan adalah dengan Program Bina Lingkungan. 
Pada level ini, BNI lebih banyak berperan memberikan 
fasilitasi dan bantuan dalam bentuk infrastruktur dan 
jasa. Tujuannya adalah memberdayakan mitra agar 

mampu meningkatkan kesejahteraan mereka sekaligus 
memfasilitasi agar memiliki usaha yang layak secara 
bisnis (feasible). Dalam konteks ini, bantuan yang 
diberikan lebih bersifat charity.
 
Masyarakat yang memiliki usaha feasible namun tidak 
bankable ini menjadi fokus Program Kemitraan. BNI 
menyebut segmen ini sebagai Productive Poor. Tujuan 
utama program ini adalah:  “Mengantarkan usaha 
kecil/mikro yang unbankable menjadi bankable, dan 
selanjutnya terus berkembang menjadi usaha yang 
tangguh dan mandiri, menuju ke skala bisnis level 
menengah bahkan korporasi.” 
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Program Kemitraan

“Mengantarkan usaha kecil/mikro yang un-bankable menjadi 
bankable, dan selanjutnya terus berkembang menjadi usaha 
yang tangguh dan mandiri, menuju ke skala bisnis level 
menengah bahkan korporasi

Capacity Building

Pemberian Pelatihan untuk 
peningkatan kapasitas 

manajerial Mitra Binaan

Promosi/pemasaran melalui 
offline channel (dalam dan 

luar negeri) dan online (Media 
Sosial, E-commerce)

Peningkatan produktivitas 
melalui pendampingan 
khususnya peningkatan  

kualitas produk

Modal Kerja

Dana Rate

Maksimal Kredit  

Rp75 Juta

Investasi

Rendah,  

Sangat 

terjangkau  

(6% Flat  
per Tahun)

Penggunaan

24,99 miliar rupiah

Dana Program Kemitraan
Disalurkan tahun 2016

Penyaluran Program Kemitraan bukan bersifat hibah, dimaksudkan untuk mengedukasi agar penerima pinjaman atau 
mitra binaan dapat mengatur arus kas (cash flow) dalam rangka pengembalian pinjaman lunak tersebut. Dengan demikian 
penerima Program Kemitraan harus memenuhi kriteria yang dipersyaratkan dalam Peraturan Menteri Negara BUMN 
maupun ketentuan internal BNI.

Penyaluran Dana Program Kemitraan 2016

19,10

0,31 1,10

4,48

Pertanian dan 
Pertambangan

Manufaktur PerdaganganJasa
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BNI mengemban amanat dan tanggung jawab untuk 
mengantarkan seluruh lapisan masyarakat negeri 
ini menuju kemandirian dan kesejahteraan yang 
berkelanjutan.  Melalui Corporate Social Responsibility 
(CSR) atau Bina Lingkungan, BNI telah memberikan 
bantuan sosial kepada masyarakat dalam beberapa 
bidang, yaitu:
• Bantuan korban bencana alam
• Pendidikan dan/atau Pelatihan,
• Peningkatan kesehatan, 
• Pengembangan sarana dan/atau prasarana umum,
• Sarana ibadah,
• Pelestarian alam,
• Pengentasan kemiskinan, dan
• Peningkatan kapasitas mitra binaan.

Program Bina Lingkungan ini telah memberikan dampak 
positif terhadap pembangunan sosial, ekonomi, dan 
budaya masyarakat. Beberapa manfaat yang telah 
dirasakan masyarakat adalah:
• Peningkatan keterampilan dan keahlian berbisnis, 

terutama untuk mitra binaan.
• Peningkatan aksesibilitas transportasi karena adanya 

pembangunan jalan dan jembatan,
• Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana 

kesehatan, termasuk meningkatnya kualitas 
kesehatan masyarakat,

• Semakin mudahnya masyarakat beribadah karena 
meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana ibadah,

• Meningkatnya kualitas pendidikan karena semakin 
meningkatnya kualitas pendidik dan sarana 
pendidikan yang tersedia,

• Berkurangnya kemiskinan dari para penerima 
manfaat program, dan

• Semakin banyaknya pohon ditanam, daerah yang 
dihijaukan dan dilestarikan, dan meningkatnya daya 
serap karbondioksida dari udara oleh pepohonan.

62,75 miliar rupiah
Penyaluran Bina Lingkungan  
Berdasarkan Aktivitas di tahun 2016

Program Bina Lingkungan
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Penyaluran Dana Bina Lingkungan Tahun 2016

1,13

11,57

16,57

5,59

14,97

2,59

7,75

2,57
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Program Kampoeng BNI merupakan bentuk optimalisasi 
dari Program Kemitraan. Melalui pendekatan cluster, BNI 
mengkatalisasi terciptanya manfaat lebih dari Program 
Kemitraan. Pertimbangan utama dibentuknya Kampoeng 
BNI adalah pemberdayaan ekonomi masyarakat, 
pengentasan kemiskinan, dan perbaikan lingkungan di 
suatu daerah. Konsep Kampoeng BNI tetap mengacu 
pada prinsip community development, tetapi juga 
sekaligus menampilkan produk unggulan atau ciri khas 
suatu daerah. 

Saat ini terdapat 21 Kampoeng BNI yang tersebar luas 
di seluruh Indonesia dan fokus pada tiga sektor: Industri 
Kreatif, Ketahanan Pangan, dan Kelautan. Persebaran 
Kampoeng BNI antara lain Kampoeng BNI Pilar Industri 
Kreatif di antaranya Kampoeng BNI Batik Tulis Lasem, 
Kampoeng BNI Tenun Sumatera Selatan, Kampoeng 
BNI Tenun Pandai Sikek, dan Kampoeng BNI Wisata 
Borobudur Magelang; lalu Pilar Ketahanan Pangan di 
Lumajang dan Pujon; sementara di Pilar Perikanan antara 
lain Kampoeng BNI Muara Angke dan Kampoeng BNI 
Nelayan Brondong Lamongan. 

21 Kampoeng BNI 
Tersebar di Indonesia

Sektor Fokus Kampoeng BNI
1. Industri Kreatif
2. Ketahanan Pangan
3. Kelautan



BNI • Laporan Keberlanjutan 2016

62

“BNI berharap dapat menjadi bagian 
dalam upaya peningkatan kompetensi 
Tenaga Kerja Indonesia, sehingga para 
wanita yang bekerja di Singapura 
saat mereka pulang nanti dapat terus 
membantu perekonomian keluarga 
dengan berwirausaha di daerah asalnya 
masing-masing.”
Achmad Baiquni – Direktur Utama BNI

Program beasiswa tersebut adalah hasil kerja sama 
BNI dengan Sekolah Indonesia Singapura dan Kedutaan 
Besar Republik Indonesia (KBRI) di Singapura. Tujuan 
pemberian beasiswa ini adalah sebagai salah satu 
wujud keseriusan BNI dalam mendukung program 
pemberdayaan TKI sebelum pulang ke Indonesia. 
Penyerahan beasiswa dan bantuan peralatan tersebut 
berlangsung di acara peresmian Program KAMI bersama 
BNI yang berlokasi di City Plaza Remittance Center, 
Singapura, pada tanggal 17 Februari 2016.

Selain itu BNI juga menyelenggarakan program edukasi 
keuangan dan perbankan bekerja sama dengan institusi 
pemerintah seperti Badan Nasional Penempatan dan 
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI), Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), dan Bank Indonesia (BI), dengan 
sasaran utama para TKI yang masih bertugas di luar 
negeri.

Sebagai bentuk apresiasi dan komitmen sosial, BNI 
juga memiliki berbagai program pemberdayaan TKI dan 

keluarga TKI yang dilaksanakan di dalam dan 
luar negeri. BNI telah mendirikan rumah 
edukasi TKI yang berlokasi di Indramayu, 
Jawa Barat, dengan fasilitas antara lain 
perpustakaan, komputer berfasilitas intenet 
gratis, serta kursus bahasa asing. 

Melalui rumah edukasi TKI tersebut, 
diharapkan TKI dan keluarganya akan memiliki 
keterampilan yang memadai, sehingga dapat 
memenuhi persyaratan keterampilan yang 
diperlukan di negara tujuan penempatan 
TKI. Komitmen BNI kepada keluarga TKI juga 
diwujudkan dalam bentuk penyelenggaraan 
program-program rutin seperti Pasar Murah 
BNI Rejeki Ramadan dan BNI Pasar Murah 
Kado Natal. Program rutin yang merupakan 
corporate social responsibility (CSR) BNI 
tersebut dikhususkan bagi keluarga TKI di 
beberapa daerah di Sumatera, Jawa, dan 
Nusa Tenggara.

KAMI Bersama BNI

Achmad Baiquni
Direktur Utama BNI

Program KAMI bersama BNI diresmikan di Singapura 
oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Ibu 
Rini Soemarno, Dirut BNI Bapak Achmad Baiquni, dan 
Duta Besar Republik Indonesia untuk Singapura Bapak 
I Gusti Ngurah Swajaya. Program ini bertujuan untuk 
mendukung pengembangan keterampilan dan aktivitas 
kemandirian TKI atau pekerja migran di luar negeri.

Pada kesempatan ini BNI juga memberikan beasiswa 
kepada tenaga kerja Indonesia (TKI) yang berada di 

Singapura. Beasiswa ini diberikan dalam bentuk 
program keterampilan nonformal senilai Sin$ 
10.000, dan diberikan kepada 100 orang TKI. 
Serta untuk TKI yang mengikuti program caregiver 
(perawat orang tua/manula) diberikan beasiswa 
senilai Sin$ 11.500 untuk 46 orang peserta. 
Bantuan peralatan pelatihan kewirausahaan juga 
disediakan oleh BNI berupa tujuh unit komputer, 
tujuh mesin jahit, tujuh mesin obras, dan 10 set 
peralatan salon yang nilainya mencapai Sin$21.800.
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BNI berkolaborasi dengan Kementerian Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA) 
mengembangkan Rumah Edukasi TKI. Secara ringkas, 
Rumah Edukasi TKI menyediakan fasilitas Perpustakaan 
(Pojok Buku), Pendidikan Bahasa Asing (Pojok Bahasa), 
Komputer dan Internet Gratis (Pojok Klik), Pelatihan 
Wirausaha (Pojok Wirausaha) dan Sarana Diskusi (Pojok 
Silaturahmi). Rumah Edukasi TKI juga sejalan dengan  
program Kementerian PPPA bertajuk Bina Keluarga 
TKI (BKTKI) yang memiliki tujuan yang sama di bidang 
pemberdayaan TKI.

Pojok Wirausaha Rumah Edukasi TKI menyediakan 
pelatihan wirausaha yang dapat diikuti oleh Keluarga TKI, 
TKI Purna ataupun masyarakat sekitar yang didampingi 
oleh instruktur yang merupakan anggota Bina Keluarga 
TKI yang sudah berhasil menjadi wirausaha sehingga 
dapat menjadi role model bagi pemula. Beranggotakan 
TKI purna dan keluarga TKI, kegiatan rutin ini sangat 
dirasakan manfaatnya, khususnya ibu-ibu TKI purna yang 
sudah berakhir masa kerjanya sebagai TKI dan belum 
memiliki kegiatan di Indonesia. 

Kegiatan kewirausahaan di rumah edukasi BNI ini dibagi 
menjadi empat kelompok/kelas yaitu kerajinan, aneka 
cemilan, jasa dan pertanian, untuk saat ini fokus utama 
kegiatan kewirausahaan di Rumah Edukasi TKI adalah 
produksi kerajinan tangan berupa anyaman dan aneka 

makanan ringan dengan bahan baku yang 
sesuai dengan potensi daerah. Hingga saat 
ini sudah banyak jenis produk yang diproduksi 
dari hasil pembimbingan di Rumah Edukasi 
TKI yang tentu saja mendorong munculnya 
banyak wirausaha baru. 

Sebagai contohnya Ibu Darisem, sebelum 
membuka usaha produksi Keripik Bayam, 
beliau berjualan es batu keliling. Setelah 
mengikuti kegiatan pelatihan kewirausahaan 
di Rumah Edukasi TKI, kini Ibu yang dulunya 
pernah merantau sebagai TKI di Taiwan ini bisa 
melebarkan usahanya dengan menambahkan 
produksi rempeyek kacang dan keripik bayam.

Hal ini sejalan dengan harapan masyarakat 
sekitar yang mengharapkan dengan adanya 
Rumah Edukasi TKI dapat menumbuhkan 
lapangan pekerjaan agar lingkungan sekitar 
Rumah Edukasi TKI bisa lebih produktif tanpa 
harus kembali menjadi TKI di luar negeri. 
Dengan begitu masyarakat sekitar juga dapat 
merasakan manfaat keberadaan Rumah 
Edukasi TKI, agar di masa yang akan datang 
akan tumbuh lebih banyak lagi wirausahawan 
baru yang hebat dan siap bersaing di era pasar 
global, seperti sekarang.

Rumah Edukasi Tenaga 
Kerja Indonesia
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BNI turut berpartisipasi dalam program Rumah Kreatif 
BUMN (RKB) yang diinisiasi oleh Kementerian BUMN. 
Pembangunan Rumah Kreatif BUMN diharapkan menjadi 
wadah untuk memberikan solusi permasalahan yang 
dihadapi UKM serta mewujudkan digital economy 
ecosystem melalui pembinaan bagi UKM untuk 
meningkatkan kapasitas dan kapabilitas UKM. Untuk 
mengoptimalisasi fungsi utama RKB sebagai tempat 
untuk berkumpul, belajar dan membina para pelaku 
UKM, maka RKB yang dibangun dipersyaratkan memiliki 
4 zona, yaitu: zona registrasi, zona konsultasi dan quality 

control, zona digitalisasi dan e-commerce, zona belajar 
dan berbagi.

BNI ditargetkan membangun 31 RKB dari 514 RKB yang 
direncanakan akan terbangun pada tahun 2017, akhir 
Desember 2016 BNI telah membangun 16 RKB dari 
15 RKB yang ditargetkan. Lokasi RKB tersebut adalah: 
Karimun, Padang, Pangkal Pinang, Bengkulu Utara, 
Bekasi, Banyuwangi, Tulung agung, Ternate, Mamuju, 
Konawe, Pontianak, Banjar Baru, Buol, Cilacap, Sleman 
dan Biak.

Tak banyak institusi yang terus-menerus berkomitmen 
dalam mendukung sebuah pergelaran seni, terlebih 
diselenggarakan dalam waktu 12 tahun berturut-turut. 
Tahun ini BNI membuktikan hal itu dengan kembali 
menjadi sponsor utama dalam pertunjukan tahunan 
“Jakarta International BNI Java Jazz Festival”. Melalui 
pertunjukan musik berkelas internasional itu, BNI 
mewujudkan komitmennya dalam mendukung industri 
kreatif dan mengedepankan unsur budaya nusantara. 

Tema festival untuk tahun ini adalah “Exploring 
Indonesia” dan memakai budaya Toraja sebagai 
tema desain acara. Pada tahun- tahun sebelumnya 
Jakarta International BNI Java Jazz Festival” pernah 
menggunakan konsep batik, wayang, serta barong Bali 
sebagai tema desain. Salah satu alasan mengapa budaya 
Toraja dipilih sebagai tema adalah karena Toraja memiliki 
karakter seni yang kuat, dimana masyarakatnya senang 
bernyanyi dan menari selama musim panen. 

Di pentas seni ini  BNI juga mempersembahkan “BNI 
Project Indonesian Duets” yang menjadi rangkaian 
perayaan HUT ke-70 BNI. Sebanyak tujuh penyanyi 

Indonesia (di antaranya Marcell, Andien, 
Teza Sumendra, dan Dira Sugandi) mengajak 
penikmat musik Tanah Air, untuk ‘menelusuri 
mesin waktu’ dengan tembang-tembang duet 
Indonesia dari masa ke masa. 

Jakarta International BNI Java Jazz 
Festival dinobatkan sebagai festival musik 
jazz terbesar di dunia. Ajang ini berhasil 
mendatangkan musisi kelas dunia antaranya 
adalah David Foster, Chris Botti, dan Sting. 
Musisi tanah air pun hadir tidak kalah 
menariknya, seperti Laid This Nite, Brain Juice 
Parlor, Barasuara, Mocca, Afgan, Kunto Aji, 
Sopana Sokya, Tomorrow People Ensemble, 
Yance Manusama, dan Otti Jamalus.

Dukungan BNI  menegaskan posisinya 
yang mendukung penuh upaya penguatan 
kemandirian ekonomi, salah satunya melalui 
industri kreatif. Hal ini juga sejalan dengan 
salah satu program Nawa Cita pemerintahan, 
yaitu berdaulat di bidang ekonomi. 

BNI Dukung Industri Kreatif, 
Usung Budaya Tanah Air 
melalui Jakarta International 
BNI Java Jazz Festival 2016

Rumah Kreatif BUMN
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Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan produk 
pembiayaan bagi usaha debitur yang feasible, namun 
belum memiliki agunan sesuai persyaratan Bank. 
Sumber dana penyaluran KUR, seluruhnya bersumber 
dari dana Bank Penyalur KUR. Pemerintah, melalui 
perusahaan penjamin hanya memberikan sebagian 
penjaminan terhadap BNI atas KUR  yang diberikan 
kepada usaha debitur. Perusahaan penjaminan mendapat 
Imbal Jasa Penjaminan (IJP) yang dibayar pemerintah. 
Karena itu, debitur wajib melunasi KUR yang diterima 
dari BNI. 

Sasaran KUR adalah individu atau perseorangan atau 
badan usaha yang melakukan usaha produktif. Selain 
untuk kegiatan produktif, KUR dapat juga dipergunakan 
sebagai  biaya penempatan calon Tenaga Kerja Indonesia 
yang akan bekerja di luar negeri dan calon pekerja 
magang di luar negeri. 

Penyaluran KUR adalah bentuk keberpihakan BNI kepada 
pengusaha mikro, kecil dan TKI. Dimana BNI juga 
memberikan edukasi dan pendampingan agar pelaku 
UKM dapat mengembangkan usahanya sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan. 

Pemerintah menargetkan peyaluran KUR Nasional tahun 
2016 sebesar Rp100 triliun dan target yang diberikan ke 
BNI sebesar Rp11,5 triliun. Suku bunga KUR adalah 9% 
per tahun. 

Untuk terus mengembangkan KUR Perusahaan telah 
melakukan hal-hal sebagai berikut:
• Melakukan penyaluran KUR melalui pola kerja sama 

sinergi BUMN/Institusi.
• Melakukan penyaluran KUR melalui Supply Chain 

Financing.
• Mengoptimalkan outlet dengan memberikan 

kewenangan kepada 314 KCP
• Mengoptimalkan linkage program khususnya 

terhadap Bank Perkreditan Rakyat
• Memanfaatkan channel meliputi Agen46, 

e-commerce dan Rumah Pangan Kita.

No. Skema Bunga
Maksimal 

Kredit 

Plafon 
Nasional 

(Triliun 
Rupiah)

Target 
BNI

(Triliun 
Rupiah) 

1 KUR 
Mikro 

9% s/d Rp25 
Juta 

66 0,5 

2 KUR 
Ritel 

9% > Rp25 s/d 
500 juta 

30 10 

3 KUR TKI 9% s/d Rp25 
Juta 

4 1 

Total 100 11,5 

29,05 triliun rupiah

275,335 debitur

Penyaluran KUR BNI sejak 2007-2016

Debitur KUR

BNI KUR
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Koperasi Masyarakat Indonesia Sejahtera (KMIS) 
yang dikembangkan oleh BNI bekerja sama dengan 
Kementerian Sosial, terus diperluas jangkauannya. Kali 
ini bentuknya berupa Warung Gotong Royong Kelompok 
Usaha Bersama Elektronik Program Keluarga Harapan 
(e-Warong KUBE PKH) yang dibuka di dua kota besar 
yaitu Surabaya pada 6 Agustus 2016 dan Bandung pada 2 
September 2016.

Sebagai bank yang mengembangkan jaringan branchless 
banking dalam program Laku Pandai, BNI menjadikan 
e-Warong KUBE PKH sebagai agen Laku Pandai 
BNI, yang dinamai Agen46. Nantinya Agen46 dapat 
membukakan rekening bagi para anggota koperasinya 
untuk menampung dana bantuan sosial dan subsidi. 
Anggota koperasi juga akan mendapatkan Kartu Keluarga 
Sejahtera (KKS), yang dapat digunakan sebagai sarana 
untuk melakukan transaksi secara digital. 

Pemilik KKS yang juga penerima manfaat bantuan sosial 
dan subsidi dari pemerintah dapat mencairkan bantuan 
tersebut di seluruh jaringan e-Warong KUBE, seluruh 
outlet dan ATM BNI, maupun jaringan yang dimiliki oleh 
bank- bank milik negara lainnya. 

Selain mengemban fungsi sebagai branchless banking 
Agen46, e-Warong KUBE PKH juga mengemban fungsi 
sebagai penjual barang-barang kebutuhan pokok (Rumah 
Pangan Kita) yang dikembangkan oleh Badan Urusan 
Logistik. Hal ini tentu merupakan sebuah perpaduan 
yang lengkap.  KKS memiliki keunggulan dwifungsi, 
yaitu sebagai saving account sekaligus sebagai e-Wallet. 
Dengan fungsi tersebut, penerima manfaat bantuan 
sosial dapat membelanjakan dana bantuan sosial atau 
subsidi untuk pembelian bahan kebutuhan pokok, atau 
menarik dana bantuan sosial secara tunai. 

“Apabila ada sisa dana di dalam tabungan, akan kami berlakukan seperti tabungan 
lain di BNI, sehingga tetap mendapatkan bunga. Seluruh e-Warong KUBE PKH 
adalah Agen46 yang kami lengkapi dengan aplikasi minimarket yang terintegrasi, 
sehingga akan memudahkan proses penjualan dan pemesanan barang.”
Suprajarto, Wakil Direktur BNI

Kunjungan Direksi BNI dan 
Menteri Sosial RI ke salah satu 
pengelola e-Warong KUBE PKH. 

E-Warong KUBE
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“BNI memberikan peluang- peluang bagi perajin 
binaannya dalam pameran di dalam maupun luar negeri 
sehingga produk dari desa pun bisa mendunia. 

Saya merasa memiliki ikatan batin secara psikologis dengan 
BNI. Bagi saya BNI seperti menjadi suatu idealisme, karena 
BNI telah membantu berkembangnya usaha saya bahkan 
hingga ke pemasarannya. BNI memfasilitasi pemasaran 
produk kerajinan saya, dan memberikan pelatihan.”

Surya
Perajin Patung Uang Kepeng, 
Bali

“Support-nya maksimal, memuaskan dan lebih mudah. 
Untuk nambah modal juga tidak dipersulit. 

BNI kadang tahu saya butuh modal. Dan sekarang saya ada 
wacana untuk menambah stok, mungkin saya akan ajukan 
lagi penambahan kredit di BNI.

Saya mulai menjadi nasabah BNI sejak tahun 2012. 
Kebetulan orang tua saya dan saudara juga dapat modal dari 
BNI. Jadi memang seluruh anggota keluarga bertransaksi 
dengan BNI.”

Heri Kismo Rusima
Pemilik Batik Hafiyan, 
Cirebon

“Tanpa terasa sudah ada 10 Kelompok Usaha Batik 
dalam pengasuhan saya, kurang lebih ada 60 pengusaha 
kecil yang sama-sama mengembangkan Batik Lasem. 
Rasa haru yang saya rasakan tetangga saya kecil- kecil 
sudah menjadi pengusaha sendiri, mengembangkan diri 
bersama BNI” 

Harapan ke depannya BNI terus dapat mendampingi kami, 
mempermudah pengajuan Kredit Kemitraan sehingga kami 
terus dapat menularkan entrepreneurship, melestarikan 
kebudayaan Batik Lasem hingga dapat bersaing ke 
mancanegara.” 

Sri Winarti
Kelompok Usaha Batik 
Sumber Rejeki, Lasem

Tenun Ikat Sumba, Cerminan Cerahnya Warna Alam

“BNI sangat peka dengan lingkungan sekitar. Bahkan 
sebelum saya menjadi debitur, BNI telah memasarkan 
tenun ikat Sumba saya di pagelaran KTT APEC. Setelah 
saya menjadi debitur, produksi tenun ikat Sumba berhasil 
meningkat 30% berkat BNI. 

BNI juga telah memasarkan tenun ikat Sumba hingga ke 
Belanda. Kini banyak orang Eropa, Amerika, sampai India 
yang datang langsung ke rumah dan memesan tenun ikat 
Sumba. BNI memang sangat luar biasa, semoga BNI 
bisa selamanya menjadi rekan dalam memasarkan tenun 
ikat Sumba.

Cornelis Napagama
Perajin Tenun Ikat, Sumba

Testimoni Mitra BNI
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Tujuan BNI adalah mewujudkan 
sebuah Sustainable Banking atau 

Perbankan Berkelanjutan. Kepedulian 
BNI terhadap keberlanjutan lingkungan 

dan komitmennya untuk berkontribusi, 
belajar, dan tumbuh menuju Sustainable 

Banking ini selaras dengan Roadmap 
Keuangan Berkelanjutan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). 
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O
perasi perbankan pada dasarnya tidak memberikan 
jejak lingkungan (environmental footprint) yang 
besar. Karena operasinya bersifat jasa, dampak 
negatif yang ditimbulkan terhadap lingkungan relatif 

kecil. Dampak yang timbul dari operasi umumnya adalah 
penggunaan kertas, penggunaan air dan pembuangan air 
limbah, sampah padat, dan penggunaan energi.

Pada sisi lain, sektor jasa keuangan dapat memiliki peran 
besar dalam pengelolaan lingkungan hidup, terutama 
terkait dengan jenis operasi atau sektor yang dibiayainya. 
Bank memiliki pengaruh besar untuk meminta debitur 
yang akan dibiayainya melakukan pengelolaan lingkungan 
hidup dan aspek sosial secara memadai. Dalam hal ini, 
BNI berupaya menjadi Green Bank.

Menyadari hal tersebut BNI melakukan dua strategi, 
yaitu internal dan eksternal. Strategi internal adalah 
dengan menerapkan operasi perbankan yang 

ramah lingkungan. Melalui pendekatan ini BNI akan 
meminimalkan dampak dari setiap operasinya. 
Sementara strategi eksternal difokuskan pada 
memberikan persyaratan lingkungan hidup dan 
sosial yang ketat terhadap calon debitur. Selain itu, 
pemantauan dan evaluasi secara konsisten untuk 
memastikan debitur selalu memenuhi persyaratan dari 
BNI selalu dilakukan secara berkesinambungan. Pada 
konteks ini BNI berupaya mewujudkan sustainable 
investment atau responsible investment.

Tujuan akhir dari kedua pendekatan adalah mewujudkan 
sebuah sustainable banking atau perbankan 
berkelanjutan. Kepedulian BNI terhadap keberlanjutan 
lingkungan dan komitmennya untuk berkontribusi, 
belajar, dan tumbuh menuju sustainable banking ini 
selaras dengan Roadmap Keuangan Berkelanjutan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Green Bank Responsible 
Investment

Sustainable 
Banking

Memastikan Keberlanjutan  
Lingkungan Hidup
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Penggunaan Listrik dan Air
Sumber energi di BNI adalah listrik yang dibeli dari 
Perusahaan Listrik Negara (PLN). Penggunaannya 
adalah untuk mendukung operasi perkantoran misalnya 
penerangan, peralatan elektronik kantor, pendingin udara 
(AC), atau operasi lift. Sementara itu, air diambil dari dua 
sumber, yaitu dibeli dari Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) dan bersumber dari air tanah.

Penggunaan yang dicatat hanya di kantor pusat BNI, 
tidak mencakup kantor wilayah, kantor cabang, dan 
jaringan BNI Lainnya.

Untuk menghemat penggunaan energi dan air, melalui 
program Go Green, Perusahaan terus melakukan 
kampanye dan aksi nyata penghematan dan konservasi.  
Salah satu wujud dari aksi tersebut, BNI turut serta 
dalam kampanye “Earth Hour 2016”. BNI memadamkan 
seluruh lampu dan peralatan listrik yang tidak diperlukan 
selama satu jam di Kantor Pusat BNI. Selain itu, BNI 
juga aktif mensukseskan himbauan pemadaman listrik di 
kantor cabang seluruh Indonesia dan luar negeri. 

Penghematan di tahun 2016 mencapai lebih dari 23 
mega watt jam (mWh). Sementara itu, sejak mengikuti 
“Earth Hour” pada 2011 hingga 2016, BNI telah berhasil 
menghemat listrik secara akumulatif sebesar 65,5 mWh. 

Operasi Perbankan  
yang Lebih Ramah Lingkungan

Penggunaan Listrik dan Air [G4-EN3, G4-EN8]

Deskripsi 2016 2015 2014

Listrik (kWH)  18.705.217  18.221.820  17.924.520 

Volume Air dari PDAM (m3)  159.691  154.382  149.554 

Volume Air dari Sumur (m3)  594  412  2.935 
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“Dengan sertifikasi green building tersebut, kami 
mengharapkan Menara BNI akan menjadi role model 
gedung ramah lingkungan yang akan menginspirasi 
investor lain untuk menanamkan modal dengan 
membangun gedung berkonsep green building.”
Achmad Baiquni, Direktur Utama BNI.

BNI memulai pembangunan Menara BNI pada bulan 
April 2016. Peletakan batu pertama dilakukan oleh 
Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Rini 
M. Soemarno.  Pembangunan gedung adalah upaya BNI 
untuk mengoptimalisasi aset sekaligus efisiensi biaya 
sewa kebutuhan ruang kantor. Menara BNI dibangun 
dengan konsep Green Building. Kelak, gedung ini akan 
diverifikasi dan di rating oleh Green Building Council 
Indonesia (GBCI). 

Gedung ini akan menempati lahan seluas 14.817 m2 
dengan total konstruksi seluas 64.061 m2.  Bangunan ini 
akan terdiri dari 1 basement, 1 semi basement, 1 ground 
floor, 30 lantai, 1 roof dan 1 parapet roof.

Untuk menghemat energi, digunakan 
sistem passive dan active design, termasuk 
adanya daylight sensor yang akan secara 
otomatis mematikan lampu bila pencahayaan 
mencukupi. Diharapkan terjadi penghematan 
energi sebesar 30% dibandingkan dengan 
gedung konvensional.

Gedung yang konstruksinya menggunakan 
bahan ramah lingkungan ini akan memiliki 
zero run-off rainfall. Artinya, gedung memiliki 
ruang terbuka hijau yang luas disertai dengan 
sistem penyerapan air hujan yang maksimal. 
Sistem ini tidak akan menambah beban pada 
sistem saluran air kota, sehingga dampak 
negatifnya dapat diminimalkan.

Fasilitas bagi pegawai juga disediakan dalam 
rangka mendukung program bike to work, 
seperti penyediaan tempat parkir sepeda yang 
memadai dan penyediaan shower.  Desain 
gedung juga akan mengeliminasi sick building 
syndrome sehingga mampu memberikan 
kenyamanan kerja.

Green Building BNI

Perawatan Kendaraan Operasional
Untuk mengurangi emisi dan meningkatkan efisiensi 
bahan bakar, BNI selalu melakukan pemeliharaan  
seluruh kendaraan operasional perusahaan. 
Pemeliharaan dan pengujian emisi gas buang dilakukan 
secara berkala. Secara berkala, Perusahaan juga 
meremajakan kendaraan operasional. Secara bertahap, 
BNI meningkatkan jumlah kendaraan operasional yang 
hemat bahan bakar dengan volume silinder yang relatif 
lebih rendah. 

Pengelolaan Limbah 
Untuk mengurangi limbah ke lingkungan, BNI senantiasa 
menerapkan kebijakan reduce, reuse, dan recycle (3R) 
dalam pengelolaannya. BNI menyerahkan sampah 
plastik dan kertas kepada pihak ketiga untuk didaur 
ulang. Sedangkan untuk limbah berbahaya berupa 
minyak pelumas bekas dari generator, BNI menerapkan 
prosedur penanganan dengan penuh kehati-hatian untuk 
diserahkan kepada pihak ketiga yang telah memiliki izin 
dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 
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Yayasan Nara Kreatif merupakan kewirausahaan 
sosial yang bergerak pada bidang pengolahan limbah 
khususnya limbah kertas perusahaan (go office) dan 
lembaga pendidikan (green education), yang kemudian 
dioleh menjadi office supplies, media kits, wedding 
kits dan topi toga. Seluruh aktivitas dilakukan oleh anak 
jalanan/terlantar. Uang yang diperoleh dari memproduksi 
karya daur ulang ini dipergunakan oleh yayasan untuk 
memberikan akses pendidikan misalnya memberikan 
bantuan iuran sekolah dan memberikan tempat tinggal 
bagi anak jalanan tersebut.  

Sampah yang dikumpulkan adalah berupa sampah 
kertas, koran, kardus, buku, dan majalah bekas yang 
tidak terpakai. Sepanjang 2016, pengumpulan sampah 
dilaksanakan selama 4 (empat) sesi waktu pengumpulan 
yaitu: (a) Sesi I, tanggal 18 – 19 Februari 2016, (b) Sesi 
II, tanggal 10 -11 Maret 2016, (c) Sesi III, tanggal 23 – 24 
Maret 2016, dan (d) Sesi IV, tanggal 14 – 15 April 2016

Selama waktu pengumpulan sampah bekas dari tiga area 
gedung tersebut, terkumpul sampah kertas sebanyak 
1.125 kg. Sampah kertas tersebut diolah oleh Yayasan 
Nara Kreatif menjadi produk daur ulang (recycle) bernilai 
guna dalam bentuk notes book sebanyak 1.500 pcs, 
paper bag sebanyak 1.400 pcs. Selain upaya daur ulang, 
penghematan kertas juga diperoleh dari perubahan 
transaksi berbasis kertas menjadi transaksi berbasis 
elektronik (misalnya e-banking dan e-statement).

Minimalisasi Penggunaan Kertas 
Aktivitas dan operasional bank tidak terlepas dari 
penggunaan kertas. Namun, kami menyadari bahwa 
semakin banyak penggunaan kertas, akan semakin 
banyak pula hutan dan pohon yang harus ditebang 
untuk bahan baku pembuatan kertas. Untuk itu, BNI 
berkomitmen untuk menghemat penggunaan kertas 
dengan melakukan berbagai macam upaya, salah 
satunya melalui paperless billing dan mengajak para 
nasabah untuk memaksimalkan fungsi internet banking, 
website, email dan perangkat digital lainnya untuk 
keperluan perbankan mereka. 

Program daur ulang sampah kertas Kantor Pusat BNI, 
bertujuan:
a. Membantu terciptanya suasana bersih, dan 

kenyamanan lingkungan di tempat kerja.
b. Berperan serta dalam program pemerintah di bidang 

pelestarian alam dan Sustainable Development Goals 
(SDGs) dibidang Responsible Consumption atau 
dikenal dengan istilah 3R (Reuse, Reduce, Recycle).

c. Sebagai bentuk pemberdayaan komunitas guna 
meningkatkan citra BNI kepada stakeholder yang 
sekaligus meningkatkan trust dan awareness.

d. Meningkatkan kepedulian kepada pegawai 
untuk peduli terhadap kebersihan, agar selalu 
memanfaatkan kertas bekas.

e. Menekan pemakaian kertas di tempat kerja agar 
dapat menekan biaya pembelian kertas

Bekerja sama dengan Yayasan Nara Kreatif, BNI mencoba 
memanfaatkan sisa-sisa sampah kertas di setiap Divisi di 
Kantor Pusat Jakarta melalui aksi pengumpulan sampah 
kertas yang berada di tiga area gedung, yaitu Gedung 
Kantor Pusat BNI, Gedung Wisma 46, dan Gedung BNI 
Landmark melalui program daur ulang.

2.085 ton

Pengurangan Penggunaan Kertas Tahun 2016

Hasil produk kreatif dari daur ulang kertas bekas  
Kantor Pusat BNI, yang dipergunakan oleh BNI dan Mitranya
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BNI berperan serta mendukung program Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas 
Sebelas Maret (LPPM UNS) Surakarta  untuk 
mengembangkan pertanian terpadu cluster keripik 
tempe Desa Sadhang Karang, Kabupaten Ngawi, Jawa 
Tengah. Bentuknya adalah melalui integrasi program 
biogas (kotoran sapi) dan pemanfaatan limbah kedelai 
untuk pakan ternak berbasis masyarakat. 

Program yang disebut dengan Program Ekonomi Biru ini 
merupakan pengembangan biogas sapi milik masyarakat 
(diversifikasi) dan pengembangan aneka rasa keripik 
(diferensiasi) berbahan baku kedelai dengan konsep zero 
waste. Melalui program ini, semua bahan baku untuk 
kegiatan produksi berasal dari alam (ramah lingkungan), 
dengan limbah yang dapat dimanfaatkan untuk material 
produksi lainnya (zero waste principles). 

Melalui Program Ekonomi Biru, BNI memberikan 
bantuan dana sebesar lebih dari Rp400 juta untuk 
pembangunan 12 unit biogas digester. BNI juga 
membantu meningkatkan usaha keripik tempe hingga 
menjadi produk unggulan dengan nilai ekonomi yang 
tinggi. Program Ekonomi Biru ke depannya dapat 

diimplementasikan untuk pengembangan 
potensi calon Kampoeng BNI. 

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan LPPM 
UNS pada cluster keripik tempe di sana, 
didapatkan hasil: 
• Program Ekonomi Biru dapat diterapkan 

di Desa Sadhang Karang Tengah Prandon 
Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi, Jawa 
Tengah melalui sistem industri dan ternak 
tani terpadu dengan mengkombinasikan 
kegiatan industri keripik tempe dengan 
peternakan sapi. 

• Program Ekonomi Biru dapat 
meningkatkan produktivitas industri 
tempe dengan limbahnya yang dapat 
dimanfaatkan untuk pakan ternak sapi. 
Limbah sapi kemudian diubah menjadi 
energi terbarukan melalui biogas digester 
untuk bahan bakar ramah lingkungan bagi 
kebutuhan industri tempe serta pupuk cair. 

• Program ini melibatkan stakeholder 
antara lain kemitraan swasta, masyarakat, 
Pemerintah Daerah, dan akademisi. 

Program Ekonomi 
Biru & Biogas
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LPPM UNS akan melakukan pendampingan manajemen 
produksi, pemasaran dan keuangan, serta membantu 
pengrajin tempe dari yang bersifat non-bankable menjadi 
bankable. Bantuan yang diberikan oleh BNI diharapkan 
dapat menjadi motivasi anggota untuk lebih kreatif dan 
peduli terhadap lingkungan. 

Dalam pelaksanaanya, LPPM UNS juga menggandeng 
Koperasi Tempe Mekar Jaya yang menaungi sekitar 250 
orang anggota pengrajin tempe di Desa Sadhang. 
Desa Sadhang memang merupakan salah satu sentra 
penghasil tempe dan produk keripik, kerupuk, dan 
lainnya di Jawa Tengah. 

Ketua Koperasi Tempe Mekar Jaya Supriyanto, berharap 
para anggotanya dapat memanfaatkan kotoran sapi 
sebagai bahan bakar, sekaligus menggantikan bahan 
minyak, gas dan kayu bakar yang selama ini digunakan 

dalam memproduksi tempe. Dirinya juga 
berharap agar anggotanya dapat menanam 
kembali lahan-lahan kritis dengan pohon-
pohon produksi (pohon jati) yang bernilai 
ekonomis sebagai tabungan penghasilan di 
masa depan. Setelah menggunakan digester, 
para anggota dapat menghemat 250-300 ribu 
rupiah per bulan. 

Agar lebih kompetitif, BNI mengajak Koperasi 
Mekar Jaya bersama LPP UNS untuk 
melakukan strategi diferensiasi, diversifikasi, 
serta melakukan enhancement khususnya 
meningkatkan nilai tambah pada pemanfaatan 
pupuk bio-slurry dan sluge dari sisa kotoran 
sapi. Ke depannya, BNI mengharapkan Mekar 
Jaya dapat mempertahankan standar produksi 
tempenya dan tetap menerapkan prinsip zero 
waste. 
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U
ntuk meningkatkan kepedulian terhadap kelestarian 
lingkungan hidup, Perusahaan terus melakukan 
berbagai upaya penyadaran terhadap pegawai 
perusahaan. Pembentukan kesadaran lingkungan 

telah dimulai sejak seseorang menjadi calon pegawai 
BNI. Program pendidikan calon karyawan telah 
memasukkan aspek lingkungan hidup sebagai salah 
salah satu materi yang harus disampaikan. Saat telah 
menjadi pegawai, BNI memfasilitasi pengembangan 
kesadaran dan kompetensi melalui berbagai pelatihan 
yang relevan maupun melalui pelibatan dalam program 
atau kegiatan lingkungan Perusahaan.

Beberapa kegiatan Go Green untuk tahun ini diantaranya 
adalah:
• Penyelenggarakan pelatihan Environment, Social and 

Governance (ESG) sebanyak dua batch.
• Kampanye dan keikutsertaan dalam program Earth 

Hour WWF yang diikuti oleh Kantor Pusat, Kantor 

Wilayah, Kantor Cabang, dan Kantor Cabang Luar 
Negeri BNI.

• BNI turut mendukung upaya meningkatkan 
kepedulian masyarakat terhadap kebersihan 
lingkungan melalui aktivitas pembersihan sampah 
di sekitar lingkungan rumah maupun di kawasan-
kawasan publik dalam rangka peringatan Hari Peduli 
Sampah Nasional 21 Februari 2016. Kegiatan ini 
diikuti oleh insan-insan BNI dengan penuh semangat. 

• Dalam rangka Hari Bumi, Pegawai BNI bekerja 
sama dengan Komunitas Alaska membagikan 7.000 
kantung belanja reusable. Upaya ini dilakukan untuk 
membentuk kesadaran mengurangi penggunaan 
kantung plastik di antara pegawai BNI, sekaligus 
menyadarkan masyarakat.

• BNI mengembangkan aplikasi berbasis Android 
yang diberi nama Sustainable Banking Apps untuk 
meningkatkan pemahaman dan partisipasi pegawai 
dan komunitas berkenaan dengan sustainable 
banking.

Menumbuhkembangkan  
Semangat BNI Go Green
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K
ampoeng BNI merupakan salah satu bagian dari 
program PKBL yang bertujuan memberdayakan 
ekonomi masyarakat melalui penyaluran kredit 
lunak dengan sistem klaster yang dilakukan di 

beberapa daerah. Salah satu Kampoeng BNI, yaitu 
Kampoeng BNI Imogiri telah menjadi pilot project model 
Bank Sampah BNI. 

Penentuan bisnis bank sampah di desa Karang Tengah 
Imogiri didasari atas pertimbangan kultur budaya 
masyarakat di desa tersebut yang memiliki kesadaran 
tinggi terhadap lingkungan hal ini terlihat dengan adanya 
Komunitas Pecinta Lingkungan (KOPEL), selain itu bisnis 
bank sampah dan pengelolaan sampah telah tersedia, 
namun masih perlu dioptimalkan. 

Kondisi geografis Desa Karang Tengah, sesuai untuk 
menjalankan bisnis ini, dimana tidak tersedianya 
sumber daya alam spesifik yang signifikan, namun 
secara ekonomi telah memiliki Badan Usaha Milik Desa 
sebagai motor penggerak perekonomian, serta selama 
5 tahun telah menjadi binaan BNI menunjukan tingkat 
kolektibilitas kredit sebesar 100%.  Bagi BNI bisnis 
bank sampah juga memberikan benefit, diantaranya: 
meningkatkan komposisi Agen46 yang aktif, peningkatan 
customer base dan channel agent serta peningkatan 
rekening BNI Pandai. 

Pengelolaan bank sampah yang dilakukan saat ini adalah:
• Pengelolaan sampah akan dilakukan oleh Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Karang Tengah
• Bank Sampah akan menjadi unit usaha di bawah 

BUMDes yang dikelola oleh komunitas Pecinta Alam 
di bawah koordinasi BUMDes

• Masing-masing pengelola bank sampah didaftarkan 
sebagai Agen46 di bawah BUMDes dapat melakukan 
pendaftaran member baru melalui pembukaan 
rekening dan tetap termonitor oleh BUMDes

BNI melakukan perubahan pola pengelolaan dengan 
menambahkan hal-hal sebagai berikut:
• Pendaftaran Pengelola Bank Sampah menjadi 

Agen46.  
• Mengaktifkan transaksi Nasabah Agen46 (yang 

menjadi unit usaha BUMDes) melalui aktivitas 
transaksi: 

- Pembukaan rekening Operasional Bank Sampah.  
- Pembukaan rekening Tabungan Pandai untuk 

Masyarakat desa peserta bank sampah.
- Setoran ke rekening Tabungan Pandai masyarakat 

pada saat pembayaran sampah yang telah 
terkumpul.  

Operasionalisasi Bank Sampah 
• Pendaftaran Warga melalui pembukaan Rekening BNI 

Pandai. 
• Nomor rekening merupakan nomor induk dalam 

pencatatan sampah yang akan disetor. 
• Sampah yang disetor akan ditimbang dan dicatat 

berdasarkan nomor induk/nomor rekening. 
• Sampah Organik diolah menjadi kompos sedang 

Non-organik dipilah dan dijual ke pengepul.
• Hasil penjualan sampah ke pengepul/penjualan 

kompos disetorkan ke rekening Bank Sampah. 
• Bank Sampah membayar ke warga melalui transfer 

ke rekening BNI Pandai Warga sesuai catatan secara 
bulanan. 

Bank Sampah BNI
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Aplikasi BNI Sustainable Banking
Dalam rangka mendukung terciptanya sustainable banking, BNI telah membuat dan meluncurkan aplikasi berbasis 
android BNI Sustainable Banking Apps. Aplikasi ini dapat diunduh secara cuma-cuma dari Google Play Store. Hal ini 
merupakan kontribusi BNI bagi pembangunan berkelanjutan (sustainable development), sekaligus mendukung Roadmap 
Keuangan Berkelanjutan (Sustainable Finance Roadmap) Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
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BNI berkontribusi bagi perkotaan di Indonesia melalui pembangunan hutan kota yang berbasis kebutuhan 
setempat dan tanaman lokal (endemik) khas daerah. Program ini dilatarbelakangi kepedulian BNI terhadap 
mitigasi perubahan iklim dan mendukung pembangunan berkelanjutan. Hutan kota ini memiliki nilai estetika, 
menjadi fasilitas ekowisata, sarana pendidikan, dan sarana interaksi sosial. Tujuan program hutan kota BNI 
adalah:
•  Mendukung program Pemerintah One Billion Indonesia Trees (OBIT) dan program penurunan emisi karbon 

Indonesia sebesar 26%.
• Menyeimbangkan bisnis BNI dengan pengelolaan lingkungan hidup dan pemberdayaan masyarakat.
• Melibatkan dan memberdayakan masyarakat dalam meningkatkan kualitas hidup di perkotaan.

Hutan Kota BNI Gampong Tibang Banda 
Aceh (HKBNI)
•  Lokasi: Gampong Tibang, Kecamatan Syiah 

Kuala, Kota Banda Aceh
• Luas lahan: 67.500 m2

• Pelaksana: Yayasan Bustanussalatin
•  Status: sudah diserahterimakan kepada 

Pemerintah Kota Banda Aceh; diawasi 
dan dirawat oleh Lembaga Sahabat Hijau 
Banda Aceh

Taman Dirgantara TNI AU Lanud Supadio, 
Pontianak, Kalimantan Barat
•  Lokasi: TNI AU Lanud Supadio, Pontianak, 

Kalimantan Barat
• Luas lahan: 253 m2

• Pelaksana: KCU Pontianak
• Status: Dalam Proses pembangunan

Taman Tanaman Hias Kota Waringin 
Timur, Kalimantan Tengah
•  Lokasi: Disekitar Taman Kota Sampit, 

Waringin Timur, Kalimantan Tengah
• Pelaksana: BNI KCU Sampit
• Status: Dalam Proses pembangunan

Taman Kota Trembesi BNI 
Peulanggahan Banda Aceh
•  Lokasi: Gampong Peulanggahan, 

Kecamatan Kutaraja, Kota Banda 
Aceh

• Luas lahan: 15.000 m2

• Pelaksana: Yayasan Bustanussalatin
•  Status: sudah diserahterimakan 

kepada Pemerintah Kota Banda Aceh; 
dirawat oleh  Pemerintah Kota Banda 
Aceh

Taman Pintar BNI – DKI Jakarta
•  Lokasi: Jalan Waringin Raya, Kelurahan 

Kayu Putih, Kecamatan Pulogadung, 
Jakarta Timur

• Luas lahan: 3.104,9 m2

•  Pelaksana: Yayasan Dharamaranya 
Tujuenam

•  Status: Dirawat oleh Yayasan Dharmaranya 
Tujuenam

Hutan dan Taman Kota BNI Stadion Manahan 
Surakarta
•  Lokasi: Stadion Manahan, Surakarta, Jawa Tengah
• Luas lahan: 170.000 m2

• Pelaksana: BNI Wilayah Semarang
•  Status: sudah diserahterimakan kepada Pemerintah 

Kota Surakarta

Taman Kota Wonosari
•  Lokasi: Kebon Pelem, Padukuhan Jeruk 

Kepek, Wonosari, Gunungkidul
• Luas lahan: 17.000 m2

• Pelaksana: Yayasan Java Learning Center
•  Status: sudah diserahterimakan kepada 

Pemerintah Kabupaten Gunungkidul

Hutan dan Taman Kota Keputih Surabaya
•  Lokasi: Jalan Keputih. Surabaya, Jawa 

Timur
• Luas lahan: 48.000 m2

•  Pelaksana: IALI (Ikatan Arsitektur Lansekap 
Indonesia)

•  Status: belum diserahterimakan kepada 
Pemerintah Kota Surabaya

Taman dan Hutan Kota BNI
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Taman Universitas Lambung Mangkurat (Unlam) Banjarmasin, Kalimantan Selatan
•  Lokasi: Di lingkungan Universitas Lambung Mangkurat
• Luas lahan: 308,4 m2

• Pelaksana: BNI KCU Banjarmasin
•  Status: sudah diserahterimakan kepada Universitas Lambung Mangkurat; Kondisi terawat

Hutan Gambut Jumpun Pambelom, Palangkaraya 
•  Lokasi: Jalan Palangkaraya Pulang Pisau Km 30,5 dan 31,5 Kalimantan Tengah
• Luas lahan: 10 Ha
• Pelaksana: Lembaga Rane Tanu dayak
•  Status: sudah diserahterimakan kepada Lembaga Rane Tanu Dayak; Kondisi terawat 

dengan baik.

Taman RSUD H. Damanhuri Barabai, 
Kalimantan Selatan 
•  Lokasi: Di lingkungan RSUD H. Damanhuri 

Barabai, Kalimantan Selatan
• Pelaksana: BNI KCU Barabai
•  Status: sudah diserahterimakan kepada 

RSUD H. Damanhuri Barabai; Kondisi 
terawat.

Vertikal Garden Banjarbaru, Kalimantan Selatan 
•  Lokasi: diseputar lapangan Dr. Murjani dan Jembatan 

kembar, Banjarbaru, Kalimantan Selatan
• Luas lahan: 40 titik vertical garden
• Pelaksana: BNI KCU Banjarbaru
•  Status: sudah diserahterimakan kepada Pemerintah Kota 

Banjarbaru; Kondisi terawat.

Hutan Kota Udayana, Denpasar, Bali
•  Lokasi: Kampus Udayana, Bukit Jimbaran, Bali
• Luas lahan: 350.000 m2

•  Pelaksana: Universitas Udayana/CV Putra Pregae 
Utama

•  Status: sudah diserahterimakan kepada 
Universitas Udayana

Fungsi Hutan  
atau Taman Kota

Memperbaiki dan 
menjaga iklim 
mikro dan nilai 

estetika.

Sebagai area 
penyerapan air.

Mendukung 
pelestarian 

keanekaragaman 
hayati Indonesia.

Menciptakan 
keseimbangan 
dan keserasian 
lingkungan fisik 

kota.
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“Tujuan program BSRM adalah menciptakan 
kemandirian masyarakat dalam mempertahankan 
kebersihan lingkungan melalui pengelolaan sampah 
yang ramah lingkungan dengan prinsip keterlibatan 
masyarakat, kemandirian, efisiensi, perlindungan 
lingkungan dan keterpaduan sampah rumah tangga, 
sampah anorganik, didaur ulang dan digunakan 
kembali.”
Sandy Adam - Ketua BSMR

Bank Sampah Rangga Mekar (BSRM) adalah sebuah 
organisasi binaan di Kelurahan Rangga Mekar, 
Kecamatan Bogor Selatan.  Organisasi ini melaksanakan 
program Bank Sampah dan Perbaikan Rumah Kreatif 

menuju Bogor Green and Clean. BNI 
mendukung program ini dengan dana sebesar 
99,45 juta rupiah. BSRM merupakan lembaga 
swadaya masyarakat yang didirikan pada 
tanggal 21 Februari 2015.

Program pengolahan sampah yang 
dilaksanakan BSRM melalui pendekatan 
3P (People, Profit, Planet) dengan konsep 
Community Based Solid Waste Management 
(CBSWM) adalah program penanganan 
sampah yang direncanakan, disusun, 
dioperasikan, dikelola dan dimiliki oleh 
masyarakat.

Rumah Kreatif Bank 
Sampah Rangga Mekar 
(BSRM)



BNI • Laporan Keberlanjutan 2016

83

Konsep program BSRM ini tidak ubahnya seperti 
kegiatan menabung di bank, nasabah akan mendapatkan 
nomor rekening dan buku tabungan di mana di dalam 
buku tabungan tercatat identitas nasabah, tanggal 
transaksi dan jenis setoran sampah serta volume 
sampah.

Dana yang tercatat dalam buku tabungan sampah bisa 
digunakan untuk transaksi-transaksi seperti pembelian 
voucher listrik, voucher telepon genggam, dapat juga 
diuangkan, pembayaran biaya sekolah SD dan SMP, 
ungkap Sandy.

Dukungan BNI terhadap program BSRM dimaksud, 
dengan pertimbangan yaitu:
a. BSRM adalah organisasi peduli lingkungan 

yang didukung oleh orang-orang yang terbukti 
keberhasilannya dalam menangani lingkungan dan 
lahan kritis di wilayah Kabupaten Bogor dan Cianjur 
khususnya seperti Walikota Bogor dan Danjen 
Kopassus yang juga aktif menghijaukan wilayah-
wilayah di Indonesia.

b. BSRM menggunakan fasilitas rumah contoh milik 
Bogor Nirwana Residence yang dikelola secara 
partisipatif.

c. Program BSRM menggunakan pendekatan 3P 
(People, Profit, Planet) dengan konsep program 
Community Based Solid Waste Management 
(CBSWM).

d. Mendukung program pemerintah dalam 
menggalakkan peduli terhadap sampah dan energi 
terbarukan dari biomas dalam hal ini sampah.

e. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat 
pentingnya kebersihan dan kesehatan guna menjaga 
lingkungan lebih baik.

f. Melibatkan peran masyarakat (LSM, 
Komunitas), pemerintahan dan pemangku 
bisnis sebagai sumber kehidupan sosial 
mereka.

g. Dukungan BNI secara tidak langsung 
bermitra langsung dengan komunitas-
komunitas akar rumput dapat 
meningkatkan reputasi dan citra sebagai 
bank yang peduli terhadap lingkungan 
hidup dan isu-isu sosial lain.

h. Program tersebut sejalan dengan misi 
keempat BNI yaitu “Meningkatkan 
kepedulian dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan dan komunitas”.

Program BSRM juga tak luput dari 
pengawasan Japan International Cooperation 
Agency (JICA). Dalam kunjungannya ke 
BSRM, Tim JICA Mr. Tomishige didampingi 
Laskar PPS DKP Kota Bogor melihat secara 
langsung sampah hasil pemilahan siap 
jual, dilokasi Bank Sampah Rangga Mekar 
& Rumah Kreatif 3R NUSANTARA, yang 
sudah di renovasi atas dukungan BNI dalam 
rangka penanggulangan sampah berbasis 
masyarakat, di Kelurahan Rangga mekar, Kota 
Bogor.

Tidak hanya JICA, negara tetangga seperti 
Timor Leste pun mencoba untuk belajar lebih 
dalam tentang Rumah Kreatif dan Pengolahan 
Sampah di Rumah Kreatif Rangga Mekar. 
Rombongan terdiri dari Dirjen dan Direktur 
serta Kasubdit Departemen Dalam Negeri 
Timor Leste.
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• Cintai Bumi Berhadiahkan Wisata Ke 
Korea 

 Program ini bertujuan untuk membentuk loyalti 
skala nasional melalui kegiatan lomba mewarnai dan 
menggambar. Tema yang diusung adalah “Aku Cinta 
Bumiku” untuk menanamkan budaya menabung 
sejak dini sekaligus mengedukasi anak-anak agar 
peduli lingkungan. Program BNI Taplus Anak Goes 
to Kores ini, diikuti total peserta  lebih dari 6.000 
nasabah cilik. 

 Setiap nasabah BNI Taplus Anak yang menjadi 
peserta program mendapatkan 1 (satu) bibit pohon 
yang menjadi donasi anak untuk bumi. Pada kegiatan 
tersebut total terkumpul 7.700 bibit pohon. Secara 
simbolik penanaman bibit pohon dilakukan oleh para 
pemenang dengan menanam bersama di Kampus 
Institut Pertanian Bogor, sisanya ditanam oleh BNI di 
Tangerang dan Jawa Barat. 

• Sinergi Penghijauan Ruas Tol 
Cikampek

 Sebagai bentuk kepedulian BUMN dalam hal 
pelestarian alam dan penghijauan, sinergi BUMN 
antara PT Jasa Marga (Persero) Tbk. dan PT BNI 
(Persero) Tbk. mengadakan program penanaman 
10.000 pohon yang diawali dengan program 
penghijauan tahap I pada hari Sabtu, 26 Maret 2016 
di Km 59+200 JalanTol Jakarta-Cikampek. 

 Kegiatan ini diresmikan oleh Menteri BUMN, Rini 
Soemarno dan Menteri Lingkungan Hidup, Siti 
Nurbaya Bakar dengan simbolisasi penanaman 
pohon yang diserahkan langsung oleh Adityawarman 
Direktur Utama Jasa Marga, dan Achmad Baiquni 
Direktur Utama BNI. Acara ini juga dihadiri oleh 
Ahmad Heryawan, Gubernur Jawa Barat, Bupati 
Karawang Cellica Nurrachadiana, serta 70 Direktur 
Utama BUMN. Pohon yang ditanam adalah jenis 
Mahoni, Bintaro, dan Bungur yang memiliki daya 
resapan air yang cukup tinggi sehingga dapat pula 
berguna untuk menahan longsoran. 

• Hari Peduli Sampah Nasional 2016  
Pada peringatan Hari Peduli Sampah Nasional di 
Jakarta, BNI turut mendukung upaya meningkatkan 
kepedulian masyarakat terhadap kebersihan 
lingkungan melalui aktivitas pembersihan sampah 
disekitar lingkungan rumah maupun di kawasan 
publik. BNI mendukung 3 program diantaranya 
sebagai berikut: 

- Program BERGERAK untuk Indonesia Bebas 
Sampah 2020,  yaitu operasi memungut sampah 
di kawasan jalan Jenderal Sudirman hingga 
Bundara HI-Jakarta bersama Yayasan Pelita 
Cakrawala Inspirasi.  

- Program Bersih-Bersih Gunung di Taman Nasional 
Gunung Gede Pangrango

- Program daur ulang sampah kertas yang 

Kegiatan BNI Go Green 2016
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dilaksanakan BNI bersama Nara Kreatif. BNI 
melakukan aksi pengumpulan sampah kertas 
melalui partisipasi seluruh Divisi yang berada di  3 
gedung yaitu Kantor Pusat, Gedung Landmark 
dan Gedung Wisma 46. Selanjutnya sampah 
kertas yang sudah terkumpul tersebut akan 
didaur ulang oleh Yayasan Nara Kreatif untuk 
kemudian dijadikan souvenir yang dipergunakan 
untuk keperluan aktivitas PKBL BNI.  

• Pembibitan Pohon di Ambon 
 BNI bekerja sama dengan Kodam XVI/Pattimura 

Ambon melakukan program pembibitan pohon 
sebanyak 25.000 bibit pohon tanaman keras yang 
tersebar di 3 (tiga) pulau yaitu di Pulau Ambon, 
Pulau Seram dan Pulau Halmahera. Bibit pohon 
tersebut akan ditanam di daerah yang membutuhkan 
penghijauan khususnya Maluku dan Maluku Utara. 
Jenis bibit pohon yang disemai seperti Jabon Merah/
Samama, Pala, Cengkeh, Durian, Sirsak, Mangga, 
Sunkist Kisar, Gandaria.  

• Penghijauan di Kota Solo 
 Dalam rangka melaksanakan amanat Presiden 

RI untuk menjadikan Solo Raya sebagai pusat 
penghijauan, PanglimaTNI melalui Pangdam 
IV Diponegoro akan melaksanakan program 
penghijauan dengan pola padat karya di wilayah 
Solo Raya yang meliputi Kota Solo, Kabupaten 

Klaten, Boyolali. Sragen. Sukoharjo. Karanganyar dan 
Wonogori. Jenis tanaman yang akan ditanam antara 
lain Trembesi sebanyak 22.065 bibit dan Campur 
sebanyak 45.935 bibit dengan melibatkan 2.436 
anggota TNI dan 6.800 masyarakat yang berasal dari 
Pemda dan Dinas Instansi terkait, Swasta/BUMN dan 
Universitas Sebelas Maret (UNS). 

• Pelepasliaran Orangutan di 
Kalimantan Tengah dan Penanaman 
Pohon di KalimantanTimur 

 BNI turut mendukung program penanaman hutan 
kembali yang diprakarsai oleh The Borneo Orangutan 
Survival Foundation atau Yayasan Penyelamatan 
Orangutan Borneo (YBOS). Pelepasliaran Orangutan 
dilaksanakan pada akhir bulan April 2016 di hutan 
Nyaru Menteng Kalimantan Tengah dan Kehje 
Sewen Kalimantan Timur dengan jumlah Orangutan 
yang dilepasliarkan sejumlah 4 - 20 Orangutan. 
Sedangkan, kegiatan reboisasi guna menyesuaikan 
kembali habitat asli Orangutan, dilaksanakan antara 
bulan Januari hingga April 2016 di Samboja Lestari, 
Kalimantan Timur. BNI turut berpartisipasi dalam 
kegiatan reboisasi tanah seluas 5 hektar yang akan 
ditanami 2.000 bibit pohon dan biaya perawatan 
selama 5 tahun.  
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Menjadi Tempat 
Kebanggaan untuk 
Berkarya dan Berprestasi 
Bagi Insan BNI
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“Jenjang karir harus jelas, 
kompensasi memadai, dan tentu 

saja remunerasi dan kesejahteraan 
yang cukup harus dirasakan seluruh 

pegawai. Kita tak bisa pungkiri. Dengan 
itu, pegawai akan lebih termotivasi 

membangun kinerja yang baik.”

Suprajarto
   Wakil Direktur Utama BNI

Strategi Pengelolaan Sumber Daya 
Manusia
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B
NI percaya bahwa untuk menjadi lembaga 
keuangan yang unggul dalam layanan dan kinerja 
perlu didukung oleh sumber daya manusia yang 
loyal (engage)  dan produktif. Sesuai hasil Employee 

Engagement Survey tahun 2015, loyalitas (engagement) 
pegawai dipengaruhi oleh sejumlah seperti: (a) 
kepemimpinan, (b) jalur karir, (c) reward & remunerasi, 
(d) kebijakan perusahaan, (e) kesempatan pembelajaran, 
(f) manajemen pengelolaan kinerja, (g) lingkungan kerja, 
(h) keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 
pribadi (work life balance), dan (i) sarana pekerjaan. 
Sedangkan faktor yang mempengaruhi produktivitas 
pegawai antara lain adalah aspek proses kerja, teknologi, 
organisasi serta budaya eksekusi. Untuk itu, Perseroan 
memandang bahwa pengelolaan SDM BNI harus 
mampu melakukan intervensi terhadap berbagai aspek 
yang mempengaruhi tingkat loyalitas dan produktivitas 
karyawan tersebut. 

Pada tahun 2016 Perusahaan telah menerapkan strategi 
pengelolaan sumber daya manusia yang disebut dengan 
BNI Human Capital Architecture. Arsitektur pengelolaan 
SDM tersebut menjadi dasar pengembangan berbagai 
strategi pengelolaan sumber daya manusia yang 
diharapkan mampu beradaptasi dan mendukung strategi 
bisnis Perseroan yang dinamis.

Aligning Corporate’s Goal, Strategy and Culture with 
Employee’s Performance, Competency and Behavior.
Perusahaan memiliki tujuan yang ingin dicapai, strategi 
untuk mencapai tujuan tersebut,  serta budaya organisasi 
yang menjadi dasar perilaku organisasi. Agar tujuan 
perusahaan dapat tercapai, pegawai BNI dituntut untuk 
mampu menunjukkan kinerja/performance yang selaras 

dengan tujuan tersebut. Berubahnya strategi perusahaan 
dalam mencapai tujuan mengharuskan pegawai 
untuk  senantiasa meningkatkan berbagai kompetensi 
yang mendukung strategi perusahaan. BNI juga 
mengharapkan agar pegawai senantiasa menampilkan 
perilaku yang sejalan dengan budaya organisasi.

Talent and Succession, Learning and Development, 
Reward and Recognition. Apabila pegawai mampu 
memberikan kinerja yang selaras dengan tujuan 
perusahaan, kompetensi yang sejalan dengan strategi 
perusahaan dan perilaku yang mencerminkan budaya 
perusahaan maka Perusahaan berkomitmen untuk 
mewujudkan 3 (tiga) hal kepada pegawai yaitu peluang 
pengembangan karir (talent & succession), kesempatan 
mengembangkan kompetensi dan kapabilitas (learning 
& development), serta pengakuan dan penghargaan 
atas kontribusi yang diberikan bagi Perseroan (reward & 
recognition).

Information Communication Technology. Seluruh strategi 
pengelolaan Human Capital diinformasikan kepada 
pegawai secara terbuka dan transparan melalui berbagai 
jalur komunikasi yang dapat diakses kapanpun dan 
dimanapun oleh pegawai. Teknologi berperan sebagai 
infrastuktur utama yang mendukung penerapan aspek-
aspek pengelolaan sumber daya manusia agar menjadi 
lebih efektif dan efisien. Seluruh komponen pengelolaan 
pegawai yang terdapat dalam HC Architecture kini dapat 
diakses secara mandiri oleh pegawai melalui sistem 
pengelolaan kepegawaian yang terintegrasi secara 
online. 

Strategi Pengelolaan 
Sumber Daya Manusia
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Pada Juni 2016, BNI melakukan soft launching BNI 
Corporate University. BNI Corporate University 
merupakan transformasi dari Divisi Manajemen 
Pembelajaran Organisasi. Wahana ini akan menjadi 
tempat terciptanya sumber daya manusia unggul 
dalam industri perbankan. Kontribusinya tidak hanya 
mendukung tercapainya Visi dan Misi Perusahaan, 
namun juga untuk kepentingan bangsa yaitu 
menyediakan talent yang siap berkompetisi secara 
global.

Fungsi utama BNI Corporate University adalah:
• Menjadi wahana pengembangan sumber daya 

manusia sebagai modal (human capital) bagi BNI 
untuk menjawab tantangan-tantangan tidak hanya 
saat ini, namun juga tantangan masa depan. 

• Menjadi center of excellence bagi bisnis utama BNI 
dalam mencapai tujuan bisnisnya. 

• Sebagai mitra strategis (strategic partner) 
para pemangku kepentingan utama dalam 
memformulasikan visi, strategi, sasaran, dan 
tindakan pengembangan modal manusia untuk dapat 
tetap menjadi pemimpin di industri. 

Dalam rangka menjawab tantangan persaingan industri 
perbankan yang semakin ketat, BNI memahami bahwa 
kunci sukses yang paling utama adalah aspek human 
capital. Sehingga memiliki human capital dengan 
kompetensi terbaik dan handal, serta bagaimana 
pengembangannya secara berkesinambungan menjadi 
awal transformasi BNI Organizational Learning menjadi 
BNI Corporate University.

BNI Corporate University lahir dengan motto Learn, 
Grow, Lead atau Belajar, Bekerja, Berkarier.  Memiliki 
visi untuk “Menjadi pusat pengembangan profesional 

jasa keuangan kelas dunia” (to become a 
world class financial services professional 
development center).

Misi BNI Corporate University adalah:
1. Menciptakan sistem pengembangan 

profesional di bidang jasa keuangan 
kelas dunia, pada bidang perbankan 
internasional, bidang kredit, bidang 
manajemen risiko dan bidang operasional.

2. Mengakselerasi persiapan kaderisasi 
pemimpin bisnis BNI untuk menjawab 
kebutuhan bisnis di masa depan.

3. Membangun aliansi dengan mitra 
strategis dan potensial (universitas, pusat 
pengembangan kepemimpinan, dan pusat 
kajian bisnis, asosiasi, pelaku industri 
lainnya).

4. Membangun solusi pembelajaran jasa 
keuangan kelas dunia yang aplikatif dan 
berdampak bisnis.

5. Membangun pusat asesmen yang handal 
dalam mendukung proses pengembangan.

BNI Corporate University memberikan setiap 
pegawainya tak hanya berkesempatan untuk 
belajar dan mendapatkan pengetahuan yang 
aplikatif, tetapi juga tumbuh melalui kinerja 
yang baik dan memberikan kontribusi secara 
signifikan dalam pencapaian kinerja bisnis 
perusahaan dan memiliki fokus pembelajaran 
untuk mencetak insan BNI yang berkarakter 
“Prinsip 46”, yaitu Profesionalisme, Integritas, 
Orientasi Pelanggan, dan Perbaikan Tiada 
Henti.

Learn, Grow and Lead 
bersama BNI Corporate 
University



BNI • Laporan Keberlanjutan 2016

90

D
i tahun 2016, Perusahaan tetap meneruskan 
untuk menjalankan inisiatif Roadmap Transformasi 
Pengelolaan Sumber Daya Manusia menuju World 
Class Human Capital Practices 2018. Roadmap 

ini merupakan program jangka panjang yang mulai 
dilaksanakan pada tahun 2016 dan bertujuan untuk 
mampu mengintegrasikan strategi bisnis dengan 
pengelolaan sumber daya manusia terhadap seluruh 
aspek dalam organisasi yang berfokus pada pengelolaan 
modal insani sebagai faktor utama. Pengelolaan bisnis 
yang memperhatikan aspek sumber daya manusia di 
dalamnya untuk memiliki rasa keterlibatan (engagement) 
atas perusahaan. 

Dengan demikian, maka akan tercipta hubungan antara 
organisasi dan pegawai sebagai hubungan yang saling 
menguatkan dan menguntungkan kedua belah pihak. 
Secara garis besar, strategi Tranformasi Pengelolaan 

Sumber Daya Manusia BNI dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Melakukan penyempurnaan fungsi penyusunan 

strategi dan kebijakan sumber daya manusia;  
2. Fokus pada aktivitas “Business Partnering” yang 

lebih menyeluruh bagi segenap unit bisnis;  
3. Implementasi shared services atas pengelolaan 

sumber daya manusia dengan meningkatkan 
keterlibatan line manager dalam mengelola sumber 
daya manusia pada unitnya.  

Salah satu realisasi dari Human Capital Transformation 
pada tahun 2016 adalah penataan organisasi Divisi 
Manajemen Modal Manusia dan BNI Corporate 
University. Pada Divisi HCT, fungsi assessment centre 
dimigrasikan ke BNI Corporate University, pengelolaan 
hubungan industrial & outsourcing menjadi di bawah VP 
HC Service. 

Sesuai dengan salah satu misinya, Perusahaan berupaya 
keras untuk menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan 
sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan 
berprestasi. Karenanya BNI telah melakukan berbagai 
upaya sistematis dan berkesinambungan. Salah satu 
upaya yang dilakukan adalah dengan menghadirkan 
Employee Value Proposition (EVP).

EVP merupakan nilai-nilai ideal Perusahaan yang 
dijanjikan dan diyakini bersama oleh Perusahaan dan 
Karyawan sehingga mampu menimbulkan komitmen 
untuk mewujudkannya.  Keberadaan EVP menjadi 
perekat utama keberadaan Organisasi dan karyawannya 
agar dapat menghasilkan sinergi yang maksimal. 
Perusahaan berjanji untuk menghargai karyawan 

sejalan dengan kontribusi dan kinerja yang ditunjukkan. 
Sebaliknya, karyawan berkomitmen untuk memberikan 
kontribusi dan kinerja terbaiknya kepada Perusahaan. 

Sejalan dengan Misi ketiga BNI yaitu “menciptakan 
kondisi terbaik bagi karyawan sebagai tempat 
kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi, maka janji 
bersama Perusahaan dan karyawan tersebut adalah 
untuk “bersama-sama menciptakan tempat terbaik untuk 
berkontribusi, belajar dan bertumbuh, guna menjadi 
kebanggaan negeri”. Makna kata “bersama-sama” 
tersebut menjelaskan bahwa perusahaan dan karyawan 
dua sisi mata uang yang saling ketergantungan guna 
mencapai tujuan bersama organisasi. 

Employee Value Proposition BNI
Bersama-sama menciptakan tempat terbaik untuk berkontribusi, belajar dan 
bertumbuh, guna menjadi kebanggaan negeri

Transformasi Human Capital

Tempat Kerja Kebanggaan
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P
egawai akan bisa berkontribusi lebih jika perusahaan juga memikirkan kebutuhan mereka. Artinya perusahaan harus 
peduli akan work-life balance pegawai. BNI amat mendukung keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi 
pegawainya. Bagi BNI, kehidupan pribadi dan  kehidupan keluarga yang berkualitas akan mampu mendorong kinerja 
pegawainya. Pegawai adalah bagian dari keluarga besar Perusahaan yang harus dijaga. 

 

Pegawai BNI dan Work-Life Balance

“Saya selalu mengusahakan untuk tidak membawa 
pulang pekerjaan, sehingga sebisa mungkin 
diselesaikan di kantor. Saya selalu ingin menerapkan 
Work-Life Balance, menyeimbangkan waktu antara 
pekerjaan dan kebersamaan dengan keluarga yang 
dilakukan saat hari libur.”

Devita Inda Zakiah 
Apriliandri
Credit Analyst RBC Bandung

“Bagi saya bekerja bukanlah sekedar aktualisasi diri, 
tetapi juga merupakan bentuk ibadah kepada Tuhan.  
Dari situ kita harus sungguh-sungguh memberikan yang 
terbaik bagi perusahaan, juga tentu saja kepada Tuhan.

Keluargalah yang menjadi motivasi hidup saya. 
Mereka selalu membuat saya untuk terus bangkit dan 
semangat. Yang pasti, segala prestasi dan pencapaian 
dalam pekerjaan saya dedikasikan untuk mereka.”

“Bagi saya, keluarga memang nomor satu. Terpenting 
dari semua ini adalah komunikasi dan saling percaya. 
Jika waktunya di kantor, semua fokus ada di pekerjaan.  
Jika waktunya di rumah, sebisa mungkin tak ada urusan 
kantor, agar kita bisa memanfaatkan waktu bersama 
keluarga dan anak-anak.”

Work-Life Balance

Harris Sirait
Penyelia Penjualan KCU 
Medan

Rinto Sulastoro
The Best Institutional Banking 
Officer “BNI We Care
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“Dulu ruangan kerja penuh dengan kubikel. Karena 
itu, para pegawai merasa tidak bersemangat. Bahkan 
para pegawai cenderung bekerja sendiri-sendiri. Ini 
tentu saja berpengaruh pada level motivasi.” 
Ayu Sari Wulandari - Pemimpin Divisi HCT BNI.

Produktivitas pegawai dalam bekerja, salah satunya 
dipengaruhi oleh ruang kerja yang nyaman. Studi 
membuktikan bahwa perubahan ruang kerja sangat 
dibutuhkan untuk membuat sebuah lingkungan yang 
nyaman agar para pekerja tetap semangat bekerja. 

Ada yang berbeda dengan ruang kerja HCT yang 
baru. Kini konsep ruangan tak lagi dirancang kaku dan 

membosankan, melainkan ditata dengan 
konsep “Share Office” sehingga lebih mudah 
untuk berkolaborasi karena tidak ada sekat 
dan juga engagement di antara pegawai 
semakin tinggi. 

Terlihat para pegawai begitu antusias dan 
bersemangat menyambut ruang kerja barunya 
itu. Ide konsep ruangan tersebut bagus 
untuk mendorong mood dan membuat para 
pegawai merasa bahwa kantor adalah tempat 
yang menyenangkan untuk didatangi setiap 
hari. Diharapkan ruang kerja seperti ini akan 
menjadi model ruang kerja ideal di BNI.

Ruang Kerja Baru, HCT 
Usung Konsep “Share 
Office” 

B
agi BNI kesehatan pegawai merupakan aset yang 
sangat penting. Kami selalu peduli akan kesehatan 
setiap pegawai karena tanpa fisik yang sehat, 
seseorang tidak akan bisa melakukan aktivitas dan 

bekerja sehingga tidak akan tercipta suatu keberlanjutan 
bagi perusahaan. Perusahaan sangat memerhatikan 
kesehatan dan kesejahteraan para pegawai di samping 
pengembangan karir mereka. 

Beberapa program yang dilakukan BNI untuk menjaga 
kesehatan para pegawai. 
• Setiap jumat pagi di seluruh cabang diadakan olah 

raga rutin.

• Kampanye dan penyuluhan tentang penyakit kronis 
dan tips hidup sehat. 

• Optimalisasi waktu istirahat dan antisipasi 
kelelahan  BNI dalam menjamin keselamatan kerja 
setiap pegawai.

• Simulasi rutin waspada kebakaran dan evakuasi baik 
di Kantor Pusat, Wilayah maupun Cabang khususnya 
yang menempati gedung tinggi.

Sepanjang 2016 tidak terjadi kecelakaan kerja fatal, 
kecelakaan berat, kecelakaan sedang, maupun 
kecelakaan ringan. [G4-LA6]

Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja
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P
endidikan dan pelatihan menjadi salah satu faktor terpenting dalam mewujudkan sumber daya insani unggul. 
Perusahaan mengalokasikan sumber daya yang memadai (waktu, finansial, dan lain-lain) untuk menyelenggarakan 
pendidikan dan pelatihan. 

Selama tahun 2016, BNI telah melatih sebanyak 99,76% pegawainya atau 28.311 pegawai (27.544 pegawai aktif dan 
767 pegawai yang telah non aktif), dengan jumlah partisipasi pelatihan sebesar 179.914 atau rata-rata setiap pegawai 
mendapatkan pelatihan sebanyak 6,34 kali.

Jumlah Pegawai Jumlah Jam Pelatihan
Jam Pelatihan/

Pegawai
Jumlah Peserta 

Pelatihan
Jumlah Pegawai 

Dilatih

28.184 1.740.788 61,76 179.914 28.311

Realisasi Biaya Pendidikan dan Pelatihan 2016 adalah sebesar 214.996,57 juta rupiah (86,34% dari anggaran setahun), 
dan mengalami kenaikan 3,75% dibanding 2015. Indikator kenaikan didukung dengan angka jumlah partisipasi pelatihan 
sebesar 179.914 atau rata-rata setiap pegawai mendapatkan pelatihan sebanyak 6,34 kali dengan biaya investasi 
pembelajaran selama 2016 mencapai 7,59 juta rupiah per pegawai.

Uraian
2016  

(Juta Rupiah)
2015  

(Juta Rupiah)
Peningkatan  
(Juta Rupiah)

Peningkatan  
(%)

Realisasi Biaya 
Pendidikan dan Pelatihan

214.996,57 207.229,04 7.767,53 3,75

Pengelolaan kredit merupakan aspek penting dalam bisnis perusahaan. Karenanya, BNI sangat serius dalam 
meningkatkan kapabilitas pegawai di bidang perkreditan. Salah satu diantaranya adalah pemberian program sertifikasi 
secara konsisten, Training for Trainer (TFT), disertai penyediaan e-Learning Mandatory Core Credit Skilll.

Pendidikan dan Pelatihan
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Program sertifikasi profesi juga diberikan BNI sesuai kebutuhan bisnis dan pegawai, dengan tambahan tutorial program 
yang diselenggarakan baik in-class maupun e-learning. Program sertifikasi yang diikuti antara lain Associate Wealth 
Management Certification, Certificate for Specialists in Demand Guarantees, Pendidikan Khusus Profesi Advokat, 
Pendidikan Profesi Konsultan Hukum Pasar Modal, Sertifikasi Manajemen Risiko, Certificate in International Trade and 
Finance, Certificate Documentary Credit Specialists, Sertifikasi AAJI, serta Sertifikasi Kepatuhan Perbankan.

Sinergi BNI Group juga ditunjukkan dalam koordinasi penyelenggaraan pembelajaran dengan Perusahaan Anak, antara 
lain penyelenggaraan program Four Disciplines of Execution (4DX), Manajemen Risiko Terintegrasi, serta Credit Skill 
Enhancement, Garansi Bank & Trade Finance.

Model Pembelajaran dan Pengembangan 70:20:10
Model pembelajaran ini dianut oleh perusahaan karena cukup ideal dan sesuai dengan kondisi dan tantangan bisnis 
BNI. Pada model ini, Pembelajaran Eksperiensial memiliki porsi waktu yang paling banyak, yaitu 70%. Artinya, seorang 
pegawai diyakini akan memperoleh keterampilan dan kompetensi yang tinggi bila memperoleh porsi eksperiensial yang 
cukup banyak. Sementara itu Pembelajaran Sosial dan Pembelajaran Formal masing-masing diberi alokasi selama 20% 
dan 10%.

Realisasi Model Pembelajaran dan Pengembangan 70:20:10 [G4-LA10]

Metode Pengembangan Jumlah Kelas
Jumlah  
Peserta

Experiential Learning “70” On the Job Training (OJT) 72 2.460

In Service Training (IST) 72 2.460

Short Overseas Assignment 1 4

Social Learning “20” Coaching 58 1.639

Mentoring 165 5.018

Role Play 193 6.000

Formal Learning “10” In-Class Learning 1.130 41.747

e-Learning 43 136.021

Workshop/Seminar 119 935

Sertifikasi 64 1.200

Konferensi/Kongres 5 11

Pelatihan Berdasarkan Level Pegawai [G4-LA9]

Level Jumlah Pegawai Dilatih

PGD 891

ASST 15.099

AMGR 7.762

MGR 2.688

AVP 906

VP 151

SVP, EVP, & SEVP 47

Total 27.544
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Partisipasi Pembelajaran berdasarkan Akademi, Sertifikasi serta Inisiatif Strategis  
[G4-LA10]

Akademi Total Course Kelas Peserta

Banking Operation Academy  23  108  3.217 

Corporate Core Function Academy  68  174  37.967 

Credit & Business Academy  71  205  22.501 

Governance, Risk, & Compliance Management  49  124  79.322 

Leadership Academy  47  120  9.139 

Marketing, Sales, and Service Academy  68  220  13.970 

Transactional Banking Academy  5  11  4.608 

Treasury & Global Banking Academy  16  64  2.955 

New Entry Academy  4  62  2.227 

Professional Certificate  43  143  2.921 

Strategic Initiative  98  130  1.087 

Total  492  1.361  179.914 

B
NI terus berupaya menjadi tempat kerja kebanggaan bagi seluruh pegawainya. Oleh karena itu Perusahaan 
memastikan untuk mematuhi seluruh peraturan ketenagakerjaan yang relevan. Hubungan yang harmonis antara 
manajemen dengan pegawai juga menjadi prioritas utama. 

Dari sisi kuantitas, BNI selalu menyesuaikan jumlah pegawainya dengan kebutuhan operasi bisnis perusahaan. Di tahun 
2016, jumlah total pegawai meningkat sebesar 4,87% menjadi 28.148 orang.

Sebanyak 96,69% pegawai perusahaan berpendidikan akademi atau yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan cukup 
tingginya kualitas sumber daya manusia Perusahaan. Tingkat pendidikan di tahun 2016 cenderung meningkat 
dibandingkan tahun sebelumnya.

Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenjang Pendidikan [G4-LA10]

Jenjang 
Pendidikan

2016 2015 2014

L P Total L P Total L P Total

Strata 3 3 3 6 3 3 6 4 1 5

Strata 2 1.497 920 2.417 1.509 867 2.376 1.514 858 2.372

Strata 1 9.793 11.559 2.352 9.437 11.314 20.751 9.241 10.945 20.186

Akademi 1.190 2.286 3.476 1.140 1.796 2.936 1.233 1.844 3.077

SD-SMA 905 27 933 770 36 806 842 54 896

TOTAL 28.184 26.875 26.536

2,9%
Pertumbuhan Pegawai Berpendidikan Strata 1

1,73%
Pertumbuhan Pegawai Berpendidikan Strata 2

Ketenagakerjaan
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Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenjang Jabatan [G4-10]

Jenjang 

Jabatan

2016 2015 2014

L P Total L P Total L P Total

≥ VP 167 42 209 139 40 179 111 34 145

AVP 680 254 934 677 233 910 693 216 909

MGR 1.684 1.095 2.779 1.594 1.032 2.626 1.500 936 2.436

AMGR 3.989 3.784 7.773 4.031 3.754 7.785 4.143 3.848 7.991

ASST 5.834 9.620 15.454 5.340 8.957 14.297 5.277 8.668 13.945

PGD 1.035 0 1.035 1.078 0 1.078 1.110 0 1.110

TOTAL 28.184 26.875 26.536

Jumlah Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian [G4-10]

Status Kepegawaian
2016 2015 2014

L P Total L P Total L P Total

Tetap 11.775 12.495 24.270 11.647 12.173 23.820 11.500 11.689 23.189

Kontrak 1.614 2.300 3.914 1.212 1.843 3.055 1.334 2.013 3.347

TOTAL 28.184 26.875 26.536

Berdasarkan gender, pegawai BNI komposisinya relatif seimbang. Di tahun 2016, komposisi pegawai laki-laki sebesar 
47,5% dan pegawai perempuan 52,5%. 

Jumlah Pegawai Berdasarkan Gender [G4-LA10]

Jenis Kelamin 2016 2015 2014

Laki-laki 13.389 12.859 12.834

Perempuan 14.795 14.016 13.702

TOTAL 28.184 26.875 26.536

Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenjang Usia [G4-LA10]

Jenjang Usia
2016 2015 2014

L P Total L P Total L P Total

>50 Tahun 578 201 779 598 205 803 783 266 1049

>45-50 Tahun 1.931 1.108 3.039 1.643 841 2.484 1.628 829 2.457

>40-45 Tahun 1.512 1.287 2.799 1.634 1.420 3.054 1.694 1.459 3.153

>35-40 Tahun 2.640 2.462 5.102 2.760 2.320 5.080 2.805 2.379 5.184

>30-35 Tahun 1.449 1.509 2.958 1.281 1.346 2.627 1.325 1.436 2.761

>25-30 Tahun 3.897 5.716 9.613 3.785 5.570 9.355 3.805 5.727 9.532

≤ 25 Tahun 1.382 2.512 3.894 1.158 2.314 3.472 794 1.606 2.400

TOTAL 28.184 26.875 26.536

Jumlah Pegawai Berdasarkan Generasi

Generasi
2016 2015 2014

L P Total L P Total L P Total

Baby 
Boomer

567 198 765 722 257 979 913 323 1.236

Gen X 6.291 5.068 11.359 6.460 5.215 11.675 6.606 5.378 11.984

Gen Y 6.531 9.529 16.060 5.677 8.544 14.221 5.315 8.001 13.316

TOTAL 28.184 26.875 26.536
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T
ahun 2016, BNI melakukan Employee Engagement 
Survey (EES) yang keempat kalinya. Sebelumnya, 
survei dilakukan tahun 2010, 2011, dan 2014. EES 
bertujuan untuk mengetahui: (a) seberapa besar 

pegawai memiliki rasa positif atas pekerjaannya, (b) 
bersedia terlibat dan mencurahkan energinya untuk 
mencapai tujuan perusahaan, dan (c) menghayati 
pekerjaannya disertai dengan antusiasme.

EES 2016 diikuti oleh 26.293 pekerja BNI (94,77% dari 
total pegawai). Hasilnya, tingkat engagement  BNI 
berada pada level 55,22% atau berada pada level Highly 
Engaged. Angka ini jauh lebih baik standar industri yang 
saat ini pada angka 40%. 

Terungkap pula terdapat enam driver utama yang secara 
signifikan mempengaruhi engagement level, yaitu:
• Iklim kerja,
• Infrasturktur kerja,
• Reward and remuneration,
• Leadership,
• Kebijakan dan organisasi, dan 
• Work-Life balance.

Engagement Level

201620142011

48,77%
46,88%

55,22%

Employee 
Engagement Survey

2,7%
Turnover pegawai

764 orang dari total 28.184 orang

Di era digital, komposisi pegawai berdasarkan 
generasi harus dicermati oleh entitas bisnis. BNI telah 
mengidentifikasi kebutuhan ini dengan memetakan 
komposisi berdasarkan generasi. Generasi pegawai  
Baby Boomer dan Gen X mengalami penurunan masing-
masing 21,86% dan 2,71%. Sementara itu pegawai Gen 
Y meningkat sebesar 12,93%. Komposisi total Gen Y 
adalah 56,98% dari seluruh pegawai. Kuantitas Gen Y di 
BNI menjadi indikasi kesiapan Perusahaan untuk terus 
tumbuh dan berkembang di era digital. BNI juga akan 
memastikan peningkatan kualitas Gen Y di Perusahaan.

Sepanjang tahun 2016, turnover pegawai tercatat 
sebanyak 764 orang atau sebesar 2,7% dari keseluruhan 
pegawai BNI. Persentase penurunan terbesar dari 
turnover ini berasal dari jenjang jabatan asisten. Hal ini 
salah satunya dikarenakan pada tahun 2015, BNI mulai 
menerapkan kebijakan perpanjangan usia pensiun bagi 
pegawai setingkat asisten.
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B
NI mendukung kebebasan pegawai untuk 
berkumpul, berserikat, dan berpendapat. Melalui 
wadah Serikat Pekerja BNI (SP BNI), pegawai 
melakukan dialog dan komunikasi dengan 

manajemen Perusahaan. Sebanyak 94,29% pegawai 
atau 26.575 orang adalah anggota SP BNI. Sepanjang 
tahun 2016, telah terlaksana sebanyak 21 kali pertemuan 
kemitraan. 

Perwakilan manajemen BNI dan Serikat Pekerja telah 
menyepakati Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang 
bertujuan untuk melindungi hak dan kewajiban pegawai 
dan BNI. PKB ini mencakup dan melindungi seluruh 
hak dan kewajiban insan BNI. PKB ini akan kembali 
diperbaharui pada tahun 2017 mendatang. 

PKB disusun oleh dua pihak yaitu BNI selaku 
Manajemen dan pegawai yang diwakili oleh Serikat 
Pekerja BNI. Setiap PKB berlaku selama dua tahun 
dan selanjutnya dilakukan perundingan ulang untuk 
menentukan PKB periode berikutnya. Hingga tahun 
2016 ini, BNI masih memberlakukan yaitu PKB tahun 
2015. Sepanjang sejarah hubungan industrial di 
perusahaan, BNI telah melakukan sebanyak enam 
kali penandatanganan PKB, yaitu Kesepakatan Kerja 

Bersama (KKB 2001), PKB 2004, PKB 2006, PKB 2008, 
PKB 2011, dan PKB 2015. 

Tahun ini Dewan Pengurus Pusat (DPP) Serikat Pekerja 
(SP) BNI berulang tahun yang ke-17. Tema ulang tahun 
tahun ini adalah “Integritas Anak Negeri”. Tema ini 
mengingatkan kembali bahwa integritas dari anggota 
SP BNI merupakan kekuatan kunci untuk memperkuat 
kinerja perusahaan. 

Sejak kelahirannya pada 3 Maret 1999 silam, DPP SP 
BNI senantiasa memegang teguh filosofi Swadarma 
Bhakti Nagara, yang mencerminkan semangat pantang 
menyerah dalam mengabdi pada bangsa dan negara 
khususnya BNI. Hal ini terlihat dari eksistensi SP 
BNI hingga detik ini dalam berkontribusi tiada henti, 
utamanya untuk memajukan BNI melalui kinerja yang 
produktif, berintegritas, dan profesional. 

Banyaknya pegawai BNI yang telah bekerja selama lebih 
dari 15 tahun, 20 tahun hingga 30 tahun menandakan 
bahwa pegawai adalah tulang punggung perusahaan, 
hidup dari perusahaan, belajar dari perusahaan, dan 
selalu berpikir untuk kemajuan perusahaan ini. 

Bety Ismawati Kulsum – Ketua Umum DPP SP BNI
“Melalui tema ini, SP BNI mengajak insan BNI untuk menjunjung nilai integritas sebagai perisai dari arus negatif 
perusak kualitas amanah yang dijalankan saat bekerja. Integritas juga diartikan sebagai bertindak konsisten sesuai 
dengan nilai-nilai dan kode etik. Dengan kata lain integritas merupakan bersatunya kata dengan perbuatan. Integritas 
mencakup sifat seperti bertanggung jawab, jujur, menepati kata-kata, dan setia. Jadi saat berbicara tentang integritas, 
kita tak akan pernah lepas dari kepribadian dan karakter seseorang dengan sifat-sifat tersebut.”

Kebebasan Berserikat
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S
trategi pengelolaan remunerasi yang diterapkan 
pada tahun 2016 berpedoman pada konsep FoR 
MoRe Benefit WE GO dengan penjelasan sebagai 
berikut: 

FoR: Foundational Reward 
Foundational reward merupakan penghasilan tetap yang 
diterima oleh setiap pegawai berdasarkan jabatan dan 
atribut personalnya.

MoRe: Motivational Reward 
Merupakan komponen reward yang diberikan dengan 
tujuan untuk meningkatkan motivasi pegawai agar 
menampilkan kinerja terbaik.
 
Benefit: Benefit 
Komponen Benefit merupakan komponen reward yang 
diberikan sebagai upaya untuk memberikan kenyamanan 
bagi pegawai.
 
WE: Working Environment 
Menyediakan lingkungan kerja yang nyaman bagi 
pegawai, hal ini dilakukan karena perusahaan 
menyadari bahwa lingkungan fisik, sosial dan psikologis 
memberikan dampak bagi kinerja pegawai.
 
GO: Growth Opportunity 
Perseroan memberikan kesempatan untuk setiap 
pegawai agar dapat mengembangkan potensi dan 
karirnya dengan optimal.
 

Meningkatkan Engagement melalui 
Sistem Reward dan Recognition

Realisasi penyusunan dan penerapan kebijakan 
remunerasi yang berbasis pada konsep FoR MoRe 
Benefit WE GO dilaksanakan secara bertahap mulai 
tahun 2016 yang dimulai dengan penyelenggaraan 
program Flexible Benefit dan Dana Kesehatan Masa 
Pensiun (DKMP) sebagai bagian dari konsep “benefit” 
Pada tahun 2017, Perseroan berkomitmen untuk tetap 
melaksanakan inisiatif ini sesuai dengan konsep FoR 
MoRe Benefit WE GO. 

Flexible Benefit 
Pada tahun 2016, BNI meluncurkan program flexible 
benefit sebagai salah satu program pemberian benefit 
yang sejalan dengan konsep For More Benefit We 
Go. BNI menyadari bahwa setiap pegawai memiliki 
kebutuhan yang beragam, sesuai dengan fase 
kehidupannya saat ini Sebagai gambaran, populasi 
pegawai di BNI saat ini sebagian besar terdiri dari 
Generasi Y yang diikuti oleh Generasi X dan Generasi 
Baby Boomer Perbedaan generasi ini tentunya juga 
berpengaruh terhadap aspirasi kebutuhan benefit yang 
ingin diperoleh. 

Perbedaan aspirasi ini tidak dapat diakomodasi oleh 
skema benefit sebelumnya yang menganut paham 
“One Size Fit for All”, dimana setiap pegawai diberikan 
benefit yang sama sesuai dengan jabatannya. Sebagai 
penyempurnaannya, Flexible Benefit menawarkan 
fleksibilitas bagi setiap pegawai untuk memiliki sendiri 
benefit yang sesuai dengan kebutuhannya.
 
Dana Kesehatan Masa Pensiun (DKMP) 
Dana Kesehatan Masa Pensiun merupakan 
program yang bertujuan untuk membantu pegawai 
mempersiapkan kesehatan masa pensiun Perseroan 
menyadari bahwa kesehatan merupakan kebutuhan 
utama manusia sepanjang hidupnya, termasuk setelah 
pegawai memasuki masa pensiun Semasa aktif, setiap 
pegawai mendapatkan fasilitas kesehatan dari Perseroan 
Program DKMP ini merupakan bentuk kewajiban moral 
Perseroan untuk memastikan bahwa pegawai tetap 
mendapatkan fasilitas kesehatan setelah pensiun 
dengan cara mempersiapkannya sejak saat ini atau saat 
masih aktif sebagai pegawai. 

FoR MoRe Benefit WE GO

FoR: Foundational Reward

MoRe: Motivational Reward

Benefit: Benefit

WE: Working Environment

GO: Growth Opportunity
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07
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Pilihan 
Nasabah
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BNI bertekad menjadi lembaga 
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Testimoni Nasabah 
Tentang BNI

“Saya merasa rindu bekerja sama dengan BNI, karena saya 
mempunyai mimpi yang sama dengan BNI. Kita punya dayung 
yang sama dalam satu kapal. Saya dan BNI sama-sama berlayar 
ke tepian. Ada jangkar yang sama, yang menambatkan perahu 
saya dan BNI,” BNI Berikan Layanan dengan Hati dan Cinta.

BNI adalah bank yang sangat peka akan kebutuhan para nasabahnya, 
bahkan hingga ke daerah-daerah. BNI selalu menunjukkan 
kesungguhan dan keseriusannya dengan menyampaikan layanan 
dengan hati dan cinta. Saya sangat merasakan hal itu.”

Anne Avantie
Perancang Busana

“Pada tahun 1980, saya mulai mengajukan pinjaman ke BNI. 
Sambutannya sangat positif. Semenjak itulah, sampai sekarang 
saya tetap berhubungan baik dengan BNI.

Semuanya sudah bagus di BNI ini. Jika boleh memberi masukan, 
mungkin inovasi yang perlu dilakukan oleh BNI adalah menurunkan 
sedikit bunga pinjamannya. Dengan begitu pengusaha-pengusaha 
baru tidak berat dan terbebani bunga.” 

H. Syafruddin Datuk 
Pangeran
Pemilik Hotel Pangeran 
Beach Padang

“BNI selalu menjadi pilihan saya dalam bertransaksi 
perbankan. Saya menanti inovasi layanan perbankan BNI 
selanjutnya.  

Menjadi bagian salah satu kampus pertama di Indonesia, Prof. 
Muhammad Anis pun mempercayakan transaksi perbankan kepada 
salah satu bank tertua milik negara, yakni BNI. Beliau memang telah 
menjadi nasabah BNI sejak ia menjadi mahasiswa FTUI pada tahun 
1977. Sejak saat itu saya menjadi nasabah KCU Menteng, yang 
dekat Masjid Cut Meutia dan searah dengan Plaza Bapindo.”

Prof. Dr. Ir. Muhammad 
Anis
Rektor Universitas Indonesia

“Supply Chain Financing telah menjadi solusi bagi pemasok 
Superindo untuk memperoleh akses modal kerja.

Dengan mengikuti fasilitas ini, pemasok kami dapat meningkatkan 
bisnis mereka dan memperbesar kesempatan untuk meningkatkan 
skala bisnisnya.

Terima kasih BNI.”

Yustinus Kristianus
Div. Head Finance & Tax 
Superindo
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D
alam rangka peningkatan kepuasan nasabah, 
BNI Contact Center melakukan survei kepuasan 
nasabah secara periodik dengan melibatkan 
surveyor independent sehingga diketahui keinginan 

dan ekspektasi nasabah terhadap layanan BNI Call 
1500046. Hal ini terlihat dari hasil indeks kepuasan 
nasabah yang terus meningkat dari skor 3,86 di tahun 
2013 menjadi 3,98 di tahun 2015. 

Selain itu BNI Contact Center turut berperan sebagai 
strategic asset unit, dengan memberikan berbagai 

insight kepada divisi-divisi lain dalam peningkatan 
produk, fitur dan layanan yang unggul kepada nasabah. 

Seiring dengan perkembangan Financial and Technology, 
BNI Contact Center akan terus meningkatkan 
kemudahan akses nasabah serta efisiensi biaya 
telekomunikasi melalui pengembangan layanan Live 
Chat dan Tap To Call sehingga kepuasan nasabah 
terhadap layanan BNI Call 1500046 terus meningkat. 

B
NI Contact Center sebagai salah satu garda terdepan BNI dalam layanan bagi para nasabah BNI, senantiasa terus 
berupaya untuk memberikan layanan terbaik, termasuk penyelesaian atas setiap pengaduan nasabah baik untuk 
layanan perbankan maupun kartu kredit. Komitmen BNI Contact Center untuk senantiasa meningkatkan kualitas 
layanan bagi nasabah diwujudkan melalui standardisasi kualitas layanan dengan memperoleh Sertifikasi ISO 

9001:2015 pada akhir tahun 2016.

Alur layanan dan solusi penyelesaian pengaduan nasabah BNI telah tercantum pada website BNI www.bni.co.id pada 
ikon BNI Call 1500046. Nasabah BNI diberikan kemudahan mengakses layanan pengaduan dengan berbagai pilihan 
media baik melalui lisan maupun tertulis. 

Solusi penyelesaian pengaduan yang disampaikan secara 
lisan maksimal dalam 2 (dua) hari kerja. Apabila solusi 
penyelesaian pengaduan secara lisan memerlukan 

waktu lebih dari 2 (dua) hari kerja, maka petugas BNI 
akan menyarankan nasabah untuk pengajuan pengaduan 
secara tertulis.

Kepuasan Pelanggan

Penanganan Keluhan

MEDIA PENYAMPAIAN PENGADUAN NASABAH BNI

Lisan

Tertulis

Nasabah mengunjungi www.bni.co.id pada 
menu hubungi kami

Nasabah mengirimkan email ke bnicall@bni.
co.id atau faksimili (021) 25541203

Nasabah mendatangi
BNI cabang terdekat

Nasabah mendatangi
BNI cabang terdekat

Nasabah menghubungi
BNI Call 1500046
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Dalam hal pengajuan pengaduan secara tertulis 
diperlukan dokumen dari nasabah yaitu: 
1. Surat Pernyataan yang menjelaskan permasalahan 

yang dialami nasabah (bersifat wajib)
2. Salinan identitas diri nasabah/perwakilan nasabah 

(bersifat wajib)
3. Dokumen pendukung seperti: 

a. Bukti setoran/penarikan/transfer atau aktivitas 
perbankan lain yang terkait dengan pengaduan 
yang dimaksud

b. Fotokopi buku tabungan/rekening koran milik 
nasabah dan/atau perwakilannya

c. Surat kuasa nasabah yang diwakilkan (bila bukan 
nasabah sendiri yang mengajukan pengaduan)

d. Dokumen dari pihak berwenang (bila perwakilan 
nasabah adalah lembaga/badan hukum)

e. Dokumen lain yang diperlukan

Pengaduan tertulis diselesaikan dalam waktu 20 
(dua puluh) hari kerja, dan dalam kondisi tertentu 
dapat diperpanjang hingga 20 (dua puluh) hari kerja 
berikutnya. Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia 
(PBI) Nomor 10/10/PBI/2008 tanggal 28 Februari 2008 
tentang perubahan atas PBI Nomor 7/7/PBI/2005 
tentang Penyelesaian Pengaduan Nasabah bahwa BNI 
akan memberikan informasi kepada nasabah apabila 
diperlukan perpanjangan waktu penyelesaian. 

ALUR PENYAMPAIAN DAN PENYELESAIAN  
PENGADUAN TERTULIS

Menyampaikan 
pengaduan secara tertulis

Melakukan Registrasi 
Pengaduan

Memberikan tanda terima atau 
nomor registrasi

Menyampaikan hasil 
penyelesaian pengaduan*

Menyampaikan pemberitahuan 
perpanjangan waktu**

Menyampaikan hasil 
penyelesaian pengaduan

Keterangan:
*)  BNI mengupayakan 

penyelesaian pengaduan dalam 
waktu maksimal 20 hari kerja

**)  Apabila komplain tidak dapat 
diselesaikan dalam waktu 
20 hari kerja, nasabah akan 
memperoleh informasi 
bahwa pengaduannya akan 
segera diselesaikan dalam 
waktu maksimal 20 hari kerja 
berikutnya

Tertulis

ALUR PENYAMPAIAN DAN PENYELESAIAN  
PENGADUAN LISAN

Menyampaikan 
pengaduan secara lisan

Melakukan Registrasi 
Pengaduan

Memberikan tanda terima atau 
nomor registrasi

Memberikan solusi atau proses 
penyelesaian dalam 2 hari kerja

Mengarahkan pengaduan 
tertulis*

Keterangan:
*)  Petugas akan  mengarahkan 

nasabah untuk mengajukan 
pengaduan secara tertulis 
apabila pengaduan tersebut 
membutuhkan penanganan 
lebih dari 2 hari kerja

Lisan
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Sesuai Surat Edaran OJK (SE OJK) Nomor 2/
SEOJK.07/2014 tanggal 14 Februari 2014, BNI akan 
memberikan informasi penyelesaian atas pengaduan 
nasabah melalui sarana telepon, email, surat ataupun 
pesan singkat (short message service). 

Apabila nasabah merasa solusi penyelesaian yang 
diberikan oleh BNI masih kurang sesuai, nasabah dapat 
melanjutkan proses penyelesaian pengaduan melalui 

layanan mediasi Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan 
ataupun Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa. 

BNI Contact Center didukung oleh aplikasi penanganan 
pengaduan Online Request Management yang 
terintegrasi sehingga aktivitas penerimaan dan proses 
penyelesaian pengaduan nasabah dapat dilakukan pada 
aplikasi tersebut serta mempermudah pemantauan 
status penyelesaian pengaduan nasabah. 

Kerahasiaan Nasabah

BNI menjamin kerahasiaan data nasabah. Terkait dengan 
Jaminan atas perlindungan Konsumen, Perusahaan 
mengacu kepada POJK No.1/POJK.03/2013 tentang 
Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan. Adapun 
Prinsip Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan di 
BNI tertuang dalam ketentuan sebagai berikut: 
• IN/199/EBK/001, tanggal 30-03-2016,Tentang 

Perlindungan Data Nasabah.  

• IN/0/EBK/001, tanggal 02-02-2016,Tentang 
Perlindungan Kerahasiaan Data Nasabah. 

 
• IN/784/PDM/001, tanggal 17-12-2014,Tentang 

Formulir Pembukaan Rekening. 

Penyelesaian Keluhan [G4-PR5]

Jenis Keluhan
2016 2015

Total
On 

Progress % Selesai % Total
On 

Progress % Selesai %

Banking  190.109  6.708 3,53%  183.401 96,47% 138.718  5.139 3,70%  133.579 96,30%

Credit Card  68.593  1.938 2,83%  66.655 97,17%  76.087  4.128 5,43%  71.959 94,57%

Total  258.702  8.646 3,34%  250.056 96,66%  214.805  9.267 4,31%  205.538 95,69%

Data Komplain Nasabah Berdasarkan Media

Media Complaint
2016 2015 2014

Banking  Credit Card Banking  Credit Card Banking  Credit Card

Media Massa (Koran)  -  5  1  9  98  3 

Media Electronik (Online) 4  16  -  22  11  36 

Media Sosial 82  50  44  88  94  68 

Surat/Fax  -  32  -  68  3.873  2 

Email  -  1.709  16  1.549  853  619 

Telepon/Cabang  190.023  66.423  138.657  74.094  166.047  77.467 

Lain-lain  -  358  -  257  -  257 

Total  190.109  68.593  138.718  76.087  170.976  78.452 



BNI • Laporan Keberlanjutan 2016

106

B
NI merupakan lembaga keuangan yang melakukan 
aktivitas berdasarkan prinsip kepercayaan, untuk 
mampu tumbuh secara sehat dan berkelanjutan 
diperlukan landasan good corporate governance 

yang kuat serta penerapan prinsip-prinsip prudential 
banking yang konsisten, salah satunya melalui 
pelaksanaan kepatuhan bank. 

Berangkat dari kesadaran di atas, maka BNI telah 
menargetkan salah satu sasaran Perseroan dalam misi 
kelima perusahaan yakni ”Menjadi acuan pelaksanaan 
kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang baik 
bagi industri”. Berdasarkan misi tersebut, pelaksana 
kepatuhan tidak hanya untuk memenuhi kepatuhan 
terhadap regulasi saja tetapi juga suatu kebutuhan 
organisasi. Dengan demikian kepatuhan harus dibangun 
menjadi sebuah budaya yang terinternalisasi dan 
terorganisasi. 

Dalam rangka mendorong terwujudnya Budaya 
Kepatuhan di seluruh unit organisasi, BNI telah 
menyusun program Compliance Awareness, Compliance 
Training dan Uji Pemahaman terhadap ketentuan internal 
yang bertujuan agar setiap pegawai memiliki kesadaran, 
pemahaman dan kepedulian terhadap penerapan Budaya 
Kepatuhan dalam semua aspek kegiatan operasional. 

Untuk mengukur terwujudnya budaya kepatuhan, 
Divisi Kepatuhan telah mengembangkan suatu tools 
yaitu Compliance Index (CIX) dan pelaksanaan Komite 
Kepatuhan. CIX merupakan nilai yang menunjukkan 
tingkat kepatuhan suatu unit yang diukur berdasarkan 
parameter dan kriteria tertentu terkait dengan 
kepatuhan, yaitu frekuensi terjadinya Fraud dan Kasus 
Kelalaian berikut nominal kerugiannya, frekuensi Sanksi 
Eksternal berikut nominal denda yang dikenakan, 
serta tingkat penyelesaian tindak lanjut atas komitmen 
terhadap hasil pemeriksaan internal dan eksternal. 

Compliance Awareness Program telah dilaksanakan, 
yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
pegawai mengenai pentingnya penerapan kepatuhan, 

pemahaman terhadap regulasi perbankan, penerapan 
program APU-PPT, risiko-risiko kepatuhan, pelaksanaan 
strategi anti fraud serta fraud prevention. Media untuk 
compliance awareness berupa sosialisasi/training 
klasikal, e-learning, video conference serta media 
internal (BNI Forum dan Portal KnowMe). 

Di tahun 2016, Divisi Kepatuhan telah mengadakan 
sosialisasi dengan materi antara lain: Fraud Awareness, 
Credit Compliance Review, Compliance Index (CIX), 
Enterprise Fraud Management (EFM), Compliance 
Culture Awareness, Ketentuan/Regulasi dari otoritas 
(POJK dan SEOJK), serta Anti Pencucian Uang dan 
Pencegahan Pendanaan Terorisme. Sosialisasi tersebut 
disampaikan kepada segenap pegawai dan unit 
organisasi yang terkait. 

Uji Pemahaman SOP juga telah dilakukan dalam rangka 
meningkatkan dan memastikan terlaksananya budaya 
kepatuhan maka Divisi Kepatuhan bersama dengan 
unit terkait mengadakan uji pemahaman pegawai 
terhadap kebijakan dan prosedur yang menjadi pedoman 
dalam melakukan aktivitas perbankan. Penentuan 
SOP dan pegawai yang akan di uji ditentukan secara 
risk based, baik berdasarkan review Divisi Kepatuhan, 
temuan dari SPI ataupun penyimpangan/fraud yang 
terjadi.  

BNI melakukan penilaian profil risiko kepatuhan 
secara komposit mencakup penilaian terhadap Risiko 
inheren dan penilaian terhadap kualitas penerapan 
Manajemen Risiko sehingga mencerminkan sistem 
pengendalian Risiko (risk control system) kepatuhan.  
Secara komposit, Profil Risiko Kepatuhan BNI pada tahun 
2016 berada pada level 2 (low to moderate). 

Kepatuhan

Risiko Inheren BNI pada tahun 2016 
BNI  berada pada level 2 (low to moderate).  

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko 
(KPMR)  berada di level 2 (satisfactory). 
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Dalam rangka mendukung terwujudnya produk 
perbankan inklusif, BNI telah menerbitkan beberapa 
produk. Sebagian produk diluncurkan bekerja sama 
dengan berbagai institusi. Produk-produk tersebut 
adalah:
• Kartu Jaring yang ditujukan untuk para nelayan, 

bekerja sama dengan Kementerian Kelautan dan 
Perikanan. 

• Kartu Lantera yang diperuntukan untuk para Nelayan 
di Batam, bekerja sama dengan Bank Indonesia.

• Pendataan pekerja migran Indonesia di Singapura 
bekerja sama dengan Kementerian Luar Negeri 
melalui  penerbitan Kartu Identitas Indonesia 
Singapura (KPIS).  

• Simpanan Pelajar (Simpel) bekerja sama dengan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Untuk Simpel, BNI 
telah memecahkan rekor MURI dengan menerbitkan 
10.000 Kartu Simpel secara serentak di Kota 
Makassar.

Secara lengkap tabel di bawah menunjukkan 
beragamnya produk tabungan BNI yang menjangkau 
berbagai kalangan secara inklusif. [G4-FS7]

Dukungan berupa layanan terhadap program- program 
pemerintahan dan regulator juga telah dilakukan dengan 

sempurna, antara lain dengan dukungan terhadap 
program literasi dan inklusi keuangan yaitu Laku 
Pandai dan Layanan Keuangan Digital serta program 
mobil SiMolek selain edukasi keuangan langsung ke 
Tenaga Kerja Indonesia baik di Hong Kong maupun di 
daerah asal, sosialisasi Tax Amnesty di berbagai lokasi, 
program bantuan sosial, e-warung KUBE, kerja sama 
dengan BUMDes (Badan Usaha Milik Desa), program 
Jaring (Jangkau, Sinergi dan Guideline), penerbitan 
Kartu Lentera dan Kartu Masyarakat Sejahtera serta 
penyaluran program Kredit Usaha Rakyat. 

Layanan bagi Badan Usaha Milik Negara dan 
institusi pemerintah lainnya juga dilaksanakan secara 
komprehensif mulai dari hulu ke hilir berupa pengelolaan 
investasi, pembiayaan transaksi, kerja sama penerbitan 
kartu debit/kredit co-brand, penyaluran kredit konsumer, 
cash management, dan penerbitan kartu pegawai/
anggota.

Jenis Produk Jumlah Dana (juta rupiah) Komposisi
Tabungan Plus (Taplus) 78.955.305 53,3%
Taplus Bisnis *) 35.875.355 24,2%
Taplus Muda *) 1.550.855 1,0%
TAPPA 5.038.043 3,4%
Tapenas 2.573.816 1,7%
Taplus Anak 2.424.224 1,6%
Simpanan Pelajar (Simpel) 23.261 0,0%
Tabunganku 2.254.026 1,5%
BNI Pandai 118.355 0,1%
BNI Dollar *) 12.089.105 8,2%
Emerald Saving 6.034.042 4,1%
Program Pemerintah Lain 800.189 0,5%
Lain-lain 492.908 0,3%
Sub Total 148.229.484 100,0%
Tabungan Haji Indonesia 918.853 
Total 149.148.336

Keterangan: Taplus Bisnis:TABI Perorangan dan Non Perorangan 
BNI Dollar: BNI Dollar Perorangan dan Perusahaan 
Program Pemerintah Lain: Tabunganku – Indonesia Pintar, Indonesia Pintar (Simpel PIP) 
Lain-lain:TKI Plus (Piloting) Kartu Plus, Kartu Co-branding,Takesra,Tabungan Mikro, dan Simpanan Mikro 

Perbankan Inklusif dan 
Literasi Keuangan
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BNI menciptakan inovasi yang menyasar nasabah kalangan 
disabilitas. Inovasi tersebut tercipta berupa layanan mesin 
Anjungan Tunai Mandiri (ATM) berbasis audio bernama Talking 
ATM atau ATM Wicara bagi mereka penyandang tunanetra. 
Layanan ATM Wicara ini diperkenalkan Wilayah Papua pada 7 
Mei 2016 di Galeri ATM Kantor Cabang (KC) Entrop Jayapura, 
Papua. 

Dalam ATM Wicara, spesifikasi mesin touch screen ATM 
dilengkapi dengan mesin audio berupa headset bagi nasabah 
penyandang disabilitas tunanetra. Melalui headset tersebut, 
nasabah akan diperdengarkan instruksi transaksi perbankan, 
seperti informasi saldo dan tarik tunai dalam jumlah tertentu, 
sampai dengan perubahan PIN rekening. Selain itu, seluruh 
huruf di papan tombol ATM juga tercetak menggunakan huruf 
Braille. 

Dengan adanya ATM Wicara, keterbatasan penglihatan kini 
tak lagi menjadi menghambat dalam melakukan transaksi 
perbankan. Di tahap awal, layanan ATM Wicara ini baru tersedia 

di Galeri ATM KC Entrop Jayapura, Papua untuk 
selanjutnya disesuaikan dengan kebutuhan di seluruh 
wilayah kerja Papua. ATM Tuna Netra di Jayapura ini 
melengkapi ATM BNI untuk penyandang disabilitas 
yang telah tersedia di beberapa lokasi.

ATM Tunanetra BNI 
Hadir di Jayapura  
[G4-FS14]

BNI dan Pemerintah Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 
bekerja sama mengembangkan situs online untuk mendukung 
pemasaran produk-produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) serta promosi paket-paket wisata lokal di Banyuwangi. 
Situs online tersebut diluncurkan dengan alamat Banyuwangi- 
Mall.com. 

Peresmian pasar online melalui situs Banyuwangi-Mall.com 
tersebut dilaksanakan di Banyuwangi, pada 20 April 2016 oleh 
Bupati Banyuwangi Abdullah Azwar Anas dan Direktur Utama 
BNI Achmad Baiquni. Peresmian tersebut disaksikan langsung 
Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Rini M. Soemarno. 

Sebelumnya, BNI juga telah melatih lebih dari 250 mitra binaan 
untuk mengakses pasar online. Pelatihan tersebut dilaksanakan 
secara simultan di Jakarta, Bandung, Yogjakarta, Denpasar, dan 
Kamasan. 

Seluruh kegiatan tersebut dilaksanakan dalam rangka 
memberikan bekal kepada mitra binaan BNI dalam menghadapi 
globalisasi digital marketing. Terbukanya pasar baru di dunia 
maya akan memperkuat para pelaku UMKM agar tetap dapat 
menjalankan usahanya. Kuatnya UMKM akan memastikan roda 
perekonomian Indonesia tetap berputar dan dapat mencegah 
kenaikan tingkat pengangguran. 

BNI meyakini Pasar Online Banyuwangi-Mall.com akan 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan & 
pemberdayaan sektor binaan UMKM, pariwisata, dan potensi 

lainnya yang ada di Banyuwangi. Pemerintah 
Kabupaten Banyuwangi memberikan kesempatan 
kepada UMKM di wilayah Banyuwangi untuk 
memanfaatkan Pasar Online Banyuwangi-Mall.com 
untuk memperluas pemasaran mereka. 

Agar memudahkan transaksi pengunjung baik 
lingkup domestik maupun internasional, situs ini 
dilengkapi dengan berbagai solusi pembayaran 
online melalui berbagai fasilitas e-payment BNI. 
Contohnya BNI Debit Online,  BNI SMS Payment, 
BNI Virtual Account Payment, BNI Kartu Kredit, 
dan metode pembayaran BNI lainnya yang akan 
dikembangkan di kemudian hari.

Banyuwangi-Mall.com, 
Pasarkan Produk UMKM 
Banyuwangi
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Gerakan  
“Menabung Yes, Narkoba No!”

Badan Narkotika Nasional (BNN) semakin gencar melakukan 
sosialisasi dalam rangka pencegahan penyalahgunaan 
narkotika di berbagai wilayah di Indonesia dan ke berbagai 
sektor termasuk di sektor keuangan dimana dilakukan 
penandatanganan MOU  antara OJK dan BNN pada tanggal 19 
Agustus 2016, untuk bersama-sama melakukan pencegahan 
narkoba di kalangan Siswa mengingat Indonesia saat ini dalam 
kondisi darurat Narkoba.

Menindaklanjuti MOU ini, BNI bekerja sama BNN dan Yayasan 
Alumni SMAN 1 Jambi Angkatan 82  menyelenggarakan 
kampanye edukasi anti narkoba dan sosialisasi budaya 

menabung di SMPN 49 dan SMAN 100,  dengan harapan 
melalui kampanye edukasi anti narkoba ini dapat meningkatkan 
kepedulian pelajar akan bahayanya penyalahgunaan narkotika, 
dan mencegah penyebarluasan penyalahgunaan narkotika  
tersebut dan kampanye edukasi ini  dibarengi juga dengan 
sosialisasi “Budaya Menabung” di kalangan pelajar sebagai  
rangkaian program Inklusi Keuangan Untuk Semua.  Hal ini 
sesuai dengan tagline yang diusung BNI “ Menabung Yes, 
Narkoba No!” untuk generasi muda Indonesia yang lebih baik. 
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Ringkasan Produk Inklusi 
Keuangan BNI

Produk Deskripsi
Jumlah 
(miliar 
rupiah)

Rekening 
(unit)

Tabungan

BNI Pandai Tabungan perorangan dengan persyaratan mudah dan ringan yang 
diterbitkan oleh BNI yang memiliki karakteristik basic saving account 
(BSA) dan dapat dibuka melalui Kantor Cabang BNI maupun melalui 
Agen46.

116.355 1.205.105

Tabunganku Tabungan perorangan yang diterbitkan bersama-sama oleh bank-bank di 
indonesia guna menumbuhkan budaya menabung.

2.245,9 992.543

BNI Simpanan Pelajar (SimPel) Tabungan siswa yang diterbitkan secara nasional oleh bank-bank di 
Indonesia, dengan persyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang 
menarik, dalam rangka edukasi dan inklusi keuangan untuk mendorong 
budaya menabung sejak dini.  

23.261 244.231

Bansos Kemesos

Program Indonesia Pintar (PIP) PIP melalui Kartu Indonesia Pintar (KIP) adalah pemberian bantuan tunai 
pendidikan kepada anak usia sekolah (usia 6 - 21 tahun) yang berasal 
dari keluarga miskin, rentan miskin: pemilik Kartu Keluarga Sejahtera 
(KKS), peserta Program Keluarga Harapan (PKH), yatim piatu, penyandang 
disabilitas, korban bencana alam/musibah.

1.258,01 1.655.080

Program Keluarga Harapan 
(PKH)

Program perlindungan sosial yang memberikan bantuan tunai kepada 
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)

199,00 591.646

Bantuan Eks Timor Timur Pemberian dana kompensasi kepada penduduk eks Timor Timur 276,87 27.687

Tabungan Simpanan Keluarga 
Sejahtera (TSKS)

Pemberian insentif kepada tenaga kerja sosial tingkat kecamatan 13,92 6.961

Honor Pendamping Family 
Support

Pemberian insentif kepada pendamping program family support 0,12 115

Family Support Program perlindungan sosial untuk warga lanjut usia yang masih mampu 
melakukan kegiatan produktif

1,48 983

Pendamping KUBE DESA 
(Kelompok Usaha Bersama)

Pemberian insentif kepada Pendamping KUBE Pedesaan 0,51 558

Pendamping KUBE KOTA 
(Kelompok Usaha Bersama)

Pemberian insentif kepada pendamping KUBE Perkotaan 0,50 206

Pesisir Penyaluran bantuan sosial kepada kelompok masyarakat pulau-pulau kecil 
dan pesisir antar negara yang terdiri dari rehabilitasi sosial, rumah tidak 
layak huni (RS-RTLH) dan sarana lingkungan

29,61 14.807

Pinjaman

FLPP Dukungan Fasilitas Likuidasi Pembiayaan Perubahan (FLPP) kepada MBR 
(Masyarakat Berpenghasilan rendah) yang pengelolaannya dilaksanakan 
oleh Kementerian PUPR. Dengan tujuan:  (a) BNI sebagai Bank yang 
merupakan Badan Usaha Milik Negara memiliki kewajiban untuk turut 
serta memberikan solusi teruatama kepada MBR yang belum memiliki 
rumah dengan angsuran yang terjangkau; (b) Mewujudkan peran aktif 
untuk dapat memberikan kesejahteraan masyarakat indonesia dengan 
menetapkan rumah yang layak, khusunya MBR; (c) Sebagai upaya 
meningkatkan pelayanan BNI dalam pemberian fasilitas kredit perumahan 
dengan prosedur yang sederhana namun tanpa menghilangkan prinsip 
kehati-hatian.

436,18 5.900



BNI • Laporan Keberlanjutan 2016

111

B
NI mendapatkan porsi terbesar yang diberikan oleh 
Kementerian Sosial, dengan daerah penyaluran 
yang diberikan meliputi Jawa, Bali, dan Papua. 
Karena itulah BNI menjadikan kesempatan ini 

sebagai upayanya untuk terus tumbuh dan berkembang, 
menjadi leader bagi bank-bank lain yang menjadi anggota 
Himpunan Bank-Bank Negara (HIMBARA). Terlebih, 
melalui Agen46 yang tersebar di seluruh Indonesia, BNI 
yakin mampu dapat meningkatkan keuangan inklusif di 
tengah masyarakat yang unbankable. 

Bantuan sosial yang saat ini tengah digeliatkan adalah 
Program Keluarga Harapan (PKH) melalui Kartu 
Keluarga Sejahtera (KKS) BNI. PKH diprioritaskan 
untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 
keluarga miskin melalui pemberian bantuan dengan 
kondisionalitas memperoleh pelayanan kesehatan, 
pendidikan dan kesejahteraan sosial. Ke depan, 
penerima PKH juga akan memperoleh bantuan Rastra 
atau pangan serta program-program bersubsidi lainnya, 
sehingga mampu menurunkan angka kemiskinan dan 
mengurangi kesenjangan sosial. 

PKH menyasar bantuan bagi keluarga yang miskin yang 
memiliki ibu hamil, balita, anak yang masih menjalani 
jenjang pendidikan SD, SMP, SMA, disabilitas berat, 
dan lansia 70 tahun ke atas. Sampai 2015, PKH telah 
menjangkau 3,5 juta Keluarga Penerima Manfaat 
(KPM) dan bertambah menjadi 6 juta KPM pada tahun 
2016. Sementara itu Program Rastra yang mulai akan 
digencarkan di tahun 2017 mendatang akan fokus pada 
bantuan pangan dan elpiji gas, dengan ‘channel’ toko 
kelontong/e-Warong sebagai penyalur bantuan. 

Dalam setahun KPM akan menerima bantuan yang 
disalurkan sebanyak 4 tahap. Di tahap III dan IV 
yang mulai disalurkan pada akhir tahun 2016, Kemensos 
melalui BNI akan menyalurkan bantuan di area Jawa, 
Bali, dan Papua dari total 20 Provinsi dan 68 Kabupaten 
yang ditentukan Kemensos. 

Bansos dan Subsidi Non-Tunai

Produk Deskripsi
Kartu telah 

Aktivasi

Infrastruktur Pendukung

Kartu Bansos Kartu bansos merupakan salah satu produk kartu Debit BNI yang digunakan 
untuk penyaluran program pemerintah (BanSos).

633.343

Kartu Tani Kartu Tani merupakan salah satu produk kartu debit yang diperuntukan bagi 
segmen petani Indonesia. Selain berfungsi sebagai kartu debit, juga berfungsi 
sebagai media penerimaan subsidi maupun bansos dari pemerintah.

4.620

Kartu Indonesia Pintar Kartu debit yang dapat digunakan sebagai penanda untuk menjamin serta 
memastikan seluruh anak usia sekolah (6-21 tahun) dari keluarga pemegang 
KKS untuk mendapatkan manfaat Program Indonesia Pintar, bila terdaftar di 
Sekolah, Madrasah, Pondok Pesantren, Kelompok Belajar (Kejar Paket A/B/C) 
atau Lembaga Pelatihan maupun Kursus.

171

Kartu Jaring Kartu jaring merupakan salah satu kartu debit yang digunakan untuk 
menyalurkan bantuan sosial dari KKP (Kementerian Kelauatan dan Perikanan) 
dengan target sasaran masyarakat yang tinggal di daerah pesisir/nelayan.

1.201
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Merupakan program integrasi BNI TapCash dengan 
masing-masing ruas tol sehingga bisa digunakan untuk 
pembayaran tarif tol, sebagai bentuk perluasan akseptasi 
transaksi. Akseptasi Tol sudah terintegrasi dengan 
sistem pembayaran sehingga dapat menggunakan 
TapCash untuk melakukan pembayaran tarif tol

Pembayaran berlaku pada 12 ruas tol: (1) Ruas Tol Dalam 
Kota – Priok; (2) Ruas Tol Jakarta Outer Ring Road; 
(3) Ruas Tol Meruya Ulujami; (4) Ruas Tol Dalam Kota 

– Sedyatmo; (5) Ruas Tol Jakarta – Cikampek Open; 
(6) Ruas Tol Jakarta – Cikampek Closed; (7) Ruas Tol 
Purbaleunyi; (8) Ruas Tol Kanci – Pemalang; (9) Ruas Tol 
Semarang – Bawean; (10) Ruas Tol Bogor Outer Ring 
Road; (11) Ruas Tol Cirebon; dan (12) Ruas Tol Jakarta 
Tangerang

Total transaksi tol hingga 31 Desember 2016 adalah 
660.512 transaksi, dengan transaksi tertinggi terjadi pada 
bulan Desember sebesar 148.894 transaksi.
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I
novasi layanan untuk memudahkan kebutuhan 
nasabah dilakukan oleh BNI. Salah satunya adalah 
layanan outlet bergerak atau mobile, berupa kendaraan 
yang didesain khusus untuk memenuhi transaksi 

perbankan nasabah di manapun dan kapanpun, yang 
sekaligus mendukung aktivitas penjualan produk dan 
jasa BNI. BNI Layanan Gerak (BLG) sebagai layanan 
mobile, akan mendatangi lokasi atau tempat umum yang 
membutuhkan manfaat langsung layanan perbankan 
BNI. 

Tujuan BLG: 
• Memberikan jasa dan layanan perbankan BNI bersifat 

modern dan mobile. 
• Media promosi dan peningkatan brand awareness 

BNI kepada nasabah. 
• Menciptakan entry point bisnis di area potensial yang 

belum ter-cover oleh BNI 

Jenis-jenis BLG mencakup:
• BLG dengan Fasilitas ATM 
 Melayani transaksi perbankan yang di dalamnya 

terdapat petugas Teller dan Customer Service (CS), 
lengkap dengan fasilitas ATM. BLG fasilitas ATM 
yang telah beroperasi sejak tahun 2008 itu, hingga 
kini berjumlah 64 unit dengan fasilitas ATM yang 
tersebar di berbagai cabang. Khusus untuk BLG Mini, 
BNI memiliki 1 unit BLG Mini yang dioperasikan di 
KC Kotamobagu (Wilayah Manado) yang beroperasi 
sejak akhir tahun 2015. BLG Mini ini didesain khusus 

menggunakan kendaraan mini van yang dapat 
difungsikan di daerah pedesaan. 

• BLG Tanpa ATM
 Merupakan BLG dengan petugas Teller dan 

Customer Service (CS), namun tanpa dilengkapi 
dengan Fasilitas ATM. Beroperasi sejak tahun 2010, 
BNI telah memiliki 11 unit BLG tanpa ATM yang 
tersebar di beberapa cabang. 

• BLG Gallery ATM  
 BLG tipe ini hanya melayani transaksi ATM, tanpa 

memiliki layanan Teller dan CS. BLG ATM Gallery 
terdiri dari beberapa  unit ATM, seperti ATM Tarikan 
Tunai, ATM Non Tunai, dan ATM Setoran Tunai. 
BNI telah memiliki 3 unit BLG ATM Gallery yaitu di 
Wilayah Jakarta Senayan, Wilayah Jakarta Kota, dan 
Wilayah  Bandung; dan telah beroperasi sejak tahun 
2013. BLG jenis ini banyak dimanfaatkan di beberapa 
event besar seperti Java Jazz, Inacraft, serta payroll 
gaji di beberapa instansi.  

• BLG 4 Wheel Drive (4WD) 
 BLG tipe ini didesain khusus menggunakan 

kendaraan berpenggerak empat roda yang 
dapat difungsikan ke daerah perkebunan atau 
pertambangan. BLG 4WD ini terdiri dari 1 petugas 
Teller dan 1 petugas CS, tanpa dilengkapi dengan 
fasilitas ATM. Sejak akhir tahun 2014 hingga saat ini, 
BNI mempunyai 3 unit BLG 4WD yaitu di KC Rengat 
(Wilayah Padang), KC Kotabaru P. Laut (Wilayah 
Banjarmasin), dan KC Toli-Toli (Wilayah Manado). 

BNI Layanan Gerak
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S
aat ini perkembangan teknologi digital sudah 
semakin pesat dan telah menyentuh segala sektor 
bisnis, termasuk di dalamnya sektor perbankan. 
Hal ini merupakan kesempatan sekaligus tantangan 

bagi BNI untuk terus berinovasi menjadi bank terdepan 
dalam penyediaan layanan berbasis digital. BNI telah 
merancang roadmap implementasi Bisnis Usaha Kecil 
berbasis digital melalui BNI Kredit Digital. 

BNI Kredit Digital merupakan salah satu layanan digital 
BNI yang diluncurkan untuk memudahkan nasabah 
dalam hal pengajuan kredit usaha. Caranya, nasabah 
hanya tinggal mengisi formulir pengajuan kredit melalui 
e-Form via situs https://eform.bni.co.id. BNI Kredit Digital 
ditujukan untuk mempermudah seluruh pelaku Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) hingga ke pelosok 
yang terkoneksi dengan jaringan internet dan dapat 
mengakses secara online baik melalui komputer, laptop, 
maupun smartphone. 

BNI Kredit Digital

Produk BNI Kredit Digital

Produk ini ditujukan bagi 
pengusaha yang belum pernah 
memiliki pinjaman produktif di 
bank lain. Jika usaha nasabah 
telah berjalan selama minimal 
6 bulan, nasabah dapat 
mengajukan produk ini dengan 
fitur: 

BNI Kredit Usaha Rakyat 
(KUR)1

Bagi nasabah pengusaha yang 
memiliki lama usaha minimal 1 
tahun, dan memerlukan modal 
usaha dengan limit lebih tinggi, 
nasabah dapat mengajukan BNI 
Wirausaha (BWU) dengan fitur:

BNI Wirausaha 
(WBU)2

BNI Fleksi adalah Kredit Tanpa 
Agunan (KTA) yang diberikan 
kepada pegawai aktif yang 
mempunyai penghasilan tetap 
(fixed income) untuk keperluan 
konsumtif.

BNI Fleksi3

Proses cepat√
Suku bunga ringan 

mulai dari 0,74% flat  
per bulan

√

Jangka waktu hingga  
10 tahun√

Plafon kredit sampai 
dengan 500 juta rupiah√

Kredit sampai dengan  
1 miliar rupiah√
Jangka waktu  

hingga 10 tahun√

Suku bunga bersaing√
Mendapat take over 

dari bank lain√

Angunan berupa 
tanah bersertifikat dan 

bangunan ber-IMB

√

KUR Mikro sampai 
dengan Rp25 juta√

Jangka waktu  
hingga 5 tahun√

Tanpa agunan√

Suku bunga bersaing√
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M
elalui layanan BNI Kredit Digital, seluruh aktivitas 
dirancang lebih efektif dan efisien. Nasabah 
yang ingin mengajukan kredit tidak perlu repot-
repot untuk datang dan mengisi formulir di 

kantor cabang BNI. Hadirnya layanan BNI Kredit Digital 
membuat semua lapisan masyarakat tanpa terkecuali 
dapat dijangkau oleh layanan BNI. Harapannya tentu 
saja hal ini dapat membuka peluang bagi pelaku UMKM 
untuk menjadi debitur dengan mudah dan cepat. 

Pengajuan kredit melalui layanan BNI Kredit Digital ini 
pun telah diperkenalkan di seluruh Indonesia. Selain 
melalui media promosi, Divisi BSL juga giat melakukan 
pelatihan pemasaran berbasis online dengan Kamar 
Dagang Indonesia , bekerja sama dengan Divisi KMP 
melaksanakan pelatihan bagi Mitra Program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan BNI, dan beberapa platform 
e-commerce besar di Indonesia. 
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S
eiring dengan tren era digital, BNI mulai 
memberikan layanan berkonsep digital kepada 
nasabah maupun non-nasabah. Bentuknya berupa 
layanan perbankan seperti pembukaan rekening, 

setoran dan penarikan uang serta transfer, atau layanan 
informasi produk dan promo secara digital termasuk 
interaksi langsung dengan petugas Contact Center. 
 
Sesuai Kebijakan Strategis Tahun 2016, salah satu 
strategi yang dilakukan BNI dalam hal ini Divisi 
Pengelolaan Jaringan adalah meng-implementasikan 
layanan digital untuk peningkatan Sales dan Customer 
Interaction. BNI membuka layanan digital bernama ‘BNI 
e-Branch’ di KLN Pondok Indah Mall 2, Jakarta Selatan. 

Layanan BNI e-Branch Pondok Indah Mall 2 ini berada di 
area seluas kurang lebih 204m2. Adanya layanan digital 
ini diharapkan dapat mengakomodir kebutuhan nasabah 
khususnya Gen Y atau IT Minded, dengan dukungan 
tenaga Frontliners dalam hal ini Customer Services, 
Satuan Pengaman, dan Pimpinan KLN serta beberapa 
Sales. Sementara untuk layanan Teller digantikan oleh 
beberapa mesin seperti ATM/CDM/Non-Tunai dan 
Banknote Deposit Machine (BDM). 

D
alam rangka mendukung perkembangan bisnis 
yang sejalan dengan visi perusahaan yaitu 
menjadikan BNI sebagai lembaga keuangan yang 
unggul dalam layanan dan kinerja, serta untuk 

memenuhi kemudahan dan kenyamanan nasabah, 
BNI telah mempersiapkan solusi cash management 
terbaik. Solusi keuangan yang dimaksud merupakan 
platform internet banking bernama BNIDirect yang 
dikhususkan bagi nasabah perusahaan dan institusi. 
BNIDirect memberikan kemudahan bagi nasabah dalam 
melakukan pembayaran kewajiban operasional dengan 
efektif, efisien, real time online, tidak mengabaikan 
aspek keamanan transaksi yang telah memenuhi standar 
keamanan internasional corporate e-banking. BNIDirect 
dapat diakses melalui web service https://www.
bnidirect.bni.co.id. 

Kekuatan BNIDirect dalam melayani nasabah 
perusahaan, terletak pada fitur-fitur layanannya yang 
telah disesuaikan dengan kebutuhan cash management 
perusahaan multinasional. Hal ini tentu dapat menjadi 
solusi yang efektif dalam rangka peningkatan efisiensi 
pengelolaan transaksi keuangan bisnis perusahaan di 
Indonesia. 

Layanan BNIDirect yang disediakan BNI tak lain 
dimaksudkan agar nasabah-nasabah utama selalu 
mendapatkan solusi terbaik dan dukungan layanan yang 
lekat dan terpadu (end-to- end solutions). 

Berkat komitmen BNI dalam menawarkan keunggulan 
solusi dan layanan yang prima, pada tahun 2016 
BNI berhasil meraih penghargaan Best Local Cash 
Management. Penghargaan ini diperoleh BNI selama 6 
tahun, berdasarkan survei online yang dilakukan oleh 
Majalah AsiaMoney. 

BNI e-Branch

BNIDirect
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A
gen46 merupakan mitra BNI dalam menyediakan 
layanan perbankan kepada masyarakat dalam 
rangka keuangan inklusif. Selain mitra BNI dalam 
penyediaan berbagai macam layanan perbankan, 

Agen46 juga memiliki berbagai macam program 
pemerintah, seperti penyaluran bantuan sosial maupun 
subsidi, dapat berupa tunai maupun non tunai. Melalui 
Agen46, transaksi perbankan menjadi lebih mudah, lebih 
cepat dan mudah dijangkau oleh Masyarakat sekitar. 

BNI telah memiliki 30.860 Agen46 se- Indonesia sebagai 
perpanjangan tangan bank dan akan terus bertambah 
lagi. Agen46 itu menjadi modal BNI untuk menjangkau 
masyarakat unbankable, serta membantu penyaluran 
bantuan sosial dan subsidi non-tunai di sejumlah area. 

Agen46

30.860
Jumlah Agen46 BNI

orang
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08
Menjadi Panutan 
dalam Tata Kelola 
Keberlanjutan
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Peningkatan praktik Good Corporate 
Governance di BNI di tahun 2016 tidak 

terlepas dari komitmen segenap insan 
BNI untuk melaksanakan prinsip-prinsip 

Good Corporate Governance sebagai 
landasan dalam menjalankan bisnis Bank, 

yang meliputi  Transparansi, Akuntabilitas, 
Responsibilitas, Independensi, dan Kewajaran 

(TARIK)

Cermat dan Efektif Mengelola Risiko 120

Good Corporate Governance (GCG) di BNI 122

Anti Korupsi 124

Mengembangkan Budaya, Etika, dan 
Pencegahan Fraud

125

Whistle Blowing System 126

Kinerja Penilaian Good Corporate 
Governance (GCG)

127

Pelibatan Pemangku Kepentingan 129
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E
mpat pilar penerapan manajemen risiko telah secara 
konsisten dilaksanakan di BNI. Keempatnya telah 
mampu membawa BNI mengelola risiko perusahaan 
secara efektif. 

1. Pengawasan Aktif Dewan Komisaris 
dan Direksi 

 Pengawasan aktif Dewan Komisaris dilakukan melalui 
persetujuan dan evaluasi atas kebijakan manajemen 
risiko yang disusun oleh Direksi. Secara berkala 
Dewan Komisaris melakukan evaluasi pelaksanaan 
kebijakan manajemen risiko melalui forum Rapat 
Direksi dan Komisaris (Radikom), maupun dalam 
rapat Komite Pemantau Risiko (KPR). 

 Pengawasan aktif Direksi dilaksanakan antara lain 
dengan penyusunan, persetujuan, dan implementasi 
serta evaluasi atas kebijakan dan prosedur 
manajemen risiko, baik yang dilakukan melalui forum 
Rapat Direksi, Rapat Komite Risiko & Kapital Bidang 
Manajemen Risiko (KRK), Rapat Komite 

 Risiko dan Kapital Bidang Assets & Liabilities (ALCO), 
serta forum rapat Komite Kebijakan Perkreditan (KKP) 
dan Komite Prosedur Perkreditan (KPP). 

2. Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan 
Penetapan Limit 

 Kebijakan manajemen risiko merupakan acuan 
dasar yang bersifat strategis tentang penerapan 
manajemen risiko di BNI, sedangkan prosedur 
manajemen risiko merupakan tata cara yang menjadi 
panduan dalam melaksanakan fungsi manajemen 
risiko. Kebijakan Manajemen Risiko di BNI antara 
lain: (a) Pedoman Penerapan Manajemen Risiko 
secara Umum,  (b) Kebijakan Manajemen Risiko 
untuk delapan jenis risiko bank, (c)  Kebijakan 
Penilaian Profil Risiko, dan (d) Pedoman Sistem 
Pengendalian Intern 

Pengawasan Aktif  
Dewan Komisaris & Direksi

Empat Pilar  
Manajemen Risiko

Kecukupan Proses Identifikasi, 
Pengukuran, Pemantauan, & 

Pengendalian Risiko serta Sistem 
Informasi Manajemen Risiko

Kecukupan Kebijakan, Prosedur, & 
Penetapan Limit

Sistem Pengendalian Internal

Cermat dan Efektif 
Mengelola Risiko
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 Dalam implementasinya Kebijakan Manajemen 
Risiko dijabarkan dalam Prosedur Manajemen Risiko. 
Beberapa limit terkait risiko kredit, risiko pasar dan 
risiko likuiditas telah dimiliki BNI sebagai salah satu 
metode pengendalian risiko dan dilakukan tinjauan 
secara berkala dengan persetujuan sampai dengan 
tingkat Direksi melalui rapat komite ataupun melalui 
sirkulasi kepada Direksi sesuai dengan tingkat 
kewenangan.

 

3. Kecukupan Proses Identifikasi, 
Pengukuran, Pemantauan, dan 
Pengendalian Risiko serta Sistem 
Informasi Manajemen Risiko 

 Proses Manajemen Risiko di BNI yang meliputi 
identifikasi, pengukuran, pemantauan dan 
pengendalian risiko terhadap delapan jenis risiko 
yang didukung oleh Sistem Informasi Manajemen 
Risiko.

 Pengukuran risiko dilakukan secara kuantitatif dan/
atau kualitatif sesuai metode pengukuran yang telah 
ditetapkan oleh regulator atau dengan menggunakan 
metode alternatif (metode internal) untuk metode 
yang belum ditetapkan secara khusus oleh regulator. 
Untuk mengantisipasi kondisi yang bersifat ekstrem, 
pengukuran risiko di BNI juga dilengkapi dengan 
stress testing untuk pengukuran risiko kredit, risiko 
pasar dan risiko likuiditas. 

 Pemantauan risiko dilakukan baik oleh risk taking 
unit sebagai risk owner maupun oleh risk control 
unit, dan hasil pemantauan disajikan dalam laporan 
secara berkala antara lain Laporan Portofolio 
Pinjaman, Laporan Pemantauan Risiko Pasar dan 

Risiko Likuiditas, Laporan Operational Risk Self 
Assessment, Internal Risk Report, dan Laporan Profil 
Risiko. 

 Beberapa aplikasi manajemen risiko juga telah 
disiapkan untuk mendukung pelaksanaan proses 
manajemen risiko secara tepat waktu dan akurat 
antara lain Credit Risk Management System (CRMS), 
Internal Rating System, Scoring System, Perangkat 
Risiko Operasional (PERISKOP), aplikasi manajemen 
risiko pasar, dan lain-lain. 

4. Sistem Pengendalian Intern 

 Sistem pengendalian intern di BNI dikembangkan 
dan diimplementasikan dengan menggunakan 
model Three Lines of Defense. Pemilik risiko (risk 
owner) sebagai first line of defense/risk taking unit 
melakukan pengelolaan terhadap risiko yang melekat 
di bisnis dan fungsinya secara harian (day to day). 

 Divisi Manajemen Risiko Bank, Divisi Tata Kelola 
Kebijakan dan Divisi Kepatuhan bertindak sebagai 
second line of defense/Risk Control Unit yang 
bertanggung jawab kepada Direktur Kepatuhan dan 
Risiko Perusahaan. 

 Satuan Pengawasan Internal bertindak sebagai 
third line of defense/Risk Assurance Unit, yang 
bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan 
bertugas menilai secara independen kesesuaian 
proses penerapan manajemen risiko dan sistem 
pengendalian internal dengan kebijakan dan prosedur 
yang ditetapkan serta dengan ketentuan dari 
regulator. 

 

BNI Kantor Cabang Luar Negeri, Hong Kong BNI Kantor Cabang Luar Negeri, Singapore
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T
ujuan utama penerapan corporate governance 
di BNI adalah memberikan jaminan dipenuhinya 
hak-hak para pemangku kepentingan secara 
berkelanjutan. Di antara para pemangku 

kepentingan, hak para depositor merupakan hal utama 
untuk dipenuhi dan berikutnya adalah pemenuhan 
kepentingan pemegang saham dan pemangku 
kepentingan lainnya. 

Di BNI, Tata Kelola yang Baik (Good Corporate 
Governance/GCG) dilakukan dengan menerapkan secara 
konsisten empat aspek GCG, yaitu Komitmen Tata 
Kelola, Struktur Tata Kelola, Proses Tata Kelola, dan Hasil 
Tata Kelola. Rincian dari masing-masing aspek tersebut 
adalah:

1. Komitmen Tata Kelola mencakup:

• Visi dan Misi  
• Prinsip 46  
• Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris 

dan Direksi  
• Kode Etik  
• Perjanjian Kerja Bersama  
• Pelestarian Sumber Daya Alam dan Lingkungan 

Hidup  

2. Struktur  Tata Kelola mencakup: 

• Organ Utama 
- RUPS  
- Dewan Komisaris  
- Direksi  

• Organ Pendukung 
- Komite-komite  
- Sekretaris Perusahaan  
- Satuan Kerja Kepatuhan  
- Satuan Kerja Manajemen Risiko  
- Satuan Kerja Audit Internal  

• Kebijakan dan Prosedur  
 

3. Proses Tata Kelola mencakup:
• Pelaksanaan RUPS  
• Pelaksanaan Fungsi,Tugas dan Tanggung Jawab 

Dewan Komisaris dan Direksi  
• Pelaksanaan kegiatan Usaha Bank  
• Pengelolaan SDM  
• Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan/CSR  
• IT Governance  
• Pengembangan Perusahaan Anak  
• Sosialisasi Kebijakan Bank  
• Dokumentasi Proses  

4. Hasil Tata Kelola mencakup: 

• Kesinambungan Usaha  
• Perlindungan Nasabah  
• Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan/CSR  
• Manfaat Bank bagi masyarakat dan perekonomian 

nasional  

Penerapan GCG di BNI mengadopsi ketentuan dan 
pedoman sebagai berikut: 
1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar 

Modal 
2. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang 

BUMN 
3. Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas 
4. Peraturan Bank Indonesia 
5. Peraturan Menteri Negara BUMN 
6. Peraturan Bapepam & LK 
7. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
8.  Peraturan Bursa Efek Indonesia 

Selain itu, BNI dalam praktiknya juga memperhatikan 
best practices yang berlaku dan perkembangan terkini, 
antara lain Pedoman Umum GCG Indonesia oleh Komite 
Nasional Kebijakan Governance (KNKG), Pedoman GCG 
Perbankan Indonesia oleh KNKG, Principles of Corporate 
Governance oleh Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD), ASEAN Corporate 
Governance Score Card serta memperhatikan etika dan 
praktik bisnis yang baik. 

Good Corporate 
Governance (GCG) di BNI



BNI • Laporan Keberlanjutan 2016

123

Peningkatan praktik Good Corporate Governance 
di BNI di tahun 2016 tidak terlepas dari komitmen 
segenap insan BNI untuk melaksanakan prinsip-prinsip 
Good Corporate Governance sebagai landasan dalam 
menjalankan bisnis Bank, yang meliputi Transparansi, 
Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi, dan 
Kewajaran (TARIK). 

T ransparansi

A kuntabilitas

R esponsibilitas

I ndependensi

K ewajaran

14 Butir Kode Etik BNI
1. Bertindak profesional, dengan  mengedepankan nilai-nilai budaya kerja Prinsip 46  
2. Menjadi panutan dan saling mengingatkan kepada bawahan, atasan, rekan kerja dan mitra kerja untuk 

melaksanakan Kode Etik BNI  
3. Menjaga hubungan baik antar sesama insan BNI  
4. Menjaga kerahasiaan bank dan kerahasiaan jabatan  
5. Menjaga keamanan kerja  
6. Melindungi kesehatan, sumber daya alam  dan lingkungan hidup  
7. Melakukan pencatatan, pelaporan dan  pengadministrasian pekerjaan dengan baik, jujur dan akurat  
8. Mencegah terjadinya benturan kepentingan yang dapat merugikan kepentingan BNI  
9. Tidak memberi atau menerima hadiah dalam  bentuk apapun, secara langsung maupun tidak langsung dari 

pihak manapun, yang terkait dengan tugas dan tanggung jawabnya  
10. Bertindak sebagai narasumber sepanjang untuk kepentingan BNI  
11. Tidak menjadi anggota dan donatur partai politik  
12. Tidak mengungkapkan informasi yang tidak benar mengenai BNI  
13. Tidak menggunakan aset BNI untuk kepentingan pribadi  
14. Tidak menyalahgunakan Corporate Identity BNI untuk kepentingan pribadi  

Kode Etik BNI 
Kode Etik BNI merupakan pedoman internal 
perusahaan yang berisikan sistem nilai, etika bisnis, 
etika kerja, komitmen, serta penegakan terhadap 
peraturan- peraturan perusahaan bagi insan BNI dalam 
menjalankan bisnis dan aktivitas lainnya, serta dalam 
berinteraksi dengan para pemangku kepentingan. Kode 
Etik BNI diberlakukan sejak tanggal 1 Desember 2010 
yang merupakan hasil revitalisasi dari Code of Conduct 
sebelumnya (tahun 2001).

Kode Etik BNI wajib dipatuhi dan dilaksanakan oleh 
segenap insan BNI (Dewan Komisaris, Direksi, Pegawai 
BNI) yang ditandai dengan pembubuhan tanda tangan 
oleh segenap insan BNI pada surat Pernyataan Sikap 
Insan BNI sebagai wujud nyata komitmen dalam 
melaksanakan Kode Etik BNI. 
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S
ebagai perwujudan dari program anti korupsi di 
BNI, Direktur utama BNI  Achmad Baiquni dan 
Ketua Komite Pemberantasan Korupsi (KPK) 
Agus Raharjo melakukan penandatanganan nota 

kesepahaman Komitmen Pengendalian Gratifikasi 
pada 17 Oktober 2016 . Pada event tersebut juga 
diselenggarakan Seminar Pengendalian Gratifikasi yang 
diikuti oleh segenap Direksi dan insan Perusahaan 
dengan narasumber Giri Suprapdiono, Direktur 
Gratifikasi KPK.

Penandatanganan komitmen ini menjadi momentum 
yang sangat penting bagi manajemen BNI serta seluruh 
Insan BNI. Melalui perjanjian ini, BNI membuktikan 
mampu meningkatkan kualitas pelaksanaan tata 
kelola perusahaan yang baik dan kode etik yang 
diimplementasikan dalam kinerja sehari-hari. 

Selain itu, komitmen ini makin memperkuat program-
program pengendalian gratifikasi yang telah dilakukan 
sebelumnya, seperti Penandatanganan Pakta 
Integritas oleh seluruh Insan BNI di tiap awal tahun 
dan Penandatanganan Pakta Integritas dalam proses 

pengadaan yang ditandatangani oleh panitia pengadaan 
(dalam hal ini vendor atau rekanan dan pejabat pemutus). 

Sebelumnya, pada tanggal 8 April 2016, BNI bersama 
Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) 
menyelenggarakan seminar mengenai Anti Pencucian 
Uang (APU) dan Pencegahan Pendanaan Terorisme 
(PPT).  Narasumber utamanya adalah Kepala PPATK 
Muhammad Yusuf  yang menyampaikan pemahaman 
tentang APU dan PPT kepada segenap Jajaran Direksi 
dan Dewan Komisaris BNI, serta anak perusahaan BNI. 

BNI menyadari sebagai penyedia jasa keuangan, 
perusahaan merupakan salah satu pintu gerbang yang 
bisa digunakan sebagai sarana dan sasaran pencucian 
uang, itulah mengapa penerapan program APU dan PPT 
begitu penting untuk diperhatikan secara baik dan benar. 

“Dengan diselenggarakannya seminar ini diharapkan 
dapat meningkatkan pemahaman terhadap APU dan PPT 
sehingga pengawasan aktif dari segenap Direksi dan 
Komisaris dapat lebih optimal.” 
Suprajarto, Wakil Direktur Utama BNI. 

Anti Korupsi
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Penerapan strategi anti fraud di BNI berpedoman pada 
Surat Edaran Bank Indonesia No 13/28/DPNP tanggal 
09-12-2012 tentang Penerapan Strategi Anti Fraud Bagi 
Bank Umum.

Sebagai bagian dari Sistem Pengendalian Intern, 
Satuan Pengawasan Internal (SPI) memiliki peran dalam 
Penerapan Strategi Anti Fraud yaitu pada Pilar Deteksi 
yang merupakan bagian dari sistem pengendalian 
fraud yang memuat langkah-langkah dalam rangka 
mengidentifikasi dan menemukan fraud dalam 
kegiatan usaha bank. Pilar ini mencakup kebijakan 
dan mekanisme whistleblowing, surprise audit dan 
surveillance system.

Sepanjang 2016, hal-hal yang dilakukan SPI terkait 
dengan Penerapan Strategi Anti Fraud, adalah:
1. Mengoptimalkan kegiatan assurance untuk 

mengevaluasi pengendalian kualitas dan 
meminimalkan tingkat kejadian fraud yang dilakukan 
melalui.
a. Melaksanakan Surprise Audit
 Surprise audit merupakan aktivitas audit untuk 

mengidentifikasi risiko yang terjadi karena error 
dan irregularity pada aktivitas tertentu yang 
pelaksanaannya tidak diketahui terlebih dahulu 
oleh auditee dalam rangka mendeteksi dan 
mencegah terjadinya fraud.

b. Melaksanaan Audit Pendalaman/Audit Investigasi
 Audit Pendalaman merupakan serangkaian 

kegiatan audit yang dilakukan untuk 
mengidentifikasi dan mengungkap suatu 
peristiwa/kasus di lingkungan kerja Bank BNI 
yang diduga mengandung indikasi terjadinya fraud 
sebagai masukan bagi pihak yang berwenang 
untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan 
internal control  yang ada sehingga peristiwa/
kasus serupa di masa yang akan datang tidak 
terjadi lagi, serta sebagai bahan proses terhadap 
personalia yang terkait sesuai ketentuan yang 
berlaku di BNI.

2. Membuat risk & fraud awareness program, deterent 
effect program untuk mendorong terciptanya budaya 

pengendalian.
3. Menyediakan tools audit bagi unit bisnis sebagai alat 

early warning system.
4. Mengoptimalkan pelaksanaan immediate post review 

pada pemberian kredit serta review atas exception 
report untuk menurunkan transaksi yang termasuk 
kategori redflag. 

Jumlah Kejadian Fraud 

Jenis Fraud 2016 2015 2014

Total Fraud 45 47 60

Jumlah Pelaku Fraud dan Sanksi Administratif 
yang Diberikan

Jenis Sanksi 
Administratif

2016 2015 2014

Bebas 1 3 0

Konseling 5 0 9

SP/SPP 4 1 47

STE/SPTK 1 0 3

STK/SPT 3 8 15

Demosi 2 4 1

PHK 26 27 29

Dikembalikan 
ke vendor 3 3 2

Total 45 46 106

SPP: Surat Peringatan Pembinaan
SPTK/STE: Surat Peringatan Teguran Keras/Surat Teguran
SPT/STK: Surat Peringatan Terakhir/Surat Teguran Keras
PHK: Pemutusan Hubungan Kerja

Penerapan Tata Kelola Perusahaan di BNI, didukung 
dengan penyelenggaraan program pembelajaran, in-class 
maupun e-learning, dengan gambaran sebagai berikut:

Program
Peserta 

Pelatihan

Anti Pencucian Uang & Pencegahan 
Pendanaan Terorisme (APU PPT) 19.008

Anti Fraud Awareness 21.792

Budaya Kerja 16.772

Good Corporate Governance 19.002

Manajemen Risiko (termasuk Sertifikasi 
Manajemen Risiko, & Risk Culture) 17.423

Total 93.997

Mengembangkan Budaya,  
Etika, dan Pencegahan Fraud
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Whistle Blowing System (WBS) merupakan sarana 
pelaporan pelanggaran bagian dari sistem pengendalian 
internal. WBS mencegah praktik penyimpangan dan 
kecurangan serta memperkuat penerapan praktik good 
governance. 

Pengelolaan WBS di BNI dengan nama “WBS to 
CEO” dilakukan bekerja sama dengan pihak eksternal 
yaitu Deloitte. Penggunaan pihak eksternal semakin 
memperkuat keyakinan pelapor bahwa laporan akan 
dikelola secara independen dan bebas dari intervensi. 
Laporan yang disampaikan melalui WBS adalah laporan 
tindak pelanggaran sebagai berikut: 
• Kecurangan; yaitu perbuatan tidak jujur atau tipu 

muslihat meliputi antara lain penipuan, pemerasan, 
pemalsuan, penyembunyian atau penghancuran 
dokumen/laporan atau menggunakan dokumen 
palsu, yang dilakukan oleh seseorang/sekelompok 
orang yang menimbulkan potensi kerugian ataupun 
kerugian nyata terhadap perusahaan.  

• Pelanggaran peraturan/hukum melakukan tindakan/
perbuatan pelanggaran yang diancam sanksi menurut 
ketentuan hukum yang berlaku baik internal maupun 
eksternal.  

• Benturan kepentingan situasi di mana anggota 
Direksi, anggota Dewan Komisaris, anggota komite, 
pegawai tetap/non tetap/outsourcing (Insan BNI) 
karena kedudukan, jabatan atau wewenang yang 
dimilikinya di BNI  mempunyai kepentingan pribadi 
yang dapat mempengaruhi tugas yang diamanatkan 
oleh BNI secara objektif, sehingga menimbulkan 
adanya pertentangan antara kepentingan pribadi 
dan/atau kelompok dan/atau keluarga dengan 
kepentingan ekonomis BNI. 

• Penyuapan/gratifikasi menerima sesuatu dalam 
bentuk apapun dan berapapun jumlah/nilainya 
dari pihak lain terkait dengan jabatan/wewenang/
tanggung jawabnya di BNI. 

• Kelakuan tidak etis perbuatan atau tindakan yang 
dilakukan oleh Insan BNI yang tidak dapat dibenarkan 
secara etika yang berlaku seperti pelanggaran kepada 
Code of Conduct BNI. 

BNI akan terus berupaya untuk meningkatkan
pemahaman dan kepedulian pegawai untuk
melaporkan tindak pelanggaran melalui WBS
sehingga dapat mewujudkan lingkungan kerja yang
bersih dan berintegritas. Terkait dengan hal itu, telah
dilakukan langkah-langkah optimalisasi sebagai
berikut.
1. Menyampaikan progress penyelesaian WBS melalui 

BNI forum;
2. Menyampaikan materi WBS melalui in-class training 

kepada calon pegawai jenjang Officer Development 
Program (ODP) maupun Assistant Development 
Program (ADP);

3. Memasang poster WBS di setiap unit;
4. Mensosialisasikan WBS melalui antara lain BBM 

blast kepada segenap pegawai, media/majalah 
internal, video WBS;

5. Perluasan pelapor dengan melibatkan pihak 
eksternal;

6. Penambahan saluran media pelaporan;
7. Sosialisasi ke pihak eksternal melalui perangkat 

sosialisasi di unit-unit, website BNI, pencantuman 
informasi WBS pada perjanjian-perjanjian dengan 
pihak-ketiga;

8. Melakukan koordinasi dengan Tim WBS Konsultan 
secara berkelanjutan.

Pelaporan pelanggaran melalui WBS dapat dilakukan dengan sarana: 
• Telepon: 021-57853377
• Email: bni-transparan@tipoffs.com.sg
• Surat: BNITransparan PO BOX 2646/JKP 10026
• Website: http://bni-transparan.tipoffs.com.sg 
• SMS: Nomor (081-1970-1946) 

Sampai dengan periode bulan Desember 2016, laporan tindak pelanggaran yang diterima 
melalui WBS adalah sebanyak 38 (tiga puluh delapan) laporan. Laporan tindak pelanggaran 
tersebut ditindaklanjuti dengan proses investigasi yang dilakukan oleh Kontrol Internal (KI) 
yang bertugas pada unit dimana terjadinya tindak pelanggaran tersebut. 

Whistle Blowing System
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Penilaian Sendiri
Penilaian sendiri ini dimaksudkan untuk memetakan 
kekuatan (strength) dan kelemahan pelaksanaan GCG 
di BNI yang ditinjau dari tiga aspek yaitu Governance 
Structure, Governance Process, dan  Governance 
Outcome.

Self-assessment meliputi 11 (sebelas) faktor penilaian 
pelaksanaan GCG yang meliputi: 
• Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

Dewan  Komisaris  
• Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi  
• Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite  
• Penanganan benturan kepentingan  
• Penerapan fungsi kepatuhan  
• Penerapan fungsi audit intern  
• Penerapan fungsi audit ekstern  
• Penerapan manajemen risiko termasuk 

sistem  pengendalian intern  
• Penyediaan dana kepada pihak terkait dan 

penyediaan dana besar  
• Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan 

Bank, laporan pelaksanaan Good Corporate 
Governance dan pelaporan internal 

• Rencana Strategis Bank 

Corporate Governance Perception Index 
Dalam rangka menjaga kepercayaan segenap 
stakeholder, BNI juga aktif mengikuti Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) yang diadakan 
oleh The Indonesian Institute for Corporate 
Governance (IICG). Keikutsertaan BNI dalam 
program tersebut bertujuan untuk mengevaluasi 
pelaksanaan Implementasi GCG di BNI. Hasil evaluasi 
tersebut menjadi acuan bagi BNI untuk melakukan 
penyempurnaan Implementasi GCG ke depannya. 

CGPI 2015 yang dilaksanakan pada tahun 2016, 
mengangkat tema Pilar Keberlanjutan untuk Mendukung 
Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik. Sesuai 
dengan hasil penilaian yang dilakukan oleh IICG dengan 
tema tersebut, Pelaksanaan GCG di BNI mendapatkan 
predikat Sangat Terpercaya (Most Trusted) dengan 
perincian penilaian sebagai berikut. 

2 
Nilai Komposit GCG Self-Assessment

Mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan penerapan Good 
Corporate Governance yang secara umum baik. Hal ini tercermin dari 
governance structure yang memadai sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku, namun masih terdapat kelemahan dalam governance process 
yang berpengaruh pada governance outcome, tetapi secara umum 
kelemahan tersebut dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh 
manajemen Bank. Saat ini Bank sedang terus melakukan upaya-upaya 

peningkatan kualitas GCG di segenap lini operasional Bank.

Kinerja Penilaian  
Good Corporate Governance (GCG)

Skor CGPI BNI

201620152014

87,73

87,46

87,19
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Penilaian atas implementasi GCG di BNI, juga 
dilaksanakan berdasarkan ASEAN CG Scorecard (ACGS) 
yang didasarkan pada Laporan tahunan dan Website 
Perusahaan. Penilaian ACGS dilaksanakan oleh IICD 
(Indonesian Institute for Corporate Directorship) dengan 
menggunakan komponen scorecard.

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan terhadap 
praktik GCG BNI berdasarkan prinsip-prinsip yang 
diatur dalam ASEAN Corporate Governance Scorecard 
yang dilaksanakan pada tahun 2016, BNI mendapatkan 
predikat “GOOD” dengan total score 87,33. 

Kriteria Penilaian Kinerja Unggul 
(KPKU)

KPKU merupakan sistem pengelolaan dan pengendalian 
kinerja yang disusun oleh Kementerian Badan Usaha 
Milik Negara (KBUMN) sebagai pedoman standar 
bagi KBUMN dan seluruh BUMN dalam membangun, 
menata, dan memberdayakan kesisteman dan sumber 
daya perusahaan untuk mencapai kinerja unggul. Kriteria 
penilaian dalam KPKU diadopsi dan diadaptasi dari 
Malcolm Baldrige Criteria for Performance Excellence 
(MBCfPE) yang telah mulai diterapkan di BUMN sejak 
tahun 2012 melalui Surat Kementerian BUMN No. 
S-153/S.MBU/2012, tanggal 19 Juli 2012. 

Sejak tahun 2005, BNI menjadikan sistem evaluasi 
kinerja MBCfPE sebagai bagian dari kerangka kerja 
pengembangan kinerja perusahaan, hingga dilanjutkan 
implementasinya dalam bentuk KPKU BUMN. 
Kriteria penilaian dalam KPKU terdiri dari sejumlah 
pertanyaan yang mewakili aspek-aspek fundamental 
pengelolaan organisasi/perusahaan dalam konteks 

pencapaian kinerja unggul. Pertanyaan-pertanyaan 
tersebut dikelompokkan kedalam tujuh kategori, yaitu: 
1. Kepemimpinan 
2. Perencanaan Strategis
3. Fokus Pelanggan 
4. Pengukuran, Analisis dan Manajemen Pengetahuan 
5. Fokus Tenaga Kerja 
6. Fokus Operasi 
7. Hasil-Hasil Usaha. 

Sejak menerapkan sistem MBCfPE di tahun 2005, hasil 
asesmen menunjukkan skor KPKU BNI yang selalu 
meningkat dari waktu ke waktu. Hasil asesmen KPKU 
tahun 2016 yang berlangsung pada akhir Januari 2017 
belum diperoleh, namun pada asesmen sebelumnya 
(tahun 2015) BNI telah berhasil masuk pada Band Score 
“Emerging Industry Leader”. 

Melalui penerapan framework KPKU, BNI mendapatkan 
gambaran kondisi perusahaan yang komprehensif dari 
berbagai aspek, baik proses maupun hasil. Melalui potret 
kondisi perusahaan tersebut, BNI dapat mengetahui 
keunggulan dan kelemahan perusahaan. Kelemahan 
perusahaan yang terbungkus dalam OFI menjadi 
pembelajaran, sekaligus sumber inspirasi dan pemicu 
bagi BNI untuk melakukan perbaikan dan improvement 
dalam berbagai bidang.

KPKU didesain untuk menilai kinerja perusahaan 
berdasarkan karakteristik perusahaan kelas dunia. Rating 
kinerja tersebut dibagi dalam beberapa jenjang, yaitu:

Development

Early Results

Early Improvement

Good Performance

Emerging Industry Leader

Industry Leader

Benchmark Leader

World Leader
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BNI melibatkan pemangku kepentingan dalam proses pengambilan keputusan dan penentuan strategi bank untuk 
mencapai tujuan bersama. BNI senantiasa berupaya untuk menyelaraskan arah strategi bank dengan harapan 
dan kepentingan setiap pemangku kepentingan. Untuk itu, BNI telah melakukan identifikasi kelompok pemangku 
kepentingan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip penentuan pemangku kepentingan, sebagaimana (Dependency, 
Responsibility, Tension, Influence, Diverse Perspectives dan Proximity).

Nama Pemangku 
Kepentingan

Kepentingan dan Harapan yang relevan Metode Pelibatan Frekuensi 

Nasabah - Keamanan transaksi perbankan
- Kredit Usaha Kecil dan Menengah
- Fasilitas perbankan dan kemudahan akses
- Informasi produk dan layanan perbankan yang 

jelas dan transparan

Layanan Call Center Setiap saat

Survei Kepuasan Pelanggan Setahun sekali

Website dan frontline information Saat diperlukan

Investor/Pemegang 
Saham

- Kinerja keuangan dan non keuangan
- Investasi untuk perusahaan ramah lingkngan

Pelaporan Kinerja Setiap Kuartal

Menyelenggarakan RUPS Setahun sekali

Pegawai - Hak-hak pegawai
- Kesetaraan kesempatan
- Pengembangan karir
- Pengalaman bekerja yang berharga dan 

menyenangkan

Media Internal (Portal) Setahun sekali

Survey Kepuasan pegawai Setahun sekali

Serikat Pekerja - Hak-hak pegawai
- Remunerasi dan tunjangan

Pembahasan Perjanjian Kerja 
Bersama

Dua tahun sekali

Pemerintah dan 
Otoritas Jasa 
Keuangan 

- Kepatuhan pada peraturan dan perundangan
- Informasi yang transparan
- Kesempatan untuk bekerja sama dalam 

penyelenggaraa program CSR
- Tata kelola perusahaan
- Analisa risiko lingkungan dan sosial dalam 

pemberian kredit
- Anti Bribery and Corruption (ABC) and Anti-

Money Laundering (AML) and Anti Terrorism
- Prinsip kehati-hatian dalam operasional dan 

layanan perbankan
- Green banking

Pelaporan pelaksanaan kepatuhan 
dan notifikasi pada Bank Indonesia

Setahun dua kali

Basel II Accord-Basel Committee Setahun sekali

Pelaporan kepatuhan aspek syariah 
pada Dewan Syariah Nasional

Setahun sekali

Pemasok - Hubungan yang saling menguntungkan 
dengan pemasok

- Proses pengadaan barang maupun jasa yang 
adil dan transparan

Seminar dan sosialisasi kebijakan Setahun sekali

Organisasi Bisnis - Kinerja keuangan
- Investasi untuk perusahaan ramah lingkungan
- Kinerja non-keuangan
- Kegiatan operasional
- Arah perkembangan bisnis

Pertemuan dan kegiatan nasional 
maupun regional

Setahun sekali

Konferensi Internasional Setahun sekali

Organisasi Masyarakat/
Lembaga Non 
Pemerintah 

- Dampak dan kinerja lingkungan
- Program CSR yang dilaksanakan dan 

direncanakan
- Kesempatan untuk berkolaborasi dalam 

program CSR
- Informasi kegiatan perusahaaan

Kerja sama strategis dalam 
kepedulian sosial BNI

Setahun dua kali

Pelaporan program kemitraan bina 
lingkungan

Setahun sekali

Media - Kinerja keuangan dan non keuangan
- Dampak dan kinerja lingkungan
- Program CSR yang dilaksanakan dan 

direncanakan
- Kesempatan untuk berkolaborasi dalam 

program CSR
- Informasi kegiatan perusahaaan

Siaran pers Saat diperlukan

Pelibatan Pemangku Kepentingan
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09
Tentang Laporan 
Keberlanjutan
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Menentukan Isi, Batasan, dan Topik 
Material Laporan

132

Indeks Isi GRI G4 134

Laporan Pengecekan sesuai GRI G4 Core 136
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Untuk menyusun Laporan Keberlanjutan Tahun 2016, 
BNI menggunakan Panduan GRI G4. Untuk menentukan 
isi laporan, Kami menerapkan prinsip-prinsip yang 
ada dalam panduan seperti pelibatan pemangku 
kepentingan, konteks keberlanjutan, materialitas, dan 
kelengkapan. Prinsip-prinsip tentang kualitas laporan 
juga telah diterapkan secara konsisten. 

Pemilihan topik keberlanjutan dan penetapan aspek 
material dilakukan dengan metode Focus Gorup 
Discussion (FGD). Topik dan aspek material ditetapkan 
berdasarkan tinjauan atas aspek material pada laporan 
sebelumnya dan  isu-isu yang mengemuka saat 
periode pelaporan. Sementara itu, prioritasi aspek 
dilakukan dengan mempertimbangkan hal-hal yang 
penting menurut perusahaan dan perhatian pemangku 
kepentingan atas aspek keberlanjutan.
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Inklusi Pemangku Kepentingan

Konteks 
Keberlanjutan

Materialitas Kelengkapan

Pelibatan Pemangku 
Kepentingan

Konteks  
Keberlanjutan

Langkah 4
TINJAUAN

Langkah 1
IDENTIFIKASI

Langkah 2
PRIORITASI

Langkah 3
VALIDASI

Menentukan Isi, Batasan,  
dan Topik Material Laporan

Laporan Keberlanjutan
2016

Mengakselerasi Kinerja 
Keberlanjutan
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Lingkup dan Batasan Laporan
Kandungan yang dicakup dalam Laporan Keberlanjutan ini menjabarkan tentang kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, 
dan kinerja sosial PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Kinerja Perusahaan anak tidak dicakup dalam laporan ini. 
Berdasarkan FGD, Perusahaan telah menetapkan 15 aspek material yang dibahas secara mendalam. Batasan (boundary) 
terhadap aspek material juga telah ditetapkan. 

No Aspek Material

Batasan (Boundary)

Di dalam Perusahaan Di luar Perusahaan

BNI
Anak 

Perusahaan
Mitra 
Usaha

Nasabah Masyarakat Pemerintah

1 Kinerja Ekonomi • • • • •

2 Privasi Pelanggan • • •

3 Pemasaran & Pelabelan Produk/Jasa • • • • •

4 Portofolio Keuangan • • •

5 E-Banking dan E-Channel • •

6 E-Billing dan E-Statement • •

7 Pendidikan dan Pelatihan •

8 Pembiayaan Infrastruktur • • •

9 Green Lending • • • •

10 Anti Korupsi dan Fraud • • • • •

11 Perbankan Inklusif  dan Literasi 
Keuangan • • • •

12 Green Funding • • •

13 Ketenagakerjaan • •

14 Green Building • •

15 Kesehatan dan Keselamatan Kerja • •

Perubahan dari Laporan Sebelumnya 
Tidak terjadi perubahan yang signifikan dari laporan sebelumnya. Tidak ada pernyataan ulang (restatement) atas data 
informasi yang disajikan tahun lalu. Perubahan topik bahasan tejadi karena tahun ini aspek material yang diidentifikasi dari 
hasil FGD adalah lebih aktual untuk tahun 2016.

Profil Laporan 
Laporan Keberlanjutan BNI 2016 disusun mengikuti kaidah ‘in accordance’ berdasarkan Pedoman Penyusunan Laporan 
Keberlanjutan GRI G4,  dengan opsi ‘core’ dan Pengungkapan juga berdasarkan panduan Financial Service Sector 
Disclosure. BNI menerbitkan laporan keberlanjutan setiap tahun.Laporan keberlanjutan 2016 ini memuat kinerja 
keberlanjutan BNI pada periode 1 Januari – 31 Desember 2016.

Rantai Pasokan Bisnis Perusahaan
Proses bisnis perbankan yang dijalankan BNI tidak sepenuhnya menggunakan sumber daya internal. Perusahaan 
memanfaatkan pemasok barang dan jasa terutama untuk mendukung operasional perbankan. Pemasok yang terkait 
dengan BNI adalah pemasok alat tulis dan kantor, layanan teknologi informasi, jasa konsultasi, jasa komunikasi dan 
desain, serta jasa lainnya. BNI tidak menggunakan pihak eksternal untuk proses bisnis inti Perusahaan. 
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Pengungkapan Standar Umum Halaman (atau Referensi)

ANALISIS DAN STRATEGI

G4-1 Pernyataan dari manajemen puncak 10

G4-2 Penjelasan dampak, risiko dan kesempatan utama 40

PROFIL ORGANISASI

G4-3 Nama organisasi 20

G4-4 Merek, produk, dan jasa utama 20

G4-5 Lokasi kantor pusat 20

G4-6 Jumlah negara tempat operasi 20

G4-7 Sifat kepemilikan dan badan hukum 20

G4-8 Pasar yang dilayani 20

G4-9 Skala organisasi 20

G4-10 Jumlah karyawan 20

G4-11 Karyawan yang dicakup dalam perjanjian bersama 98

G4-12 Rantai pasokan organisasi 133

G4-13 Perubahan signifikan selama periode pelaporan 133

G4-14 Prinsip kehati-hatian 33

G4-15 Perjanjian, prinsip, atau inisiatif lainnya yang diadopsi 27

G4-16 Keanggotaan asosiasi 27

G4-17 Entitas yang dicakup dalam laporan keuangan konsolidasian 133

G4-18 Proses untuk menetapkan isi laporan 132

G4-19 Aspek material yang teridentifikasi 132, 133

G4-20 Batasan aspek yang di dalam organisasi 133

G4-21 Batasan aspek yang di luar organisasi 133

G4-22 Pernyataan ulang atas informasi yang disajikan dalam laporan sebelumnya 133

G4-23 Perubahan penting dibandingkan periode pelaporan sebelumnya 133

G4-24 Daftar kelompok pemangku kepentingan 129

G4-25 Dasar identifikasi dan pemilihan pemangku kepentingan 129

G4-26 Pendekatan untuk melakukan pelibatan pemangku kepentingan 129

G4-27 Topik dan perhatian utama 129

PROFIL LAPORAN

G4-28 Periode pelaporan 1 Januari – 31 Desember 2016

G4-29 Tanggal laporan paling terakhir 1 Maret 2016

G4-30 Siklus pelaporan Tahunan

G4-31 Poin Kontak 136

G4-32 Opsi ‘kesesuaian dengan’ 133

G4-33 Pemeriksaan eksternal atas laporan 136

TATA KELOLA

G4-34 Struktur dan komposisi tata kelola 122

ETIK DAN INTEGRITAS

G4-56 Nilai-nilai, standar dan norma- norma perilaku 30

G4-58 Mekanisme Pelaporan Perilaku Tidak Etis 125

Indeks Isi GRI G4 [G4-32]
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Pengungkapan Standar Khusus

DMA dan Indikator
Nomor Halaman 
(atau Referensi)

Kontribusi Ekonomi

G4-DMA 48

G4-EC1 Nilai Ekonomi yang Dihasilkan dan Didistribusikan 48

Dampak Ekonomi Tidak Langsung

G4-EC7 Perkembangan dan Dampak Investasi Infrastruktur dan Layanan yang Diberikan 50

Energi

G4-DMA 71

G4-EN3 Konsumsi Energi Dalam Organisasi 71

G4-EN6 Pengurangan Konsumsi Energi 71

Ketenagakerjaan

G4-DMA 97

G4-LA1 Jumlah dan Rerata Karyawan Baru dan Turnover 97

Pendidikan dan Pelatihan

G4-DMA 93

G4-LA9 Jam Pelatihan Rata-Rata Per Pegawai 93

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

G4-DMA 92

G4-LA6 Jenis dan Rerata Cedera 92

Keberagaman dan Kesempatan Setara

G4-LA12 Komposisi Badan Tata Kelola dan Rincian Karyawan 96

Masyarakat Setempat

Anti Korupsi

G4-DMA 124

G4-SO4 Komunikasi dan Pelatihan Anti Korupsi 124

Pelabelan Produk dan Jasa

G4-DMA 103

G4-PR5 Hasil Pengukuran Survei Kepuasan Pelanggan 103

Privasi Pelanggan

G4-DMA 103

G4-PR8 Jumlah Keluhan Terbukti Terkait Pelanggaran Privasi Pelanggan 105

Portofolio Produk

G4-DMA 52

G4-FS7 Proses Memantau Klien Sesuai dengan Persyaratan Lingkungan dan Sosial 110-111

G4-FS7 Produk dan Jasa Bermanfaat Bagi Sosial 52

G4-FS8 Produk dan Jasa Khusus untuk Lingkungan 50

G4-FS14 Inisiatif untuk Meningkatkan Akses Layanan Keuangan 107

G4-FS16 Inisiatif untuk Meningkatkan Literasi Keuangan Berdasarkan Tipe Penerima Manfaat 110
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Kontak [G4-31]

Untuk memperoleh informasi lebih lanjut maupun saran dan pertanyaan atas Laporan ini, anda bisa menghubungi: 

Kiryanto
Pemimpin Divisi Komunikasi Perusahaan dan Kesekretariatan BNI 
Tel.  :  62-21 5728387
Email :  bni@bni.co.id

Laporan Pengecekan 
sesuai GRI G4 Core

Laporan Pengecekan Sesuai GRI G4 Core 

National Center for Sustainability Reporting (NCSR) telah melakukan 
pengecekan sesuai GRI G4 Core atas Laporan Keberlanjutan PT BNI 
(Persero) Tbk 2016 (“Laporan”). Pengecekan dilakukan untuk memberikan 
gambaran tentang sejauh mana kriteria GRI G4 Core telah diterapkan dalam 
Laporan tersebut. Pengecekan ini bukan merupakan opini atas kinerja 
keberlanjutan maupun kualitas informasi yang dimuat dalam Laporan tersebut.

Kami menyimpulkan bahwa Laporan ini telah menyajikan pengungkapan-
pengungkapan, baik sepenuhnya maupun sebagian,  sesuai dengan kriteria 
GRI G4 Core.   

Jakarta, 13 Maret 2017

National Center for Sustainability Reporting

Dewi Fitriasari, Ph.D., CSRA, CMA
Director
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